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Kata Pengantar 
Kcpala Balai Pclcstarian Nilai Budaya 

Badung (Bali, NTB, NTT) 

Puji syuk ur kita panjatkan kchadapan Tuhan Yang Maha Kuasa atas bcrkat-Nya kcgiatan Kajian 
Pcrlindungan Eksprcsi Kcragaman Budaya dan lnventarisas i Perlindungan Katya Budaya dapat disclcsaikan 
scsuai dcngan jadwal ya ng tcl ah ditcntukan. Saya menyambut dcngan senang hati dengan ditcrbitkannya 
buku ha si l kaji an clan invcntarisasi para pcneliti dari Balai Pelcstarian Nilai l3udaya bckcrjasama dcngan 
Pusat Kaji an Bali Univcrsitas Udayana sctta bebcrapa saijana dari pcrguruan tinggi di Dcnpasar dcngan 
judul scbaga i bcrikut: 
1. Fungsi dan Makna Ritual Nampah Batu di Desa Dcpeha, Kecamatan Kubutambahan , Kabupatcn 

Bulelcng. 
2. Pcndidikan Anti Korupsi Melalui Tradisi Matiti Suara, di Pura Batur, Desa Pakraman Batur, Kccamatan 

Kintamani , Kabupatcn Bangli . 
3. Roah Adat Ruwatan Cara Sasak, di Desa Loang Baloq, Kota Mataram. 
4. Ritual Maulid Ada! Masyarakat Baya n, Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. 
5. Ritua l Rcbo Buntung di Dcsa Pringgabaya, Kecamatan Pringgabaya, Kabupatcn Lombok Timur. 
6. Upacara Gren Mahe (Pcnghormatan Lcluhur) di Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tcnggara Timur. 
7. Upacara Pcrnanggilan Buaya di Kabupctan Sumba Tengah , Nusa Tcnggara Timur 
8. Ritu al Wulla Poddu di Kampung Urnbu Koba, Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur. 
9. Makcpung di Kabupatcn Jernbrana, Provinsi Bali. 
I 0. Gcndang Bclcq di Lombok, Nusa Tcnggara Barat. 
11 . Wayang Mcnak Sasak di Lombok, Nusa Tcnggara Baral. 
12. Kesc nian Caci di Manggarai, Nusa Tenggara Timur. 
13. Sasandu /\lat Musik Tradisional Rote Ndao. 

Olch karcna itu , dengan diterbitkannya buku has ii penclitian tcrsebut di alas diharapkan juga dari 
dacrah-dacrah lain di scluruh Indonesia. Walaupun usaha ini masih awal memcrlukan penyempurnaan Icbih 
lanjut, namun paling tidak hasiI terbitan ini dapat dipakai scbagai bahan refrensi rnaupun kajian lcbih 
lanjut, guna rncnyeiamatkan karya budaya yang hampir punah dan mengisi materi muatan lokal (muiok) di 
clacrah dirnana karya budaya ini hidup dan berkembang. 

Saya mcngharapkan dcngan tcrbitnya buku ini masyarakat Indonesia yang tcrdiri dari tujuh ratu s 
lcbih suku bangsa dapat saiing rncmahami kcbudayaan yang hidup clan bcrkcrnbang di tiap-tiap daerah 
maupun suku bangsa. Schingga akan dapat mempcrluas cakrawala budaya bangsa untuk mempcrkuat rasa 
pcrsatuan dan kcsatuan bangsa. 

J\kh irnya say a mengucapkan terima kasih kepada scmua pihak yang tel ah mem ban tu kegiatan A PBN P 
tahun 2012 muiai dari Kajian Perlinclungan Eksprcsi Kcragaman Budaya dan Invcntarisasi Pcrlindungan 
Katya Budaya sampai pcnerbitan buku ini . 

Dcnpasar, Dcsembcr 2012 
Kepaia Balai, 

Drs. I Made Puma, M.Si 

Ill 





Kata Pengantar 
Dircktur Jcndcral Kcbudayaan 

Kcmcntcrian Pcndidikan dan Kcbudayaan 

lndones ia rn cmili ki kcraga111 an budayayang lua rbiasa. Kcragaman ini sc lain mcrefl eksikan keraga man 
ctnisitas d(ln ke lom pok, juga merellcksikan kreati vitas masya rakat Indones ia di dalam mcmprod uksi da n 
mcrcproduksi budaya . Mcskipun dcmi kian, keraga man budaya itu be lurn sernu anya teridentifikasi dan 
tc rtuli s sccara ba ik. Padahal, budaya itu rn erupakan bagian dari idcntitas dari bcrbagai kelompok yang ada di 
I ndoncsia. Konsck ucnsinya, ba n yak karya budaya yang seharusnya d ijadikan acuan sebaga i identitas untu k 
mcmpc rkukuh jati di ri dan pcmbcntukan karaktcr bangsa ya ng mas ih terpelihara di ka langan rnasyara ka t 
dan mcnjadi tradi si, akan tetapi belum dirckam maupun dikaji sccara mcndalam. 

Untu k 111 cngc111 qa 11 gkan kebudayaan nas ional yang dapat mcnjcmbatani pergaulan sosial dala111 
rnasya rakat bcragam dengan latar bclakang ancka raga rn budaya itu tidaklah mudah. Kenyataa n tersebut 
dis<1dari scpcnuhnya olch para pendiri Negara Rcpublik Indonesia sebagaimana tcrcc rmin dalam UUD 
19 ·15 khusunya pasa l 32 dan pcnjelasannya yang mcngamanatkan ' Pemeri ntah memajukan Kcbudayaan 
Nasional (Indonesia)'. J\ dapun pcnj elasannya dengan tcgas memberikan arah pengembangan scbaga i 
berik ut: · Kcbud ayaan yang timbu I sebaga i buah usaha bud in ya rakyat Indones ia scluruhnya ' , tcrmasuk ' 
Kcbudayaan lama dan as li yang tcrd apat scbaga i puncak-puncak kcbudayaan di daerah-daerah di se luruh 
Indonesia· . Da ri pcnje lasan itu kita bi sa maklum betapa pcntingnya arah pengembangan kebudayaa n 
nasional da n apa pula landasannya . 

' Kcbudayaa n ba ngsa ial ah kcbudayaan yang timbul sebaga i buah usaha budinya rakyat Indones ia 
scluruhnya .. . '. lni berarti bahwa Kebudayaan Nas ional yang hcndak dikem bangkan harus benar-bcnar 
didukung clan d ihaya ti oleh sc luruh penduduk tanpa terkcc uali . Oleh karena itu pula kebudayaan nas ional 
haruslah 111 c111 cnu hi pcrsyaratan tertcntu agar dapat ditcrirna penduduk Indones ia, bukan sckcdar se baga i 
kcrangka acuan, mela inkan juga sebagai idcntitas untuk mcrn perkukuh jati d iri, pembentukan karakter, clan 
111 c111 bcrika11 kcbanggaa n secara nas ional. Lebih lanjut, di dalarn pasa I 32 d ijelaskan: ' . . . kebudayaa n lama 
dan asl i tcrhitun g scbaga i kebudayaan bangsa . .. '. Dengan elem ikian Kebudayaan Nas ional Indonesia benar­
bcnar dapa t rn enj ad i pcdoman dalam 111engcmban gkan sikap dan pola tingkah laku masyarakat pendukung 
dengan segala kebanggaan yang te rkait. 

i\ tas cl asa r pcnjelasan pasa l 32 UU D 45 , scga la upaya untuk perlindungan , pcngembangan, 
pc111 anfaa ta11 , scrta mcnyebarluaskan in fo rmasi kcbudayaa n di dacrah-dacrah perlu di ga lakan . Ka laupun 
tidak mcnccrminkan ·'puncak-pun cak" kebudayaa n di daera h-daerah, sckurang-kurangnya kita mcmpcro lch 
banyak in fo nn as i tcnlang kcbudayaan yang dapat ditawarka n kcpada 111asya rak at luas di lu ar unsur-unsur 
kcbudayaa n tcnn aksud. Mcngingat Kcbudayaan Nas iona l itu haru s 111 crupakan buah bud inya ra kyat 
Indones ia sc luruhnya , maka apa yang dapat d ilak ukan ialah dcngan mcnawarkan scbanya k mun gkin un sur­
un sur kebudayaan dacrah atau kcbudayaa n suku bangsa sepcrti judul hasil Kajian Ekspresi Keragaman 
Budaya, maupaun lnventari sas i Pclindungan Karya Budaya yang diterbitkan oleh Balai Pclestarian N il ai 
Budaya Badung (Bali , NT L3 , NTT), sepe11i judul-judul sebaga i berikut : 
I. Fungsi cl an Makna Ritual Nampah Batu di Desa Dcpcha, Kccamatan Kubutambahan , Kabupatcn 

L3ul clcng. 
2. Pcndidikan ;\ nt i Korupsi Me lalui Tradi si Matiti Suara , di Pura Batur, Desa Pakraman Batur, Kccamatan 

Ki11ta111 ani , Kabupatcn Bangli . 
3. Roah i\dat Ru walan Cara Sasak, di Dcsa Loa ng Baloq, Kota Mataram . 
4. Ritua l Ma ul id J\da t Masyarakat Bayan, Lombok Utara, Nusa Tengga ra Bara l. 
5. Ritual Rebo Buntung di Desa Pringga baya, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur. 
6. Upacara Gren Mahe (Pcnghormatan Le luhur) di Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tcnggara Timur. 
7. Upacara Pemanggil an Buaya di Kabupetan Sumba Tcngah, Nusa Tenggara Timur 
8. Ritual Wulla Poddu di Kampung Umbu Koba, Sumba Bara! Daya, Nusa Tenggara Timur. 
9. Ma kcpung di Kabupatcn Jcmbrana, Provinsi Bali . 

v 



I 0. Gcndang Belcq di Lombok, Nusa Tenggara Barat. 
11 . Wayang Menak Sasak di Lombok, Nusa Tenggara Barat. 
12. Keseni an Cac i di Manggarai, Nusa Tenggara Timur. 
13. Sasandu Alat Musik Tradi sional Rote Ndao. 

Hasil Kajian Perlindungan Ekspresi Keragaman Budaya dan lnventari sas i Pcrlindungan Karya 
13udaya yang dituli s oleh para peneliti dari Balai Pclestarian Nilai Budaya Badung (Bali, NTB, NTT) 
bekerjasama dengan Pusat Kaj ian Bali Universitas Udaya na serta beberapa saijana dari uni vcrsitas lain 
yang ada di Bali seperti Uni vers itas Hindu Indones ia dan lnsti tut Seni Indones ia Denpasa r. 

Olch karena itu penerbitan hasil Kajian Ekspresi Keragaman Budaya dan lnventar isasi Pcrlindungan 
Karya 13udaya sangat besar artinya, dalam pemahaman Warisan 8udaya Nas iona l (Warnas) scbagai media 
Pcrsatuan dan Kcsatuan 8angsa Indonesia. Lebih-lebih dalam rangka mcwujudkan acliclaya budaya di tanah 
air Indonesia. 

Jakarta, 
Direktt · Jendera 

.~ · ·,A--

K • Marijan 
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BABI 
PENDAHULUAN 

Etnis Sasak yang mcnjadi penduduk asli pulau Lombok Nusa Tenggara Barat rnerniliki 
bcragam bentuk budaya. Kekayaan budaya yang dimiliki oleh etnis Sasak di pulau Lombok tidak 
tcrlepas dari sejarah perkembangan agama yang terjadi di daerah itu . Agama Hindu disc but sebagai 
agama pcrtama kcmudian bcrikutnya masuk pcngaruh agama Islam yang perscbarannya hampir 
mcrata di scluruh pulau Lombok. Agama Islam yang ada di Pulau Lombok dapat dikatagorikan 
mcnjadi dua yaitu : 1 ). agama Islam Waktu Telu yang merupakan sinkritisasi antara agama Hindu. 
animisme dan islamismc, 2) agama Islam yang menjalankan syariat menurut ajaran kitab suci 
A!quran dan lwdist Nabi Muhamad (Sinartha, 1986: 84). 

Masyarakat Sasak di Pulau Lombok berpegang teguh pada kepcrcayaan yang dimiliki. 
Menguatnya sistcm kepercayaan yang di jalankan oleh masyarakat Sasak diyakini karcna adanya 
kcbcnaran-kcbcnaran yang dijunjung dan dilestarikan secara turun temurun . Sclain mcnjalankan 
ibadah agama Islam masyarakat Sasak di pulau Lombok mempunyai tradisi lokal yang discbut 
dcngan ritual Reba Buntung. Ritual ini telah dirayakan setiap tahun oleh masyarakat sejak zaman 
dahulu hingga saat ini. Tradisi rnerayakan ritual Reba Buntung dilaksanakan dibeberapa tempat 
di pulau Lombok antara lain di Dasan Agung (Kota Mataram), di Gili Trawangan Lombok Utara, 
di pantai Kctapang. Kecamatan Pringgabaya Lombok Timur, dan di Desa Kuranji, Kecamatan 
Labuan Api, Lombok Baral. 

Ritual Reba Buntung sesungguhnya merupakan ritual yang berkaitan dengan datangnya bulan 
!vlaulid atau bulan Rabiuf Awwal. Pelaksanaaan ritual ini biasanya dilakukan secara bersamaan 
di bcbcrapa tempat terscbut di atas yaitu pada hari Rabu terakhir bulan Safm: Masyarakat di 
pulau Lombok meyakini bahwa Allah Subhanahu Wata'ala menurunkan banyak "bala'' ke dunia . 
Turunnya bala ke dunia berakhir pada hari Rabu pada Minggu terakhir bulan Safar. Istilah Reba 
8unt11ng diartikan scbagai hari Rabu terakhir. Para scsepuh di kecamatan Pringgabaya mcnyatakan 
bahwa kata buntung mengandung makna "kcberuntungan". Bagi mereka yang ikut terlibat dan 
melaksanakan ritual ini senantiasa akan mendapat keberuntungan lahir bathin. Meskipun ritual 
ini bersifat sunnah (tidak ada larangan untuk tidak melaksanakan tetapi jika melaksanakan akan 
mendapat pahala). Di samping itu masyarakat mempunyai keyakinan yang sangat kuat bahwa 
jika rnereka tidak melaksanakan ritual Rebo Buntung akan rnendapat berbagai rnasalah dalam 
kehidupannya . 

Ritual Reba Buntung di kabupatcn Lombok Timur pclaksanaannya dilakukan di pantai 
Kctapang, kecamatan Pringgabaya lornbok Timur. Keyakinan masyarakat tcrhadap ritual Rcbo 
Buntung adalah dapat menolak bala atau mcnyembuhkan berbagai rnacam penyakit. Masyarakat 
pcrcaya dcngan mithos bahwa Allah Subhannahu Wata'ala tidak hanya mcnurunkan "baia .. 
(pcnyakit) ke dunia tetapi juga beliau memberikan obat melalui air yang ada di laut atau di sungai. 
Kcyakinan inilah yang mcndorong rnasyarakat untuk mclakukan ritual terscbut untuk tcrhindar 
dari mala pctaka. Sclain untuk mcnyembuhkan penyakit (rncnolak bala) mandi safar pada ritual 
Reba Buntung juga bcrmakna untuk menyucikanjiwa dan introspeksi diri sehingga dapat terhindar 
dari segala kcsulitan hidup. 

Struktur bcrpikir masyarakat di Lornbok Timur terkait dengan keyakinan tcrhadap ritua l 
Reho Buntung tampaknya semakin kuat. Hal itu tampak dari semakin tahun semakin meriah 
pclaksanaan ritual tcrsebut. Bahkan masyarakat dari luar pulau Lombok banyak yang datang 
untuk rnenyaks ikan proscsi ritual Reba Buntung. Mereka yang awainya datang sebagai wisatawan. 
mungkin karena yakin dan percaya ritual itu dapat membawa kesucian dan kesembuhan ikut mand i 
bcrsama dcngan rnasyarakat setempat. 



Jika diamatai lebih jauh tcrnyata ritual Reba Buntung merupakan sebuah fcnomcna budaya 
yang tclah diwarisi secara turun-ternurun rnelalui proses internalisasi , sosialisasi dan cnkulturasi 
pada masyarakat di dcsa Pringgabaya, Lombok Timur. Etnis Sasak yang sejak lahir sudah mulai 
ditanamkan nilai-nilai yang berkaitan dengan sistem religi yang dikernas dalam bcntuk ritual Reba 
Buntung menjadi sangat yakin terhadap kebcnaran mitologi tcntang mandi safar yang mcngandung 
kemujizatan. Tcrinternalisasinya nilai-nilai tentang keyakinan bahwa Allah Subhanahu Wata'ala 
mcmbcrkahi umatnya dcngan tetulaq tamperan (penolak bala) diturunkan di laut atau di sungai. 

Masyarakat yang percaya dan yakin bahwa mitos mengcnai tetulaq tampernn mclakukan 
proscsi ritual dcngan melarung sesaji ke laut atau kc sungai dan dilanjutkan dcngan mandi 
bcrsama dcngan harapan agar mereka bisa terhindar dari segala macam rnala pctaka. Pada buku 
yang ditulis olch J. Van Baal, Symbolsfor Commun;cation (19 71) menguraikan tentang prilaku 
masyarakat dalam upacara bersaji. Sajian atau persembahan yang ditujukan kcpada para dcwa 
dihormati mengandung lambang-larnbang guna berkomunikasi dcngan para dcwa itu . Sctiap unit 
atau unsur dari sajian yang diperscmbahkan mempunyai arti atau simbol yang diharapkan bisa 
mcngantarkan doa atau permohonan dari masyarakat yang bersaji. Pemeluk agarna Islam di 
bcberapa tempat di pulau Jawa mempcrsembahkan sajian kcpada Nabi Muhammad yang tcrdiri 
dari berrnacam-rnacam unsur. Masing-masing unsur sajian itu rnengandung makna dan mcrupakan 
lambang. Misalnyajanur (daun kelapa rnuda) singkatan dari katajatining nur yang berarti cahaya 
yang hakiki. Cengkir (kelapa muda) berasal dari kata kencenging pikir yang bcrarti kctctapan 
hati. Pcrsembahan kuc apem. ketan, kolak oleh mayarakat di jawa dihubungkan dcngan kata-kata 
Arab yaitu afim yang berarti mohon hampun atau minta maaf," khataan yang bcrarti "kcsalahan'' 
dan khalik bcrarti sang pencipta. Persembahan ketiga unsur sajian itu berarti mohon ampun atas 
segala kesalahan kepada Sang Pencipta (Kocntjaraningrat, 1987: 124) 

Ritual Reba Buntung pada masyarakat di Lombok Timur tidak hanya untuk mcnjalankan 
upacara agama yang dipcrscmbahkan kcpada Allah Subhanahu Wata'ala tctapi dibalik itu terse lip 
tujuan sosial yaitu untuk mengintensipkan solidcritas masyarakat. Hal itu tampak dari pclaksanaan 
ritual Reba Buntung juga menampilkan berbagai hiburan yang disaksikan oleh masyarakat dalam 
suasana gembira. C. Kluckhohn dalam bukunya yang be1judul Variahons in Value Orientation 
(1961) menguraikan lima masalah dasar dalam hidup yang mencntukan orientasi nilai budaya 
manusia (Kocntjaraningrat, 1981: 194 ). 

Jika kerangka bcrpikir C Kluckhohn dihubungka dcngan kerangka bcrpikir masyarakat di 
dcsa Pringgabaya, Lornbok Timur tcrkait dengan ritual Reba Buntung maka dua ha! yang dapat 
dilihat yaitu masalah hubungan masyarakat dengan kcyakinan tentang adanya kckuatan yang 
dimiliki olch Allah Subhanahu Wata'alla yang sifatnya vertikal, dan masalah hubungan manusia 
dengan manusia yang sifatnya horizontal. 

Sedemikian lekatnya ritual Reba Bun tung dengan kehidupan masyarakat di dcsa Pringgabaya 
Lombok Timur, rnuncul usaha kreatif dari pemerintah setempat untuk mengkomodifikasi ritual 
Reba Buntung dan tetulaq tamperan menjadi aset pariwisata. Bahkan ritual Reba Buntung dan 
Tetulaq Tamperan telah diterbitkan mcnjadi Calender of Event Tourism atau kalcndcr wisata di 
propinsi Nusa Tenggara Barat (Rusliadi dalam Tulisanku 18 Januari 2012). Kcputusan pemerintah 
daerah propinsi Nusa Tenggara Barat untuk meningkatkan fungsi ritual Reba Buntung dan Tetulaq 
Tamperan dari hanya berfungsi sebagai penolak bala akan mcnjadi multifungsi . 

Harapan pemcrintah propinsi Nusa Tenggara Barat rnemang sangat bcralasan, mcngingat 
bahwa semakin tahun semakin banyak wisatawan yang langsung datang ke lokasi penyclcnggaraan 
ritual Reba Bun tung di Pantai Ketapang, Kecarnatan Pringgabaya Lombok Timur. Wisatawan yang 
hadir menyaksikan ritual tersebut tidak hanya wisatawan Nusantara tetapi wisatawan Mancancgara 
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sudah mulai banyak tampak saat ritual Reho Buntung dan Tetulaq Tamperan bcrlangsung. 
Kunjungan wisatawan dalam rangka mcnyaksikan ritual Reho Buntung dan Tetulaq Tampernn 
mcrupakan pcluang sekaligus tantangan bagi rnasyarakat di desa Pringgabaya, Lombok Timur. 
Peluang untuk mcningkatkan pendapatan rnasyarakat rnelalui berbagai bentuk kegiatan sepcrti 
menycdiakan tcmpat menginap, membuka tempat warung rnakanan dan minuman serta kebutuhan 
lainnya. Tantangan yang dihadapi masyarakat adalah mampukah masyarakat mclestarikan budaya 
ritual Reba Buntung. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

Dalam bab ini akan membahas kondisi geografi yang meliputi letakdan orbitasi , batas 
wilayah dan penggunaan lahan; kondisi demografi yang meliputi penduduk menurut pendidikan 
dan pekc1jaan; kondisi budaya yang meliputi asal-usul dan sejarah, sistem religi scrta stuktur 
masyarakat. 

A. Kondisi Gcografi 

a. Lctak dan Orbitasi 
Daerah pcnelitian terletak di Pantai Tanjung Menangis atau yang sering juga disebut Pantai 

Kctapang karena letak pantai ini di Dusun Ketapang. Dusun Ketapang adalah salah satu dusun di 
antara 12 dusun yang termasuk wilayah Dcsa Pringgabaya, Kecamatan Pringgabaya, Kabupaten 
Lombok Timur. Dusun Kctapang berada di sebelah timur dan selatan Kantor Kcpala Dcsa 
Pringgabaya. Di Dcsa Pringgabaya, wilayah Dusun Kctapang terletak paling timur dan bcrbatasan 
langsung dengan laut (Selat Alas). Untuk mcncapai Pantai dan Dusun Ketapang mclalui scbuah 
jalan yang tertak di sebelah utara Pasar Desa Pringgabaya sckitar 3 km timur pasar, karena itu 
apabila pasar buka jalan ini akan macet. Kondisi jalan mcnuju pantai scbagian masih bclum 
diaspal (jalan tanah), scbelum mcncapai permukiman penduduk di kanan kiri jalan mcrupakan 
kcbun tcmbakau . 

Jarak Dusun Ketapang ke Dcsa Pringgabaya kurang lcbih 2 km yang dapat ditcmpuh dcngan 
menggunakan kendaraan roda em pat maupun roda dua, dan cidomo (kereta kuda bcroda dua). Jarak 
Desa Pringgabaya ke kota Kecamatan Pringgabaya kurang lebih 500 m. Jarak Desa Pringgabaya ke 
ibu kota Kabupatcn Lombok Timur (Kota Selong) kurang lebih 26 km danjarak Desa Pringgabaya 
kc ibu kota Propinsi Nusa Tenggara Barnt (Kota Mataram) kurang lebih 62 km. 

Dari ibu kota kecamatan ke Desa Pringabaya dapat dicapai mclalui jalan mcnuju Dcsa 
I3atuyang (jalan selatan) menggunakan cidomo, dan kendaraan bermotor. Dari ibu kota kabupatcn kc 
Dcsa Pringgabaya dapat dicapai mclalui jalan menu ju Kota Selong (jalan Masbagik) menggunakan 
kendaraan umum (angkot atau engkel) dan kendaraan bermotor. Dari luar ibu kota propinsi ke 
Desa Pringgabaya dapat dicapai melalui Jalan Labuhan Lombok (jalan selatan). 

b. Batas Administrasi 
Dcsa Pringgabaya adalah salah satu desa diantara empat be las desa di Kecarnatan Pringgabaya. 

Batas-batas administrasi Desa Pringgabaya adalah: 
Sebelah Utara Desa Pringgabaya utara 
Scbelah Selatan Desa Batuyang 
Sebclah Timur Selat Alas 
Sebelah Barat Desa Selaparang 

Desa Pringabaya merniliki wilayah yang relatif luas. Desa ini terdiri dari 9 dusun , yaitu 
1) Dusun Lendang; 2) Dusun Ketapang; 3) Dusun Puncang Sari; 4) Dusun Jejangka; 5) Dusun 
Belawong; 6) Dusun Otak Desa; 7) Dusun Seirnbang; 8) Dusun Ernbur; 9) Dusun Karang Kapitan 
(Kecamatan Pringgabaya dalarn Angka Tahun 2010). Sebelumnya Desa Pringgabaya memiliki 
wilayah yang lebih luas karena terdiri dari 12 dusun, kemudian dilakukan pemekaran wilayah 
dipecah mcnjadi dua desa yaitu Desa Pringgabaya yang tcrdiri dari 9 dusun dan Desa Pringgabaya 
Utara yang terdiri dari 4 dusun. 

4 



c. Pcnggunaan Lahan 
Dacrah Desa Pringgabaya dengan topografi merupakan dataran rendah dcngan ketinggian 0 

- 25 m dari permukaan laut, bahkan bebcrapa wilayah di dcsa ini bcrbatasan langsung dcngan laut 
scpcrti Dusun Kctapang yang tcrlctak di tepi pantai. Panjang perairan sekitar 27,38 km. Dcngan 
dcmikian desa ini memiliki wilayah yang rclatif datar, tidak bcrbukit-bukit. Curah hujan rata-rata 
572 Mm pertahun. 

Dcsa Pringgabaya mcmiliki luas wilayah kurang lebih 2.450 ha mcrupakan dcsa dcngan luas 
pada urutan kctiga setclah Desa Apitaik yang luasnya 4.160 ha dan Desa Gunung Malang yang 
luasnya 3 .920 ha. Pcnggunaan lahan di Dcsa Pringgabaya untuk sawah seluas 912 ha, lahan untuk 
bangunan dan pckarangan scluas 535 ha, lahan untuk legal atau kebun seluas 1.002 ha dan lahan 
untuk lain-lain scluas 1 ha (tabcl 1). 

Tabel 1 . .Jcnis Pcnggunaan Lahan di Dcsa Pringgabaya 

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) Prosentase 

I. Sawah 912 37,3 

2. Bangunan/Pekarangan 535 21,8 
,.., 

Tegal/Kebun 1002 40,9 -'· 

4. Lain-lain I 0,0 

Jurnlah 2.450 100 

Sumber: Kccarnalan Pringgabaya dalarn Angka Tahun 2010 

Dari label tersebut diketahui penggunaan lahan yang paling luas adalah untuk lahan kebun 
alau legal sckitar 40 ,9%, hal ini disebabkan sebagian besar warga desa adalah petani tembakau , 
cabc. Daerah di Kabupaten Lombok Timur umumya dikenal sebagai daerah penghasil tembakau. 
Diikuli kemudian lahan untuk sawah 37,3%, sedangkan bangunan dan pekarangan 21 ,8%. Dengan 
dcmikian unluk wilayah Desa Pringgabaya penggunaan lahan pertanian masih relatif lebih besar 
karena lcbih dari 70% lahan pcrtanian dibandingkan bangunan atau permukiman. 

Pcrtanian padi di Lombok Timur menggunakan sistem gora dengan basil yang rclatifbanyak 
bahkan surplus padi karena basil atau produksi lebih banyak dibandingkan kcbutuhan. Pcnggunaan 
lahan lain-lain adalah penggunaan lahan untuk fasilitas umum seperti kuburan, lapangan olah raga 
dan lahan kosong. 
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Pada tahun 2012 komposisi penggunaan lahan di Dcsa Pringgabaya dapat dilihat pada tabcl 
2. 

Tabel 2. Komposisi Penggunaan Laban Tahun 2012 

No. Penggunaan Lahan Luas (ha) 

I. Tanah Pemukiman 39.50 

2. Tanah Persawahan 590.24 

3. Tanah Perkebunan 78 .50 

4. Tanah Pekuburan 5.00 

5. Tanah Pekarangan 50.50 

6. Tanah Fasilitas Umum 6.50 

7. Tanah Perkantoran 11 .00 

8. Tanah Prasarana Umum Lainnya 8.00 

9. sawah tadah hujan 10.00 

10. sawah irigasi tehnis 510.00 

11. sawah Ii tehnis 64.24 

12. Sawah Pasang Surut 6.00 

13. Ladang I Tegal 136.00 

14. Tanah Pekarangan 9.00 

15. Tanah Pasang Surut 6.00 

16. Tanah Situ/Waduk/danau 0.50 

(Sumber:Kantor Desa Pringgabaya Tahun 2012) 

Dari tabcl tcrsebut diketahui bahwa sebagian bcsar penggunaan lahan di Desa Pringgabaya untuk 
lahan sawah yaitu 590,24 ha yang mcrupakan sawah irigasi tchni s 510 ha . 

d. Sarana dan Prasarana 
(a). Sarana Transportasi 

Desa Pringgabaya merupakan desa yang relatif ramai karcna merupakan jalur/akscs jalan 
raya Lombok - Sumbawa. Kondisijalan raya yang mcnghubungkan antara kota kabupatcn dcnga n 
kota kccamatan dan melcwati Desa Pringgabaya rclatif baik (sudah diaspal). Kondi si jalan di dcsa 
pada tabcl 3, sebagai bcrikut : 
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Tabel 3. Kondisi Jalan di Desa Pringgabaya Tahun 2012 

No. Jenis Jalan Panjang Jalan 

(km) 

I. Jalan Prnpinsi 7 

2. Jalan Prnpinsi yang rusak 1.5 

3. Jalan Prnpinsi rusak berat -

4. .Jalan Kabupaten 13 

5. Jalan Kabupaten yang rusak 6 

6. Jalan Porns Desa 5 

7. Jalan Poros Desa yang rusak 3 

8. Jalan Porns Desa yang baik 2 

9. Jalan Lingkungan 15 

10. Jalan Lingkungan yang rusak 5 

11 Jalan Lingkungan yang baik IO 

(Surnber:Kantor Dcsa Pringgabaya Tahun 2012) 

Dari tabel tcrsebut dikctahui kondisi jalan di Desa Pringgabaya rclatif baik meskipun ada 
bcbcrapa yang rusak. Jalan menuju Dusun Kctapang masih belum seluruhnya diaspal tetapi 
scbagian masih berupa jalan tanah sehingga berdcbu. Diharapkan nantinya jalan ini akan diaspal 
seluruhnya. 

Kcndaraan umum yang mclcwati jalan ini dari Bus Antar Kota Antar Prnpinsi dari kota-kota 
di Pulau Jawa dengan tujuan kota-kota di Pulau Sumbawa sepcrti Kota Surnbawa Bcsar dan Kota 
Bima, bahkan sampai kc wilayah Nusa Tenggara Timur melalui Pelabuhan Sape di Bima. Apabila 
akan menyebcrang ke Pulau Surnbawa rnelalui Pelabuhan I-Iaji yang terletak di Desa Labuhan 
Lombok. Desa Labuhan Lombok adalah desa yang berada di sebelah utara yang bcrbatasan 
langsung dengan Dcsa Pringgabaya sehingga letak Pelabuhan relatif dekat Desa Pringgabaya. 

(b). Sarana Pcrdagangan dan Jasa 
Sarana dan prasarana yang ada scperti pasar umum yaitu Pasar Desa Pringabaya, karena itu 

pada saat pasar ramai jalan akan sangat padat bahkan seringkali macct. Bahkan tidak sernua desa 
di Kecamatan Pringgabaya rnerniliki pasar umum namun diantara ke 14 desa di kecarnatan ini 
hanya 4 dcsa yaitu Desa Pringgabaya, Desa Labuhan Lombok, Desa Apitaik dan Dcsa Poh Gading 
yang rncmiliki pasar umurn, sehingga pasar umum di Desa Pringgabayajuga menjadi tujuan bagi 
penduduk dcsa lain di sekitarnya yang relatif dekat. 

Di sekitar pasar juga terdapat relatif banyak toko yang berjumlah 28 buah, sedangkan kios 
dan wanmg bc1jurnlah 73 buah. Diantara ke 14 desa di Kecarnatan Pringgabaya, Desa Labuhan 
Lombok yang paling banyak memiliki sarana perdagangan dan jasa karena rnerupakan desa yang 
memiliki pelabuhan penumpang dan barang ke pulau bagian tirnur, selanjutnya Desa Poh Gading 
yang memiliki jumlah toko relatif lebih sedikit (hanya 15 buah) namun jumlah kios dan warung 
lebih banyak (114 buah) dibandingkan di Desa Pringgabaya. (Kecamatan Pringgabaya dalam 
Angka Tahun 2010) sehingga sarana perekonomian di desa relatif baik. 
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Penduduk desa memiliki sarana untuk melakukan aktivitas jual beli bahan kebutuhan pokok 
dari has ii perlanian sawah dan kebun a tau tegal seperti padi, jagung, sayur-sayuran, tembakau, dan 
buah-buahan scperti nangka, mangga dan scbagainya schingga mcrcka tidak pcrlu jauh pcrgi dcsa 
lain atau bahkan ke kecamatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Di dcsa ini juga mcmiliki 
salu kopcrasi. 

(c.) Sarana Kcschatan 
Dcsa Pringgabaya memiliki 1 buah Puskesmas Pembantu, 2 buah Poliklinik Desa (Polindcs) , 

2 tcmpal praktck doktcr, 1 toko obat dan 27 Posyandu (Kccamatan Pringgabaya dalam Angka 
Tahun 2010). Pada lahun 2012 kondisi sarana kcsehatan dapat dilihat pada label 4. 

Tabel 4. Sarana Kesehatan di Desa Pringgabaya Tahun 2012 

Jen is .Jumlah 

I. Puskesmas -

2. Puskesmas Pembantu 1 

3. Pelayanan Bersalin Desa (Polindes) 2 

4. Pelayanan Terpadu (Posyandu) 16 

5. Pelayanan Praktik Dokter 2 

6. Pelayanan Praktek Bidan Swasta 2 

7. Angka kunjungan Masyarakat ke 150 org/bln 

puskesmas 

Sumber: Kantor Dcsa Pringgabaya Tahun 2012 

Dari tabcl tcrsebut diketahui sarana kesehatan di desa ini relatif baikmeskipun tidak ada 
rumah sakit urnum dan rumah sakit daerah. Dari situasi dan Kondisi lelak Geografis dan topografi 
Dcsa Pringgabaya dapat dikatakan kaya akan air hanya saja saat ini clebet air yang ada sudah 
bcrkurang karena dibeberapa tilik lahan dan wilayah tclah diairi olch air bawah tanah (sumur 
porn pa). 

(d). Sarana Pcndidikan 
Di Dcsa Pringgabaya sudah memiliki sarana pendidikan yang relatif baik dari jcnjang TK 

sampai SMA, schingga penduduk desa tidak perlu jauh-jauh ke kola apabila akan mencmpuh 
pcndiclikan menengah. Unluk jenjang pendidikan linggi yang paling dekat di Kota Sclong yang 
mcrupakan ibu kola Kabupaten Lombok Timur terdapal perguruan tinggi swasta I-J amzawandi 
yangjuga meupakan bagian dari Yayasan Pondok Pcsantren di daerah ini. Pada tahun 2012 sarana 
pcndidikan yang dimiliki dapat dilihat pada tabel 5. Di Desa Pringgabaya tcrdapat sekolah-sekolah 
yang dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
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Tabcl 5. Jumlah Sckolah di Dcsa Pringgabaya Tahun 2012 

No. Jenis Sckolah Jumlah 

1. Taman Kanak-kanak/PAUD 4 

2. SD negeri 8 

3. SD negeri Pilial -

4. SDI l 

5. Ml 1 

6. MD 2 

7. SMPN I 

8. MTs. 1 

9. SMUN -
IO. SMKN -
I 1. PKBM 1 

12. Pendidikan Al Qur an (TPQ) 31 

13. Yayasan Penyelengggara KBLS 2 

Sumber: Kantor Desa Pringgabaya Tahun 2012 

Data tersebut di atas diketahui sarana pendidikan di Desa Pringgabaya relatif semak in baik 
clibandingkan tahun-tahun sebelumnya dengan sekolah yang ada. 

(c). Sarana Pcribadatan 
Di Desa Pringgabaya sarana pcribadatan yang ada yaitu Masjid be1jumlah 6 buah dan 

M ushola atau Langgar bc1jumlah 19 buah (Kecamatan Pringgabaya dalam Angka Tahun 2010) , 
scdangkan Pura dan Gcrcja tidak ada, demikian pula di scluruh desa yang ada di Kccamatan 
Pringgabaya tidak ada Pura dan Gercja. Pada tahun 2010 scluruh penduduk Desa Pringgabaya 
yang tcrcatat 14191 jiwabcragama Islam. Di wilayah Kccamatan Pringgabaya pada tahun 20 I 0 
di antara 99. 199 jiwa pcnduduknya scbagian besar 99.166 jiwa atau 99,9% pcnduduk bcragama 
Islam, scdangkan yang bcragama Hindu 22 jiwadan yang beragama Katolik 11 orang, mcreka 
bcrtcmpat tinggal di Dcsa Labuhan Lombok dan Pringgabaya Utara (Kecamatan Pringgabaya 
Dalam /\ ngka Tahun 20 I 0). 

B. Kondisi Dcmografi 
Pcnduduk Dcsa Pringgabaya pada pcrtcngahan tahun 20 10 bc1j umlah 13.548 jiwa yang 

tcrdiri dari pcncluduk laki-laki 6336 jiwa scdangkan perempuan berj umlah 7212 jiwa serta . 
rumah tangga bc1jumlah 3930. Kcpadatan penduduk di desa sekitar 553 jiwa/km2 (Kecamatan 
Pringgabaya dalam angka Tahun 20 I 0). Dcngan dcmikian jumlah penduduk pcrempuan relati f 
lcbih banyak dibandingkan penduduk laki-laki. 

Dari has ii rcgistrasi kcpcndudukan pada akhir tahun 20 11 , pcnduduk Dcsa Pringgabaya 
bc1jumlah 14.387 j iwa yang terdiri dari penduduk laki- laki bc~jumlah 6.878 jiwa dan pcnduduk 
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pcrcmpuan bcrjumlah 7.509 jiwa sedangkan kcpala Kcluarga bc1jumlah 5.837 KK yang tcrscbar 
di 9 dusun yang ada. Penyebaran pcnduduk mcrata dalam arti hampir scmua dusun padat jika 
dibandingkan dcngan dcsa lainnya, walaupun luas vvilayahnya ada yang lcbih kccil. Bcrdasarkan 
hasil pcmetaan sosial pada bulan Januari 2011 bahwajumlah penduduk mi skin di Desa Pringgabaya 
scbanyak 3.379 KK schingga lcbih dari 60.80 % adalah pcnduduk miskin. 

a. Pcnduduk Mcnurut Umur 
Pcnduduk Desa Pringgabaya menurut umur scbagian bcsar yaitu 1601 orang pcnducluk dcsa 

bcrumur 45 - 49 tahun, kemudian diikuti penduduk yang bcrusia 40-44 tahun bcrjumlah 12<)() 
orang (tabel 6) . 

Tabcl 6. Pcnduduk Desa Pringgabaya Menu rut Umur Tahun 2010 dan 
Akhir Juni 2011 

.JUMLAH .JIWA 

TAHUN 
NO URA IAN TAHUN 

2011 
2010 

(13LN JUN!) 

0-4 tahun 690 710 

5-10 tahun 575 775 

ll-14tahun 680 680 

15- 19 tahun 695 695 

20-24 tahun 572 572 

25-29 tahun 495 495 
Pcnduduk menurut 

30-34 tahun 490 490 
umur 

35-39 tahun 395 395 

40-44 tahun 1103 1290 

45 -49 tahun 1390 1601 

50-54 tahun 380 480 

55-59 tahun 525 708 

60 > Tahun 575 515 

Sumbcr: Kantor Dcsa Pringgabaya Tahun 201 2 

label tcrscbut di alas diketahui bahwa pcncluduk yang berusia tua (lcbih dari 50 tahun) 
rel a ti f lebih seclikit dibandingkan pencluduk yang berusia balita (0 - 4 tahun), ha! ini menunjukkan 
pcrtambahan pcnduduk dcsa relatif banyak. 
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h. Pcnduduk Mcnurut Pcndid ikan 
Pcnduduk Dcsa Pringgabaya menurut pendidikan dilunjukkan pada tabcl bcrikut ini : 

Tabcl 7. Pcnduduk Mcnurul Pcndidikan 

No. Pendidikan Tahun 20 I 0 Akhir Juni 2011 

I. Bclum sekolah 968 1.968 

2. Pra Sekolah 400 500 
_.., 

SD/Ml 2.170 2.370 .) . 

4. SMP/sederajat 1.458 2.011 

5. SMA/sederajat 978 1.255 

6. Diploma I 72 102 

7. Diploma II 107 281 

8. Diploma rII 70 123 

9. Sarjana 216 325 

10. Pasca Sarjana - 3 

1 I. Tidak Tamat 1.134 1.095 

Jumlah 7573 10033 

Sum bcr: Monografl Desa Pringgabaya Tahun 2011 

Tabcl di atas diketahui bahwa pada akhir Bulan Juni 2011 , scbagian bcsar 2370 orang 
(23.6%) pcnduduk dcsa berpendidikan SD/Ml diikuli dcngan penduduk yang lamat SMP bcrjumlah 
2011 orang (20%), dcngan dcmikian 4381 atau 43 ,6% penduduk bcrpcndidikan SM/\ kc bawah 
scdangkan pcnduduk desa yang lclah menamalkan sckolah rncncngah alas dan perguruan tinggi 
re lat if scdikit hanya 2089 orang atau20,8%. 

Pcnduduk desa scbagian bcsar masih berpcndidikan SD disebabkan jenis pcke1jaan mereka 
scbagai pelan i yang umumnya tidak mcmbutuhkan lingkat pendidikan tinggi schingga orang tua 
mcnganggap anaknya tidak pcrlu bersckolah tinggi. Sci ring perkcmbangan zaman, pcndapal ini akan 
lidak bcrlaku lagi. I Tai ini dilun_jukkan dcngan scmakin banyaknya warga yang bcrpcndidikan SM/\ 
kcatas . Sarana pcndidikan yang semakin baik dan dckal dengan tcmpat linggal juga mcnyebabkan 
kcinginan warga bcrsckolah scmakin tinggi. Sarana pcndidikan linggi yang tidak harus ke ibukola 
propinsi (Malaram) lctapi cukup dengan ke ibukola kabupatcn di Sclong mempcrmudah pcnduduk 
yang ingin mclanjutkan sekolah. 

c. Pcnduduk Mcnurut Jcnis Pckcrjaan 
Kondisi Dcsa Pringgabaya yang datar dan dckat dengan laut menyebabkan pcnduduk 

dapal bcrcocok lanam dan mcnangkap ikan schingga pekerjaan pcnduduk relalif bcrvariasi . Jen is 
pckc1jaan pcnduduk Desa Pringgabaya dapat dilihat pada label 8 berikut ini; 
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Tabel 8. Pcnduduk Menurut Jenis Pekerjaan 

No. .lcnis Pckcrjaan Tahun 20IO Juni Tahun 2011 

l. Pctani 1. 2 10 1.318 

2. Buruh tani 1.602 1.642 

3. PNS 200 2XO 

4. Pcngrajin 11 2 139 

5. Pcdagang 200 220 

6. Pctcrnak 5(18 598 

7. Nclayan 200 2 10 

8. Montir 53 50 

9. Do kt er 2 2 

10. Sopir 96 80 

11. Buruh swasta 202 257 

12. Lainnya 444 444 

Jumlah 4889 52-tO 

Sumber: Kantor Uesa Pnnggabaya lahun :2012 

Tabel tersebut diatas diketahui penduduk dcsa adalah pctani yang mcmiliki sawah dan 
pctani yang mcmilikit egalan atau kebun serta buruh-buruh tani yang bcke1ja di sawah dan kcbun 
atau tcgalan yang ada. Penduduk Desa Pringgabaya umumnya scbagian bcsar adalah pctani padi, 
tcmbakau, dan cabe, demikian juga pcnduduk Dusun Kctapang. Lctak dusun yang dckat laut 
rncnycbabkan sebagian penduduk juga bckerja scbagai nclayan. 

Kondisi Topografi Desa Pringgabaya adalah scbagian bcsar wilayah dataran dan scbaga ian 
tcrlctak di pinggir laut (pantai). Semua wilayah dataran dcsa Pringgabaya bcrkonscntrasi pada 
wilayah Pemukiman pcnduduk dan pcrtanian, pcrkebunan yang scbagian merupakan lahan 
kcring. Mata pencaharian masyarakat sebagian bcsar dari scktor Pertanian, Pcrkcbunan. Nclayan. 
Pcrdagangan dan lain-lain. 

C. Kondisi Budaya 

a. Asal-usul Dacrah 
Asal-usu) daerah seringkali tersimpan di dalam suatu ccrita prosa rakyat sepcrti mitos, 

legenda rnaupun dongeng yang tersebar di antara penduduk sctempat secara lisan (Dananjaya, 
1995). Masyarakat Nusa Tenggara Barat umumnya mcmiliki ccrita rakyat yang dipcrcaya menjadi 
asal-usul scbuah nama tempat tertentu . Nama Pantai Tanjung Menangis bukan hanya ada di Dusun 
Kctapang namun di Daerah Sumbawajuga ada tempat yang discbut Pantai Tanjung Mcnangis yang 
tcrlctak di dekat Pulau Moyo. Mitologi yang dipercaya masyarakat Nusa Tenggara Baral adalah 
lcgcnda Putri Cilinaya scbagai asal-usul nama Pantai Tanjung Menangis serta Dusun Kctapang. 
Cerita Putri Cilinaya selengkapnya seperti diceritakan dalam http ://uun-halirnah .blogspot.comyang 
diakscs tanggal 4 Nopember 2012sebagai bcrikut: 
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Pada jam an dahulu, di Pulau Lombok yang penduduknya Suk11 Sa.wk terdapal duo orc111~ 
bersaudara yang bertahta menjadi raja di dua kerajaan yang berbeda yaitu Kernjaan Daha 
dan Keling. Pada saat itu kedua orang raja belum memperoleh keturunan, meskipun sudah 
berobat kepada puluhan orang ta bib dan dukun. Mereka berdua kemudian bersepakat untuk 
pergi bernazar ke pemujaan bernama Batu Kemeras yang berada di puncak sebuah bukit. 
Di tempat tersebut Raja Keling bernazar bahwa kalau dikaruniai anak ia akan datang lagi 



dengan membawa sirih pinang. Sedangkan Raja Daha bernazar akan memolong seekor 
kerba11 yang herselimul sutera, bertanduk emas, dan berkuku perak. 

Beherapa bulan kemudian, karena izin Tuhan terkabullah hajat kedua raja ilu. Raja 
Doha dikaruniai seorang anak perempuan yang sangat cantik parasnya, sedangkan Raja 
Keling mendapal anak laki-laki yang juga sangat tampan. Setelah permintaan terkabul 
mereka pun bersepakat pergi ke Batu Kemeras lagi untuk membayar nazarnya. Oleh karena 
lerlalu senang, Raja Keling yang waktu itu hanya bernazar memhawa sirih pinang, lernyata 
j11ga membawa seekor kerbau yang terlanduk emas, berkuku perak dan herselimul kain 
sulera. Sebaliknya, Raja Daha yang dahulu hernazar akan membawa kerhau seperti Raja 
Ke ling ma/ah tidak dapal memenuhi janjinya. la datang hanya dengan membawa seekor 
anak kerbau biasa yang tidak herlanduk emas, berkuku perak, dan berselimut kain sutera. 

Sele.mi upacara membayar nazm; kedua raj a ilu lalu pulang ke negeri masing-masing. 
Dalam perjalanan pulang, karena nazarnya tidak sesuai, romhongan Raja Daha dihadang 
oleh angin puling belizmg besar yang membuat bayi perempuan Raja Daha ikut terbawa ke 
angkasa. Meli/wt kejadian itu Raja Daha pun segera meratap, "Wahai anakku, buah hati 
permainan mata. Hanya engkaulah twnpuan hatiku. Waiau engkau terbang bersama angin. 
tetapi bila takdir menghendaki kelak kita pasti akan berjumpa lagi." 

Sang bayi yang ditcrbangkan angin puling beliung ilu melewali padang dan bukit. 
akhirnya mendaral di sebuah laman yang sangal indah. Sore harinya, saal sang tukang 
keb1111 bernama Pak Bangkol berkeliling untuk menyiram, ia melihat si bayi sedang menangis 
di alas sebuah pohon yang ada di dalam kebun. Sambil terkejut sckaligus gembira Pak 
Bangkol yang be/11111 mempunyai keturunan segera membawa bayi itu pulang ke rumahnya. 
Sesampai di rumah, sang bayijuga disambut dengan gembira oleh isterinya. Bu Bangkol. 
la sangal senang mcnerima bayi ilu karena selama belasan tahun menikah belum juga 
mendapal momongan. Bayi ilu kemudian dipelihara of eh Pak Bangkol dan Bu Bangkol dan 
diberi nama Cilinaya. 

vVaktu pun berlalu. Cilinaya lumbuh menjadi scorang gad is yang cantikjelita danjuga 
cerdas. la pandai mcnyulam, menenun, merangkai bunga, dan memasak. seperti perempuan 
di daerah itu pada umumnya. Sualu hari, tcrdcngar berita bahwa Pangeran pulera Raja 
Keling yang bernama Raden Panji akan berburu di hutan dekat tempal tinggal Cilinaya. 
Sebelum berburu rombongan Sang Pangeran terlebih dahulu akan berkunjzmg ke taman 
indah yang dijaga oleh Pak Bangkol. 

Pada hari yang telah ditenlukan rombongan Sang Pangeran datang ke taman. la 
disambut of eh Pak Bangkol dengan penuh hormal walau hatinya berdebar-debar. la bukan 
takul tamannya dinilai tidak indah, melainkan karcna khawatir kalau Cilinaya yang canlik 
jelita dipikat oleh Sang Pangeran untuk dibawa ke istananya. Untuk itu ia pun sebelumnya 
telah menyembunyikan Cilinaya di dalam sebuah buluh terudak benang. 

Set el ah bcrada di dalam rum ah, Sang Pangcran berkata, "Bapak dan !bu Bangkol, 
tujuan saya kemari selain untuk berburu dan melihat keindahan Laman di sini, juga untuk 
memastikan apakah mimpi saya beberapa waktu yang lalu benar adanya a/au tidak. 
Dalam mimpi tersebut saya meihat kalau Bapak dan !bu mempunyai seorang anak gadis 
yang cantiknya melebihi bidadari di kayangan. Jadi, yang ingin saya tanyakan apakah 
benar Bapak dan !bu mempunyai anak gadis seperti yang ada di dalam mimpi saya 
itu? " Dengan wajah pucal pasi, Bu Bangkol menjawab. "Tuanku Pangeran, kami tidak 
mempunyai ketunman. Apabila tidak percaya, pangeran boleh memeriksa rumah kami ini. " 
"Ha ... ha ... ha .. .janganlah !bu berbohong. Aku akan memeriksa seluruh sudut di dalam 
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rumah ini. Apabila berhasil menemukannya akan ak11 jadikan sebagai isterik11 dan kamu 
akan menjadi ibu mertuaku. " kata pangernn sambil terlawa terbahak-bahak. Laftt. hersama 
para pengiringnya diperiksa/ah seluruh isi rumah Pak Bangkol. 

Pencarian tidak hanya dilakukan di fempat-t empat yang dapat dilihar saia. tetapi 
juga di tempat-fempal yang tidak fer/ihat. seperti: kolong fempal tid111: gu/1111gc111 tikm: 
Lemari pakaian, fempayan. lumbung pagi. dan bahkan gerobak. Na1111111, sere/ah se/11rnh 
tempaf dicm·i femyata Sang Pangeran tidak berhasil menemukan g(l(/is idaman /wtinya. 
Dengan /angkah gontai ia lafu keluar dari rumah Pak Bangko!. Wakt11 mele111afi pintu, karena 
takdir Tuhan. gagang keris Pangeran Panji tersangkut of eh sehelai ramhut Ci!inaya. Segero 
dicarinya asal ramb111 fersebur yang terny ata berada di dalam ternndak henang. Dan sesuui 
denganjanji Sung Pangeran, Cihnaya pun akhirnya dikawininya 

Seteluh setahun tinggal di rumah Pak Bangkol, Raden Pw1/i meminta izin ke1>ada 
isferinya untuk pulang ke negeri Keling Sesampainya di Keling ia segera menceritakon 
kepoda ayah dan ibunya bahwa telah menxawini seorang gadis anak penjaga lmnan yang 
benwma Cilinaya. Mendengar ha! ifu. Raja meniadi sanga f kece1110 karenaputeruny a kcmin 
dengan orcmg kehanyakan. Secora diam-diam ia meny11r11h ulf.!,ojo kerojaan 1111t11k 111emh111111h 
Cilinaya. Sedongkan Raden Panji disuruhnya untuk 111e11c.:ari hati 111e11ja11gan hija11 sehagai 
obat hagi dirinya yang berpura-pura sakit. Ini adalah siasat Sang Raia agar Haden Fwy"i 
tidak mengetahui kalau isterinya akan dihunuh oleh alg,ojo Raja Keling 

Singkat cerita. sang algojo pun telah mendapatkan Ci/inanya. Ia ke111udio11 
membmvanya ke sebuah pantcti sepi. Saal sampai di sebuah pohon ketapang yang rindang 
dekat pantai. sang algojo berkata, "Aku disuruh oleh Raja Keling sebenarnya buka11 1111/uk 
membawamu ke kerajaan. tetapi 11ntuk memb11nuh11111!" Tanpa merasa p:entm: Cilinaya segern 
menjawab. "Baik/ah. Paman. Apabila memang demikian kehendak ayahanda Prabu Ke ling. 
aku akan menerimanya. Namun sebelum paman membunuhku, izinkanlah ak11111e111etik !mah 
maja sebagai pengganti tempat anakku menyusu. Dan satu lagi pesanku Pwnan, apahila 
nanti engkau membunuhku dan darahku berbau amis nwka aku adalah orong kehanyokan. 
Sedangkan apabila berhau harum, maka aku adafah anak bangsawan. .. 

Setelah selesai mengamhil buah maja Cilinaya lalu duduk berjongkok di ba1t'llh pohon 
ketapang sambil memeluk bayinya. I'ada sew! itu. Sang A !gojo yang berdiri di helakangnya 
langsung menghunuskan kerisnya ke tubuh Cilinaya hingga tersungkur ke tanah. Anehnya. 
darah yang keluar dari tubuh Ci!inaya herba11 sangat harum seperti bau hunga kasfuri. 
flat ini menandakan bahwa Cilinaya sebenarnya adaiah seorang hangrnwan dan hukan 
rakyat kebanyakan. Sang Algojo pun menjadip11sat pasi. Ia langsung meninggalkan tempat 
itu 1111/uk pulang ke Negeri Keling. Semen/ara nwyat Ci/inaya don hayinya vang sedang 
meme/uk buah maja (disangka susu ihunya) diting~alkan begitu .rniu di te111pal it u. 

Beherapajam kemudian, Raden Panji dan saudaranya yaitu Raden lrun yang sedang 
mencari lwti meniangan hUau secara kehetulan melewati tempat Cilinaya dihunuh. Dori 
keja11ha11 sayup-sayup didengarnya suara bayi sedang menangis. Karena pena.wran mereka 
lalu mendekati suara tersebut. Setelah dekat mereka tidak hanya melilwt seornng, hayi vang 
sedang menangis melainkanjuga sesosok may at perempuan bersimbah darnh vong terh11i11r 
kaku di sebelahnya. 

Melihat mayat perempuan itu y ang lernyata adalah Cilinaya sontak Raden Punii 
meniadi kaget hukan kepalang. Pada .mat y ang bersamaan. tiha-tiba saia langit meniadi 
mendung disertai o!eh hembusan angin kencang dan petir y ang sating samhar me11ya111bm: 
Dan. dari celah-celah suara pe flr itu terdengarlah sebuah suara [!a ih. "vVahai orang van,<::. 



mu!ung segeralah /mat seb11ah peti untuk mayat isferimu dan hany utkanlah ia ke Laut. Kelak 
Tuhan Yang Afaha Kuusa aka11 memperfemukan kalian kemba!i! ,. 

Sere/ah suara gaib itu menghilang dan langit kemba!i cerah Raden Panji segera 
meny uruh Raden !run heserta para pengiringnya untuk memhuat sebuah p et i dari kuy11 yang 
diheri tali sepanjang seribu depa. Se!anjutnya ia memasukkan mayat isterinyu ke du/am peti 
tersehut 1mt11k kemudiun di!arung ke tengah Laut samhil memegangi tali p engikatnya dari 
pinggir pantui. 

Ketika tali sepanjang seribu depa itu sudah sumpai ke ujungnya, Raden Panji segera 
111ele1Jaskannya sebagai simbol bahwa ikatan cinta mereka telah sampai pada fitik akhir. 
Smnbil 111enggendong bayinya y ang saat itu langsung diberi nama Raden Megatsih (Si putus 
tali kasih), Raden Panji be1./alan menjauh dari pantai untuk segera pulang ke Negeri Ke ling 
bersama para pengawalnya. 

Sementara mayat Cilinaya yang telah berada di tengah laut terse but ternyata ferbawa 
olch ants hingga ke pantai Negeri Daha. Kebe tu/an pada waktu yang bersamaan permaisuri 
Raja Daha sedang berpesta. Ketika me Ii hat peti tersebut sangpermaisuri !angsung meny uruh 
pam pengawal untuk menarik dan membukanya. Dan, ketika pefi itu dibuka tem yata di 
da!amnya ada seorung perempuan cantikjelita yang sedang tertidur lelap. Rupanya da!am 
perjalanan mengurungi samudera itu secara ajaib Cilinaya telah hidup kemba!i. Karena 
fertarik o/eh kecantikan Cilinaya, maka p errnaisuri la!u mengangkat Cilinaya mcnjadi 
anaknya. 

Singkut cerifa, suatu hari Raja Daha mengadakan permainan sahung ayam dengan 
taruhan yang sangat besm: Oleh karena taruhannya besar maka yang mengikutinya pun 
hanya para raja don bangscnvan dari berbagai negeri. Mereka tidak hanya mempcrtaruhkan 
uang, melainkanjuga wi!ayah negerinya masing-masing. 

Poda .mat para rqja sedang a~yik saling memperhatikan ayam-ayam adua11 mereka 
tiba-tiha datang!ah seornng anak lelaki yang membawa ayam ad11an berbulu hijau dan 
berekor sanga f indah. Kokokannya pun berbuny i aneh, yaitu ''Do do I'anji Kembang !kok 
Mayc1. Ayahku I'anji I buku Cilinaya ''. 

Cilinaya y ang saat itujuga mendengar s11ara kokokan ayam terse but segera mendapat 
.firnsaf hahwa si pemilik ayam tidak lain adalah anaknya sendiri. la lalu mendatangi si 
anakyang tidak lain adalah Raden Megatsih dan berkata, ''Siapa namamu nak? Dari mana 
asalmu dan siapa nama Ayahmu? " Jawaban si anak, "Saya bernama Megatsih dari Kerajaan 
Ke ling Na ma Ayah saya Raden Panji. " Tanpa berkata-kata lagi Cilinaya langsung memeluk 
Raden Megatsih. Dengan berurai air mata ia !alu menjelaskan siapa dirinya. Selanjutnya 
Cilinaya bersama dengan Megatsih p ergi Kerajaan Keling unruk menemui Raden Panji. 
Akhimya mereka pun bersafu kembali dan hidup bahagia. 
Dcmikianlah ccrita asal-usul nama Dusun Ketapang yang bcrdasarkan pada pohon Kctapang 

tern pat Putri Cilinaya mcmcluk bayinyasambil makan buah maja scdangkan disebut Pantai Tanjung 
Mcnangis di tcmpat Putri Cilinaya dibunuh dan bayinya mcnangis, scterusnya kcmudian discbut 
Pantai Tanjung Menangis atau Pantai Ketapang karena letaknya di Dusun Kctapang . Pcnduduk 
Dusun Kctapangjuga mcmiliki mitologi yang berkcmbang di kalangan masyarakat. 

Hasil wawancara dcngan Bapak Lalu Mahfus (Kepala Dusun) pada tanggal 13 Nopcmbcr 
20 12, masyarakat yang sekarang tinggal di Dusun Ketapang sebelumnya tinggal di dckat Pantai 
Tanjung Menangis . Pada sekitar tahun 1950 - an karena terjadi gangguan perampokan olch Mantan 
Kcpala Desa Pringgbaya Bapak Lalu Abdurrahman kemudian dipindahkan ke Dusun Ketapang 
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yang sekarang . Sebelum disebut Tanjung Menangis daerah ini disebut Tetanjung Gegaba karcna 
banyak rumput gawalau juga letaknya di Tetanjung. Di pinggir pantai juga tcrdapat pohon 
Kctapang. 

Dalam wawancara dengan Bapak Lalu Wirama tanggal 13 Nopcmber 2012, bcliau 
menccritakan pada jaman kerajaan ada sepasang suami istri yang termasuk keluarga kcrajaan. Sang 
istri adalah menantu yang tidak disetujui olch keluarga pihak suami sehingga kcluarga tidak suka. 
Pada suatu saat sang suami sedang berburu kijang di hutan , sang istri mcnunggu suaminya sambil 
mcrcnung di tepi pantai. Pada saat itu scseorang menusuk dari be lakang kcmudian jcnasahnya 
dibuang ke laut. Scbelurn meninggal sang istri berkata akan sclalu mcnunggu suami nya. Sang suami 
yang belum memperoleh basil buruan kij ang bermimpi dan diberitahu istrinya akan mcnunggu. 
J\da bunga berbau harum di tempat istrinya menunggu di Tanjung 

Asal-usu! Dcsa Pringgabaya mcnurut Bapak Lalu Wiranom berawal dari Raja Lombok yang 
rncmohon ijin kepada Dewata untuk mernbuka lahan (rnenanam patok) scbagai pcrmukiman di 
daerah Pringgabaya. Konon rneminta korban atau tumbal kerbau 40 ckor, karcna dianggap berat 
kcrnudian diulang bcrsemadi sampai 4 kali yang terakhir rneminta kurban tumbal ayam 40 ckor. 
Sang Raja mcnganggap marnpu schingga memenuhi pennintaan Dewata. Setelah memberikan 
turnbal dibangun Desa Pringgabaya. Beberapa tahun kemudian sctelah dcsa dibangun tidak pcrnah 
ada tetulaq atau pcrsembahan sehinggadi desa sering tcrjadi rnusibah . Untuk memohon kcsclamatan 
kemudian dipcrsembahkan tetulaq setiap hari senin atau rabu pcrtarna Bulan Muharram sctahun 
sekali yang discbut Tetulaq Desa yang berlangsung sarnpai saat ini 

b. Scjarah 
Sejarah Lornbok tidak terlepas dari pergantiankekuasaan dan pepcrangan yang tc1:jadi. 

Dalam konflik internal yaitu pcperangan antar kerajaan di Lombok, maupun konflik ckstcrnal, 
yaitu pcnguasaan dari kerajaan dari luar Pulau Lornbok. Dj ala luddin Arzaki ( l 999), menycbutkan 
sckitar abad ke 5 - 6 Masehi rnigran-rnigran dari Jawa yang bcrasal dari Kcrajaan Daha dan 
Kalingga ( Keling), dan Singosari. Pada abad ke 7, kcmudian mcnyusu l Kcrajaan Majapahit. 
Nama-nama dacrah atau tcmpat di Lombok memakai nama dari Jawa sepcrti Mataram , Kcdiri, 
Jcnggala, Pajang, Pringgabaya dan sebagainya. 

Perkembangan era Hindu dan Buddha rncmunculkan bcbcrapa kcrajaan scpcrti Sc laparang 
dan Bayan. Kerajaan-kerajaan tcrscbut ditundukkan olch penguasaan Kcrajaan Majapahit dari 
ekspcd isi Gajah Mada pada abad XIII - XIV. Djalaluddin Arzaki ( l 999) mcnycbutkan,orang­
orang Makassar (Bugis) dari Kcrajaan Gowa tiba di Lombok Timur pada abad kc-16 dan berhasil 
menguasai Selaparang, kcrajaan kuno orang Sasak. 

Penguasaan Kerajaan Gel-Gel dari Bali pada abad XVL Antara Jawa, Bali , dan Lombok 
memunyai bcberapa kesamaan budaya, seperti da lam hal bahasa dan tulisan, yang jika d itclusuri 
asa l-usulnya banyak bcrakar dari Hindu Jawa. Hal ini tidak lepas dari pengaruh penguasaan 
Majapahit yang kcmungkinan rncngirirnkan anggota keluarganya untuk mcmerintah atau 
mcmbangun keraj aan bawahan di Lombok. 

Kekalahan ini rncndorong bebcrapa bangsawan Sasak meminta campur tangan militcr 
Bclanda untuk mcngusir Kerajaan Bali. Permintaan mereka itu rncmberikan pcluang Belanda untuk 
masuk kc Lornbok untuk rncmerangi dinasti Bali. Ketika akh irnya Belanda berhasil mcnaklukkan 
dan mengusir Bali dari Lornbok, alih-alih mengembalikan kckuasaan bangsawan Sasak tcrhadap 
Lombok, mereka menjadi penjajah baru tcrhadap Sasak. Bclanda banyak mcngambil tanah yang 
sebelumnya dikuasai o lch Kcrajaan Bali, dan mcmbcrl akukan pajak tanah yang tinggi tcrhadap 
penduduk (Kraan, 1976). 
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c. Rcligi 
Religi adalah wujud alam transenden yang inti dan sifatnya adalah iman dan kepercayaan , 

makna rcligi adalah ketentramanjiwa tetapi makna terscbut tidak dengan sendirinya terjadi. Religi 
harus dijalankan oleh manusia agar ia sampai pada makna kehidupannya yaitu ketcntraman jiwa. 
Pada saat rcligi dilakukan dan tampak pada tata lahir maka pada saat itu religi menjadi kebudayaan 
yang dapat bcrwujud kitab suci, upacara, simbol-simbol keagamaan, benda-benda suci dan lain­
lain (Artadi , l Ketut, 2009). 

Sebelum kedatangan pcngaruh asing ke Lombok, Boda merupakan kepercayaan asli 
orang Sasak. Orang Sasak pada waktu itu, yang mcnganut kepercayaan ini , menyebutnya Sasak 
Boda. Kendati ada kesamaan bunyi dengan Buddha, agama Boda tidak sama dengan Buddhisme 
karena orang Sasak tidak mengakui Sidharta Gautama atau Sang Buddha sebagai figur utama 
pemujaannya maupun tcrhadap ajaran pencerahannya. Agama Boda orang Sasak terutama ditandai 
olch animisme dan panteisme. Pemujaan dan penyembahan roh-roh leluhur dan berbagai dcwa 
lokal lainnya mcrupakan fokus utama dari praktik keagamaan Sasak-Boda. Kelompok Boda 
dalam bentuk komunitas kccil berdiam di pegunungan utara dan di jajaran lembah pegunungan 
sclatan Lombok. Mercka menyingkir ke daerah pegunungan dalam upaya melepaskan diri atau 
menghindari Islamisasi di Lombok. 

Sekitar abad kc 5 - 6 migran Jawa yang bcrasal dari Kerajaan Kalingga, Daha dan Singosari 
datang ke Lombok membawa faham Syiwa-Budha. Setelah itupada abad ke 7 menyusul Kerajaan 
Majapahit masuk ke Lombok dan memperkenalkan Hindu-Budhisme ke kalangan Sasak. Setelah 
Majapahitjatuh pada abad ke 13, Raja Muslim dari Jawa pertama kali membawa Islam ke Lombok 
dari arah timur laut (Djalaluddin Arzaki, 1999). Pengaruh Islam mulai muncul dan pada saat itu 
juga mulai masuk ke daerah Lombok, di mana Islam telah menyatu dengan ajaran sufisme Jawa 
yang penuh mistik. 

Salah satu pendapat menyebutkan bahwa penyebaran agama Islam ke Indonesia pada Abad 
ke -13 melalui orang Islam dari Gujarat (India) selain itu oleh para pedagang muslim dari Arab, 
dan Persia. Pada awal penyebaran dilakukan para pedagang Islam dengan mendatangi kota-kota 
pclabuhan dan pusat-pusat perdagangan untuk melakukan perdagangan (Darlan, Noersani . H. M , 
1998/ 1999. ). 

Sebcl um masuknya I slam, masyarakat yang mendiami pulau Lombok berturut-turut menganut 
kepercayaan animisme, dinamisme kemudian Hindu. Islam pertama kali masuk melalui para wali 
dari pulau Jawa, yakni Sunan Prapen pada sekitar a bad XVI, setelah runtuhnya kerajaan Majapahit. 
Bahasa pengantar yang digunakan para penyebar tersebut adalah bahasa Jawa Kuno. Dalam 
menyampaikan ajaran Islam, para wali tersebut tidak serta rnerta rnenghilangkan kebiasaan lama 
masyarakat yang masih menganut kepercayaan lamanya. Bahkan terjadi akufturasi antara Islam 
dcngan budaya masyarakat setempat, karena para penyebar tersebut memanfaatkan adat istiadat 
sctempat untuk memperrnudah penyampaian Islam. Kitab-kitab ajaran agarna pada masa itu ditulis 
ulang dalam bahasa Jawa Kuno. Bahkan syahadat bagi para penganut Wetu Telu dilengkapi dengan 
kalimat dalam bahasa Jawa Kuno. Pada masa itu, yang diwajibkan untuk rnelakukan peribadatan 
adalah para pemangku adat atau kyai saja. 

Nama Waktu Telu diberikan kepada penganut kepercayaan yang beribadah tiga kali pada 
bulan puasa, yaitu scmbahyang magrib, isya, dan subuh. Di luar bulan puasa, rnereka dalam 
scminggu hanya sckal i melakukan ibadah, yaitu pad a hari Kam is dan Jumat, saat waktu asar. U rusan 
ibadah salat dan puasa diserahkan kepada pcmimpin agama mereka, yaitu para kiai dan penghulu. 
Pada hari-hari tertentu penduduk memberi sedekah kepada pemirnpin agamanya. Mereka hanya 
menunaikan tugas yang diberikan oleh para kiai. Semua kiai Waktu Tefu tidak melaksanakan zakat 
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dan naik haji.Terdapat dugaan bahwa praktik tersebut bcrtahan karcna para wali yang mcnycbarkan 
Islam pertama kali tersebut, tidak sempat rnenyelesaikan ajarannya, schingga masyarakat waktu 
itu tc1jebak pada masa peralihan. Para murid yang ditinggalkan tidak memiliki kcberanian untuk 
mcngubah praktik pada masa pcralihan tersebut ke arah praktik Islam yang lengkap. Hal itulah 
salah satu penycbab rnasih dapat ditemukannya penganut Wetu Telu di masa modern. 

Masyarakat Lombok mcnycbut kepercayaan tersebut "Waktu Tclu' ' sebagai akulturasi dari 
ajaran islam dan sisa kepcrcayaan lama yakni animisme. dinamisme, dan kcrpercayaan Hindu. 
Sclain itu karena penganut kcpercayaan ini tidak mcnja lankan peribadatan scpcrii agama Islam 
pada umumnya (dikenal dcngan sebutan "Waktu Lima" karcna mcnj alankan kewajiban sholat 
Lima Waktu). Dalam Wetu Telu yang wajib mcnjalankan ibadah hanya lah orang-orang tcrtcntu 
scpcrti kyai atau pcmangku adat (sebutan untuk pewaris adat istiadat ncnck moyang) . 

Kcgiatan apapun yang berhubungan dengan daur hid up (kcmatian, kelahiran , pcnyembclihan 
hcwan , sclamatan dan sebagainya) harus diketahui olch kyai atau pcmangku adat dan rncrcka 
harus mcndapat bagian dari upacara-upacara tersebut sebagai ucapan terima kasih dari tuan rumah. 
Kya i ini merupakan orang yang diagungkan dikalangan rnasyarakat suku sasak. Kyai juga orang 
yang selalu menjadi bagian dalam setiap upacara adat dan rnerupakan pewaris adat istiadat dari 
nenck moyang.Dacrah-daerah pcnganut Waktu Telu meliputi Bayan dan Tanjung di Lombok Baral, 
dataran tinggi Sembalun dan Suranadi di Lombok Timur, dan Pujut di Lombok Tcngah. 

Konversi orang Sasak ke dalam Islam sangat berkaitan erat dcngan kenyataan adanya 
penaklukan dari kckuatan luar. Beberapa kekuatan asing yang mcnaklukan Lombok selama 
bcrabad-abad, sangat mcnentukan cara orang Sasak menycrap pcngaruh-pengaruh luar tcrscbut. 
Kcpcrcayaan masyarakat Lombok mengenal tiga kelompok agama yang dianut olch kalangan orang 
Sasak, yaitu kclompok Boda, Waktu Telu , dan Islam . Pada abad kc 16, orang-orang dari Makassar 
bisa dikatakan bcrhasil menyebarkan Islam di Lombok, meski mas ih tctap tercampurkannya 
dengan kcbudayaan lokal. 

Kerajaan Bali dari Karangasem menduduki Lombok Barat sekitar abad kc-17, dan kemudian 
mcngonso lidasikan kckuasaannya terhadap seluruh Lombok setclah mengalahkan Kerajaan 
Makassar pada 1740. Pemerintahan Bali mempcrlihatkan kcarifan dan tol eransi yang bcsar 
tcrhadap orang Sasak dcngan rncmbiarkan mcreka mengikuti agama mcreka scndiri. 

Sccara formal , sejak tahun 1966 semua orang Sasak Islam Wetu Tetu menyatakan diri 
mcnjadi pcnganut Islam Waktu Lima yang melaksanakan sepcnuhnya syariat-syariat sesuai rukun 
Islam yang lima dengan memcgang teguh Ahlussunnah wal jamaah. Pcngikut Ahlussunnah wal 
jamaah sekitar 85% - 90% yang umumnya dalam organisasi Islam Nadhatul Wathan yang bcrpusat 
di Kota Pancor, Lombok Timur (Djalaluddin Arzaki, 1999). Sejak saat itu scbagian bcsar pcnduduk 
Lombok Timur adalah penganut Islam yang taat . Pada saat pcnelitian ini penduduk Dusun Ketapang 
khususnya dan penduduk Desa Pringgabaya scluruhnya beragama Islam . 

Sejak dikernbangkannya ajaran Islam, adat-istiadat, kcbiasaan yang bcrasal dari jaman 
pra-lslam tidaklah merupakan larangan yang keras, urut adat masih pcrlu dipertahankan karcna 
merupakan tanda syukur penduduk atas keberhasilan panen, dan sebagainya. Perbedaan­
perbedaan antara adat dengan Sara (syariat) diharapkan tidak akan mcngganggu sistem sosial 
sehingga masyarakat akan memilih alternatif yang paling menjadi adat kebiasaan sehingga tcrcipta 
kemashlahatan masyarakat dengan tidak mengorbankan nilai agama dan adat (Mattulada, 1983). 
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d. Sistcm Kckcrabatan 
Masyarakat Sasak dipandang sebagai pcnduduk asli Pulau Lombok. Mereka mcngenal 

suatu pelapisan atau pcnggolongan masyarakat. Sccara sosial-politik, masyarakat Sasak dapat 
digolongkan kc dalam golongan bangsawan yang lazim disebut menak, dan golongan masyarakat 
kcbanyakan atau kaula, sedangkan suatu kastaantara diantara kcduanya adalah go longan 
prawangsa (La lu Wacana, 1986). Golongan prawangsa terbagi atas dua tingkatan, yaitu penguasa 
dan bangsawan rcndahan. Para bangsawan penguasa atau pcrwangsa menggunakan gelar datu. 
Pcnycbutan untuk kaum laki-laki golongan ini adalah raden dan pcrempuan bangsawannya 
dipanggil denda. Jika kelornpok raden tclah mencapai usia cukup dewasa dan ditunjuk untuk 
mcnggantikan kcdudukan ayahnya, rnereka berhak memakai gelar datu. Perubahan gclar itu 
dilakukan setc lah melalui upacara teticntuhttp ://blogs.myspace.com. 

Bangsawan rcndahan atau triwangsa menggunakan gelar lalu untuk para lelaki dan baiq 
untuk para pcrernpuan. Tingkatan terakhir disebutjajar karang, panggilan untuk laki-laki adalah 
/oq dan pcrcmpuannya adalah le. Golongan pertarna dan kedua lazim disebut permenak. Sesuai 
dcngan statusnya, golongan permenak di sarnping lcbih tinggi daripadajqjar karang. rnerupakan 
penguasa sckaligus pcmilik sumbcr day a lahan pcrtanian yang luas. Ketika dinasti Karangasem Bali 
bcrkuasa di Lombok, go longan p ermenak hanya menduduki jabatan scbagai pembekel di dacrah 
bcrpcnduduk Sasak . Masyarakat Sasak memberikan penghormatan kepada golongan permenak 
bcrdasarkan ikatan tradisi turun-temurun dan berdasarkan ikatan budaya Islam. Landasan pclapisan 
sosia l masyarakat Sasak mengikuti garis keturunan lelaki (patrilineal). 

Struktur sosia l masyarakat Sasak R . Krulfeld ( 1972) dalam Parimartha, 1 Gde (2002) 
mcnycbutkan mcskipun dapat dilihat rncnganut sistcm bilateral tetapi cenderung lebih menckankan 
pada sifatnya yangpatrilineal. Persoalan hak dan kewajiban warga dibatasi oleh konsep kckerabatan 
yang disebut Wirang Kadang yang rncngatur hak dan kewajiban warga. Unsur-unsur kekcrabatan 
itu rneliputi ayah, kakek, saudara laki-laki ayah (paman), anak lelaki saudara lelaki ayah (sepupu), 
dan anak-anak mereka. Warga kelornpok Wirang Kadang rnengcrnban tanggung jawab tcrhadap 
masalah kcluarga, yang terutama terlihat pada saat persiapan pcnikahan salah seorang anggota 
kcrabat. Masai ah warisan dan pcngaturannya mcnjadi hak rnercka. Harta warisan biasanya disebut 
pus/aka yang mcngandung nilai-nilai luhur dan berbcntuk seperti tanah, rurnah , dan benda-benda 
lainnya yang dianggap kerarnat. Benda-benda keramat itu, antara lain , berupa pakaian, keris, dan 
pcrmata. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, kehidupan masyarakat Sasak lebih banyak 
rnengcmban kcwajiban terhadap kekuasaan kerajaan. 
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BAB III 
FILOSOFIS DAN TAHAPAN RITUAL REBO BUNTUNG 

A. Filosofis Ritual Reho Buntung 
Rebo Buntung adalah istilah dalam Bahasa Sasak khususnya dialek Pringgabaya, Reba 

yang artinya Hari Rabu sedangkan Buntung dari kata beruntung. Ritual Rebo Buntung adalah 
ritual mandi Sa.far yaitu mandi bersama yang dilakukan pada Bulan Safar. Mandi Sa.far umumnya 
di lakukan oleh umat Islam di berbagai daerah dengan nama atau istilah yang berbeda, misalnya pada 
masyarakat Jawa disebut Reba Pungkasan yang artinya rabu penutup atau rabu akhir sedangkan 
di Kepulauan Bangka Belitung disebut Upacara Reba Kasan . Demikian juga masyarakat Sasak di 
Lombok Baral yang menyebut Rebo Bontongyang artinya rabu terakhir atau penghabisan. Abdullah 
Kalfa dalam tulisannya di harian Lombok Post yang terbit tanggal 11 Februari menyebutkan Safar 
dalam Bahasa Arab merniliki arti berpergian yang dalam arti luas dapat diartikan berpcrgi an untuk 
berlibur atau berSafari dan bersilaturahmi untuk bertemu dengan keluarga dan sanak saudara. 
Ritual menyebutkan mandi Safara dalah sunatan waljamaah. 

Ritual Rebo Buntung merupakan salah satu ritual tradisional masyarakat Sasak di desa 
Pringgabaya Lombok Timur. Ritual seperti ini juga dilakukan oleh masyarakat Sasak di bcberapa 
daerah di Pulau Lombok seperti di wilayah Kabupaten Lombok Barat terdapat di Desa Kuranji 
(Kecarnatan Labuapi) dan di Gili Air atau Gili Trawangan, di wilayah Kota Mataram tcrdapat 
di Sungai Jangkuk (Dasan Agung), sedangkan di wilayah Kabupaten Lombok Timurtcrdapat di 
Pantai Tanjung Menangis (Dusun Ketapang, Desa Pringgabaya). Tulisan ini khususnya mcngenai 
ritualRebo Bzmtung yang ada di di Dusun Ketapang, Desa Pringgabaya, Kecamatan Pringgabaya, 
Kabupaten Lombok Timur. Ritual ini sudah dilakukan lebih dari seratus tahun yang lalu. 

Filosofis Ritual Reba Buntung berdasarkan kisah masa lalu Nabi Ayub Alaihissalam. 
Allah memerintahkan agar Nabi Ayyub rneninggalkan desanya menuju suatu ternpat la in untuk 
mensucikan diri pada hari rabu terakhir bulan Sa.far tahun Hijriyah. Dari hasil wawancara dengan 
informan kunci Bapak Lalu Wiranorn menyebutkan bahwa beruntung bagi yang melaksanakan 
rneninggalkan rumahnya.Didalam ayat Al Qur'an rnenyebutkan bahwa Gibril menyampaikan bagi 
umat untuk meninggalkan rumah dari pagi siang atau siang sore, tidak harus ke pantai hanya 
meninggalkan rumah.Tetulaq didoakan, siapa yang mendapat makanan doanya akan mengena 
seperti dalam tetulaq desa, mendapatkan jejampi. Di Pringgabaya Insya Allah rasio yang 
mengandung arti dan masuk akal, 

Menurut Bapak Lalu Muhammad Taufiq dalam Tarekh Islam sctiap bulan Sa{ar akhir 
diturunkan rahrnat sehingga meninggalkan rumah termasuk sedckah, mcnyantuni anak yatirn 
menurut tokoh agama. Magrib dirumah pada saat tertcntu ada sholat mutlak. Ada yang mcmbuat 
rajah dari daun mesui, sekolah dasar diliburkan.Ritual Rebo Buntung pada awalnya dilakukan 
bcrdasarkan wangsit yang diterima leluhur warga Dusun Kctapang. Dalam wangsit menycbutkan 
bahwa " pada hari Rebo atau Rabu terakhir di Bulan Sa.far akan diturunkan berbagai rnacam ba!aq 
atau penyakit yang berjumlah kurang lebih 32000 jenis balaq atau penyakit di dalam rumah''. 

Setiati , Dwi (2009) dalam penelitian Rebo Kasan di Bangka Belitung, menyebutkan menurut 
tokoh-tokoh masyarakat yang sesuai dengan Al Quran pada hari Reba Kasan diturunkan 300.000 
ba!a besar dan 2000 bala kecil , masyarakat Dusun Air Anyir (Bangka Belitung) diwajibkan 
berdoa untuk memohon perlindungan Allah SWT supaya dijauhkan dari berbagai bala terscbut. 
Hampir sarna dengan pendapat Kepala Dusun Ketapang, Bapak Lalu Mahfus dalam wawancara 
pada tanggal 14 Oktober 2012, "Bahwa pada hari Rabu terakhir di Bulan Sa.far adalah puncak 
diturunkannya berbagai rnacam balaq atau penyakit sehingga untuk menghindari segala macam 
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pcnyakit terscbut, warga harus keluar rumah yakni ke tempat-tempat yang dianggap sakral atau 
kc pai1tai, ke pemandian, ke pelabuhan, ke kebun, kc sawah. Dengan adanya wangsit tersebut para 
lcluhur mcnyuruh scluruh anggota keluarga untuk meninggalkan rumah (keluar rumah) selarna 
sehari pen uh pada hari itu. Pada awalnya warga pergi ke sawah, ke kebun, ke sungai, ke pernandian, 
kc pantai , dan ke tempat-tempat yang dianggap suci atau sakral sesuai dcngan keinginan masing­
masing. Perkembangan sckarang ritual ini dipusatkan di pantai, seluruh warga dusun beramai­
ramai melakukan mandi Safar. 

Sclain dari wangsit yang diterima leluhur warga dusun, keberadaan ritual reba buntungjuga 
discbabkan kcbcrhasilan warga dusun mengatasi rnusibah berbagai penyakit yang sering dialami 
sclanjutnya setelah sembuh mereka mengadakan selamatan atau syukuran. Ritual ini dilakukan 
scbagai wujud syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala keselamatan dan nikmat yang 
diberikan 

Pacla saat pagi hari seusai sholat subuh tidak meninggalkan rumah maka akan ada penyakit 
yang dialami schingga setelah sholat subuh pergi ke kebun,sawah, pantai. Waktu kecil melalui 
pcngajian dikerahkan untuk pergi ke pantai yang pergi ke pantai membawa anak meninggalkan 
rumah akan mcnerima rahmat. 

Keyakinan masyarakat mengikuti pendahulu-pendahulu sehingga anak cucu meneruskan , 
tidak tahu artinya waktu keci 1. Enam tahun belakangan ada keinginan untuk mengangkat even supaya 
lotimjuga bisa sepcrti daerah lain, nantinya menjadi even nasional. Seperti yang dikemukakan oleh 
Bapak Lalu Wiranom dalam Rusnayanti (2007) yang menyebutkan "Proses ritual Reba Buntung 
sckarang ini berbeda dengan dahulu. Dahulu setelah sholat sunat mutlak, warga dusun membawa 
sobckan-sobekan Al Qur 'an yang rusak ke pantai kemudian dibakar, selanjutnya abunya dibuang 
kc laut. Ritual Reba Buntung sekarang lebih menjadi hiburan bagi masyarakat". Hal inijuga senada 
dcngan has ii wawancara dengan Bapak Lalu Mahfus tanggal 13 Nopember 2012 dan Wawancara 
clengan Bapak Lalu Mugis Kamajaya pada tanggal 24 Nopember 2012. Dahulu dalam ritual Reho 
Buntung dikumpulkan sobekan-sobekan Al Qur'an yang sudah rusak yang terkumpul di masjid 
dan rumah penduduk kemudian sobekan tersebut dibakar di pantai, abunya di bungkus kain putih, 
diisi pasir (supaya tengelam) kemudian dibuang di tengah laut. Pada saat ini dalam ritual Reba 
Buntung sudah tidak rnembakar sobekan Al Qur'an. 

Selanjutnya Bapak Drs. Lalu Marjan Nur (panitia pelaksana ritual) dalam Rusnayanti (2007) 
mcnycbutkan " Bahwa ritual Reba Buntung yang sekarang kita kemas dengan berbagai macam 
pcrlombaan sehingga akan menambah kemeriahan dan keramaian Reba Buntungtersebut selain itu 
juga akan menambah kas desa". 

Warga dusun membuat acara khusus misalnya berdoa atau membaca barzanji dan kegiatan­
kcgiatan lainnya dengan tujuan warga tidak ada yang tidur pada pagi hari dan siang hari sehingga 
tcrhi ndar dari balaq a tau bencana pada hari Reba Bun tung. Sampai saat ini warga masih mempercayai 
untuk tidak memulai pekerjaan pada hari Reba Buntung.Ritua1 Reba Buntung bertujuan untuk 
kcselamatan dan terhindar dari penyakit, masyarakat mempercayai pada hari Rabu terakhir Bulan 
Safar tersebut apabila berada di rumah dapat terkena penyakit, sehingga mereka disarankan keluar 
dari rumah seharian, membersihkan badan, dan menyucikan diri dengan mandi di pantai. 

Sebelum tahun 2000 ritual Reba Buntung pernah dihentikan pelaksanaanya. Masyarakat 
tidak melakukan ritual tersebut selama beberapa tahun. Namun kemudian terjadi beberapa kali 
musibah seperti adanya orang yang tenggelam pada saat berlayar mencari ikan dan ada bcberapa 
orang yang tenggelam pada saat berenang. Sejak tahun 2000, ritual Reba Buntung mulai kcmbali 
dilakukan untuk menghindari musibah-musibah yang dapat terjadi. 
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Perbcdaan ritual Reba Buntung di Dusun Ketapang dcngan dacrah lain pada saat ini 
pclaksanaan ritual dirangkaikan dengan Ritual Tetulaq Tamperan atau Tetulaq Labuhan(Selamatan 
Pclabuhan). Ritual ini merupakan ritual tolak bala dengan melarung scsajian kc laut. Ritual ini 
juga berlujuan untuk menghindari musibah dan rnara bahaya di laut bagi warga setcmpat yang 
sebagian adalah nelayan. 

B. Tahap Pcrsiapan 
Sebclum ritual Reba Buntung masyarakat melakukan pcrsiapan dengan mengadakan rapat 

(musyawarah) yang dalam istilah Bahasa Sasak disebut gunden1. Dalam rapat atau tibudaya 
bcbcrapa tahun ini musyawarah dipimpin oleh Kepala Desa Pringgabaya. Ritual atau upacara 
Reho Buntung dilakukan sctiap tahun sekali. Ritual ini mcrupakan bagian dari sistem kcpcrcayaan 
yang dimiliki olch masyarakat Sasak di Kecamatan Pringgabaya Lombok Timur. Pclaksanaan 
ritual yang dilakukan di pantai Ketapang yaitu pantai yang tcrlctak di pcsis ir scbclah timur dcsa 
Pringgabaya dan rnasih tcrmasuk wilayah kecamatan Pringgabaya. Sepcrti ya ng tcl ah diuangkap 
di dcpan bahwa dcsa Pringgabaya yang dihuni oleh sekitar 18.811 jiwa mcnempati wilayah sc luas 
3.206 Ha. 

Sebagaimana desa-desa lainnya yang terletak di daerah pesisir pantai , dcsa Pringgabaya 
mcrupakan dataran rendah dcngan ketinggian tanah antara 0 sarnpai den gan 50 meter clia atas 
pcrmukaan laut. Mata pencaharian masyarakat adalah scbagai nelayan tradisional yang masih 
tcrgantung dari kondisi al am. Mereka turun ke laut j ika cuaca mcndukung, namun j ika cuaca buruk 
scpcrti angin kcncang clan gclombang air laut tinggi maka masyarakat mcmilih tinggal di rumah . 

Masyarakat di desa Pringgabaya sangat percaya bahwa konclisi alam di laut bcrubah-ubah 
karcna acla kckuatan gaib yang rnengatur. Kckuatan gaib tcrsebut dikenclalikan oleh Allah scsuai 
dcngan kchendak beliau. Oleh karena itu masyarakat mcrasa sangat taat dalam mcnjalankan 
tradisi-tradisi yang cliwariskan oleh para leluhurnya tcrkait dengan sistcm kepercayaan yang 
tc lah berlangsung scdernikian larnanya. Sistem kepercayaan yang dirniliki oleh masyarakat di 
dcsa Pringgabaya mcmang belum ada sumber pasti dalam bentuk tulisan. Olch karena itu sistem 
keyakinan clan kepercayaan terutama yang tcrkait dengan ritual Reba Buntung masih bcrsifat 
mul!itafsir. Namun demikian apa yang cliyakini olch masyarakat di desa tcrscbut sangat clilindungi 
dan dilestarikan mcskipun nilai-nilai yang clihormati itu masih terbatas pacla mitos tradisi li san. 

Mitologi Reba Buntung dalam bentuk tradisi li san telah tertanam scdcmikian dalam pada 
setiap benak individu atau masyarakat di Kecamatan Pringgabaya. Mitologi Rebo /31111tung juga 
di yakini mempunyai makna penting bagi kesejahtcraan dan keselamatan masyaraka t. J\gar 
kesc lamatan dan kescjahteraan masyarakat dapat tcrjaga maka sccara bergotong royong dilakukan 
ritual yang tujuannnya untuk mencapai kesehirnbangan hubungan antara manusia dengan Allah 
SAW, kcsehimbangan hubungan antara manusia dengan alam, kcsehimbangan hubungan antara 

manusia dcngan manusia. 
Mcngingat bahwa ritual Rebo Buntung mcrupakan ritual yang dilakukan olch hampir se luruh 

rnasyarakat di kecamatan Pringgabaya, maka sebclum hari pclaksanaan ritual itu sc lalu diawal i 
dengan pcrternuan-pertemuan tokoh-tokoh adat dan agama bahkan beberapa instansi pcmcrintah 
juga ikut terlibat. Adapun tujuan dari pertemuan tersebut adalah untuk menyatukan visi mengenai 
rcncana kerja yang tcrkait dengan pelaksanaan ritual Rebo Buntung. 
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Ada bcberapa hal pcnting yang dibahas dalam pcrtcmuan antar bcrbagai pihak yang akan 
mc1idukung clan mclaksanakan ritual antara lain mengcnai pcmbentukan Panitia Pclaksana, 
pcnentuan waktu pelaksanaan, menentukan sumber dana, penentuan tempat pclaksanaan ritual, 
pcndataan pcralatan yang diperlukan, dan membahas berbagai acara yang mcrupakan rangkaian 
dari ritual Reba B11n/1111g. 

a. Pcmbcntukan Panitia Pelaksana Ritual Rebo Buntung 
Pertemuan yang dihacliri oleh para sescpuh dcsa, tokoh-tokoh adat dan agama setempat, 

kepala dcsa Pringgabaya dan stat~ kcpala dusun Kctapang, pcjabat dari beberapa instansi yang 
tcrkait dcngan ritual tcrscbut. Panitia ini nantinya akan bc1ianggungjawab penuh atas pclaksanaan 
tahapan-tahapan ritual. Kctua panitia adalah tokoh masyarakat yang dianggap mempunyai 
pcngetahuan tcrkait dcngan ritual Reba Buntung dan mempunyai kemampuan untuk mcngcrahkan 
tenaga kc1:ja (masyarakat) yang akan menyiapkan segala keperluan ritual itu. Pada pclaksanaan 
ritual Reba Buntung pada tahun 2012 yang menjadi ketua panitia adalah Lalu Mugis Kamajaya. 
Panitia yang tclah terbentuk selalu berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait terutama pcnyandang 
dana baik yang bcrsumbcr dari pcmerintah, dari donatur maupun dari masyarakat. Pclaksanaan 
ritual Rebo Bun tung tahun 2012, dua bentuk ritual adat di desa Pringgabaya yaitu ritual Reho 
Bunlung clan ritual Tetulaq Tamperan disepakati oleh para sesepuh adat clan agama, tokoh-tokoh 
masyarakat clan pcmcrintah setempat untuk dilaksanakan bcrsarnaan. 

b. Pcncntuan Sumbcr Dana 
Ritual Reba Buntung mcrupakan ritual yang cukup bcsar dcngan pcralatan upacara yang 

sangat banyak. Untuk menunjang ha! itu sudah tentu diperlukan dana yang sangat besar. Jika 
biaya upacara ini hanya dibcbankan kepada masyarakat sudah tentu akan tc1jadi kcpincangan 
dalam melaksanakan upacara. Panitia yang diberi tugas scbagai pcnggalian dana diharapkan 
mampu untuk dapat mencari sumber-sumber dana yang dipcrlukan untuk membiyai ritual terse but. 
Pada tahun-tahun yang lalu bcberapa instansi pcrnerintah telah memberikan bantuan baik berupa 
dana rnaupun bcrupa material yang diperlukan. Masyarakat yang rnemiliki usaha atau memiliki 
penghasilan di atas rata-rata masyarakat umum dengan sukarcla menyumbang baik bcrupa barang­
barang keperluan ritual maupun bcrupa uang tunai. 

Para donatur dari masyarakat pada umumnya mcmpunyai keyakinan bahwa dengan memberi 
sumbangan kepada panitia pelaksana ritual Reba Bunlung nantinya akan mendapat pahala yang 
lcbih bernilai dari jumlah yang disumbangkan dengan dasar keikhlasan. Kcyakinan seperti itu 
bcrkembang luas pada masyarakat di Pringgabaya schingga sckecil apapun sumbangan dari 
masyarakat akan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan ritual itu. 

c. Pcncntuan Waktu Pclaksanaan Ritual 
Ritual Reba Buntungdilaksanakan pada sctiap hari Rabu tcrakhir Bulan Safar. Bulan 

Safaradalah bulan kedua dalam kalendcr Islam (Tahun Hijriyah) sctelah Bulan pcrtama dalam 
kalcnder 1-lijriyah atau kalendcr Islam yaitu Bulan Muharram clan sebelum Bulan kctiga yaitu 
Rabi11l Awa! atau Maulud. 

Ide awal dari ritual Reba Buntung adalah adanya perbedaan dalam masyarakat yang sebagian 
menganggap pada saat Rabu Terakhir tersebut sudah memasuki Bulan Rabiul Awai atau Mau/ud 
scdangkan sebagian masyarakat rnenganggap masih Bulan Safar sehingga ada perebutan hari 
(Hasil wawancara dengan Bapak Lalu Mahfus tanggal 14 Oktober 2012). 
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Pelaksanaan ritual Reba Buntung pada masa lalu adalah sebagai berikut: ritual Reba 
Buntung dilaksanakan pada hari Rabu minggu terakhir di bulan Syafcu· atau bersamaan dengan 
datangnya bulan Maulid atau bulan Rabiul Awwal. Penentuan tentang kapan pastinya ritual Reba 
Buntung akan dilaksanakan sangat tergantung dari hasil keputusan musyawarah warga desa di 
kecamatan Pringgabaya. Pelaksanaan ritual Reba Buntung sudah tentu tidak menyimpang terl alu 
jauh dari perhitungan bulan Mau/id atau bulan Rabiul Awwal. Selain itu ritual Rebo 81111/ung juga 
ada kaitannya dengan sistem kepercayaan tentang konsep "tetulaq tamperan ··. Sebagaimana 
arti dari tetulaq tamperan ada.lah melakukan ritual yang tujuannya untuk mcnghindari scgala 
bcntuk wabah penyakit yang menjangkiti masyarakat. Hanya saja secara tertulis memang belum 
dapat diketemukan sumber-sumber yang dapat menjelaskan sejak kapan ritual itu dilaksanakan 
dan bagaimana proses munculnya sistem kepercayaan tentang ritual Tetulaq Tamperan. Narnun 
meskipun belum ada sumber-sumber tertulis mengenai ha! itu masyarakat di desa Pringgabaya 
tetap melaksanakan ritual Tetulaq Tamperan. 

Menurut beberapa informasi yang diberikan oleh sejumlah masyarakat di sekitar dcsa 
Pringgabaya bahwa pelaksanaan ritual Reba Buntung yang dilaksanakan pada tahun-tahun 
belakangan ini sudah dijadikan satu dengan pelaksanaan ritual Letulaq tamperan. Hal itu dilakukan 
mengingat bahwa pemahaman masyarakat lebih menekankan pada tujuan dari suatu ritual. Baik 
ritual Rebo Buntung maupun ritual tetulaq tamperan sama-sama bertujuan untuk menolak ba/a 
a tau penolak penyakit, maka tidak ada salahnya jika kedua ritual itu dilaksanakan bcrsamaan. 

Pelaksanaan kedua ritual itu pernah tidak dilakukan oleh masyarakat di desa Pringgabaya, 
ternyata banyak masalah yang menimpa masyarakat di sekitar desa Pringgabaya. Pernah terjadi 
seorang anak yang berdiri dipinggir pantai secara tiba-tiba ditarik oleh suatu kekuatan gaib dan 
kemudian dibawa dan tenggelam di tengah laut. Korban baru diketemukan setelah bebcrapa hari 
dalam keadaan sudah meninggal dunia. Di desa Pringgabaya masyarakat rnenjadi panik dan 
ketakutan tinggal di dalam rumah dan banyak yang dijangkiti oleh penyakit yang tidak dapat 
diobati dengan pengobatan medis. 

Dengan adanya berbagai masalah yang menimpa masyarakat maka para tokoh adat dan 
agama sepakat untuk melaksanakan ritual Reba Buntung dan sekaligus berasamaan dengan ritual 
tetulaq tamperan. Sejak kedua ritual itu dilaksanakan kembali , masyarakat di desa Pringgabaya 
merasa lebih aman dan tenteram. 

d. Penentuan Tempat Pelaksanaan Ritual 
Upacara Reba Bunlung yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Ketapang pelaksanaannya 

di beberapa tempat seperti di kantor pemerintah, di masjid dan mushola, di pondok tcpi pantai , 
dan di pantai serta laut. Pada tahap persiapan dilakukan rapat di kantor kabupaten dan desa untuk 
membentuk panitia. Selanjutnya pada tahap ini juga melakukan pcrsiapan perlengkapan upacara 
dan membuat sesajian di rumah-rumah penduduk. Panitia membuat sesajian yang akan dilarung 
atau dihanyutkan di rumah para warga yang diberi kepercayaan. Pesta rakyat berbagai macam 
perlombaan dan hiburan yang dilakukan sebelum acara puncak diadakan di pantai.Bcrbagai 
kegiatan digelar menjelang acara puncak perayaan. Semua kegiatan dipusatkan di Pantai Ketapang 
Pringgabaya, sekitar 3 km dari pasar Pringgabaya. 

Pada tahap pelaksanaan pada hari Rabu pagi hari masyarakat melakukan sholat sunat mutlak 
di Masjid dan Mushola-mushola sekitar. Menurut Mattulada, dkk (1983), tempat pertemuan umat 
Islam yang paling utama sejak dahulu sampai sekarang adalah Masjid dan Mushola. Bantuan 
materiil untuk membangun serarnbi pada setiap masjid guna meningkatkan sarana bcrkomunikasi 
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clalam kalangan umat lslam aclalah cara yang clianggap paling tepat pacla saat ini. Segala macam 
kcgiatan sepcrti penerangan kemasyarakatan, pencliclikan clan tuntunan bagi pelaksanaan suatu 
program clapat clilakukan di serambi masjid . 

Pada awalnya di tepi pantai Tanjung Menangis terclapat sebuah bangunan atau pondok untuk 
tempat bercloa bersama scbelum sesajian dihanyutkan di laut. Selanjutnya mancli Safar di Pantai 
Ketapang, Dusun Ketapang, Desa Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur. Namun semenjak 
tah un 2012 tcmpat penyelenggaraan ritual Reba Buntung yang clipusatkan di pantai Tanjung 
Mcnagis di clcsa Kctapang. Di tempat tersebut dibangun tenda-tencla khusus sebagai tempat 
pencrimaan tamu, berdoa bersama clan sekaligus menjadi tempat untuk menjamu para undangan 
(santap bersama) setelah proses ritual Reba Buntung selesai. 

C. Pclaksanaan Ritual Reho Buntung 

a. Warga mcnyiapkan tcmpat pcmbakaran dupa atau kemenyan (pcndupaan) ; 
b. Warga mcnyiapkan tempat menaruh air kembang setaman atau rampe berupa cerel langgok 

atau kocor (pertekoan) ; 
c. Warga menyiapkan tempat sesajcn seperti: nampan atau nare sebagai tempat me lctakkan 

kepala kambing atau kerbau, tiga butir telur ayam mentah, dua buah pisang tembaga, buah 
pisang saba yang dibakar, empak-empak atau bebetek dari gabah, ketan clan kemenyan. Di 
dalamnyajuga te rdapat selawal yang berupa kepeng balang serta tempat meletakkan makanan 
berbentuk kecil yang disebut rondan; 

d. Warga membuat ongsangan yang disebut "sesembahan hulun" yaitu wadah yang terbuat dari 
bambu clan batang pi sang, kemudian membuat pagar memakai kain kuning dengan payung yang 
mcmakai kain putih serta memasang lelingsir mernakai janur yang disebut bambang.Di clalam 
ongsongan diisi nas i kuning clan nasi putih kemuclian diletakkan telur tujuh butir, kemudian 
diisi tujuh macamjajanan clan tujuh macam buah-buahan, tapal atau ketupat berjurnlah 44 biji , 
tikel bcrjumlah 44 biji , ayam panggang yang warna bulunya hitam mulus clan seckor ayarn 
hidup cliikat di bagian luar; 

c. Warga rnembuat ancak saji sebanyak clua buah sekaligus wawarannya yang terbuat dari ulatan 
bambu yang diiris tipi s berukuran kurang dari 40 cm. Di bagian atas dii si dengan nasi , jajanan, 
buah-buahan clan ayam panggang yang warna bulunya bebas, ancak saji tersebut dimakan 
dengan upak-upak; 

r. Warga mcmbuat sun sunan dengan bahan tcrbuat dari kayu yang clisebut sampak atau dulang. 
Sun Sunan dibeclakan menjadi empatjenis yaitu: 

(a). Sun Sunan Rasul 
Sampak atau clulang diisi dengan nasi Rasul empat susun, setiap satu susun butir telur yang 
mcngc lilingi nasi tersebut. Pada bagian atasnya kemudian diletakkan ayam panggang yang 
warna bulunya putih mulus serta satu tekoan atau ceret langgeq, dalam dulang yang istimewa 
juga dilctakkan ketan atau reket lapis tujuh berwarna putih clan kuning ; 

(b ). Sun Su nan Wali 

Pada dulang atau sampak dii si dengan nasi tumpeng (nasi putih) , kemudian dil etakkan 
telur ayam berjumlah sembilan butir yang mengelilingi nasi . Di bagian atasnya kemudian 
diletakkan ayam panggang yang warna bulu tigajenis. Penutup dulang dilapisi dengan kain 
putih; 
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(c). Sun Sunan Kyai 
Pada dulang atau sampak diisi dengan nasi tumpcng (nasi putih), kemudian dilctakkan 
telur ayam be~jumlah sernbilan butir yang mengelilingi nasi. Di bagian atasnya kernudian 
diletakkan ayam panggang yang warna bulu kuning (bing kuning) . Pcnutup dulang dil api si 
dcngan kain putih; 

(d). Sun Sunan Ralu 
Pada dulang atau sampak diisi dengan nasi tumpeng (nasi putih), kcmudian dilctakkan 
telur ayam berjumlah sembilan butir yang mengelilingi nasi . Di bagian atasnya kernudian 
diletakkan ayarn panggang yang warna bulu hitam. Penutup dulang dil apisi dengan kain 
putih. 

Selain keempat dulang tersebut juga disertakan pengmng 18 pesc{jik yang terdiri dari 
sembilan p escu·ik yang berisi nasi dengan !auk pauknya lengkap dan sembilan pesajik yang bcrisi 
sesanganan ataujajanan lengkap sccukupnya. Pada saat membuat ancak diiringi pembacaan lontar 
Puspakcrma, bersamaan dengan atau setelah jadi menyembclih kcrbau atau kambing atau ayarn 9 
ckor. Ancak saji dua pasang (nasi sedikit), pisang bakar atau sesaweg tembaga (merah), pi sang saba 
bakar, like! 7 buah dibakar kemudian diletakkan empok-empok (padi yang digorcng) di sebarkan. 
Ayam sebul11-bulu (bebas) bcrjurnlah 2 ekor atau kembar dipasang setelah mcmasang ancak kanan 
kiri (hasil wawancara dengan Bapak Lalu Mahfus pada tanggal 13 Nopember 20 12). 

Sehari sebelum puncak acara panitia penyelenggara muali mcnyiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan untuk sarana upacara seperti 1). Bambu; 2) batang pisang; 3) janur yang disebut 
bombong; 4) kain berwarna putih dan kuning; 5) benang merah; 6) beras; 7) ketan ; 8) ayam; 9) 
minyak kelapa; 10) selawat (aci-aci) ; 11) lekok !ekes atau sirih lengkap; 12) tembakau dan rokok; 
13) kemenyan; 14) empok-empok; 15) gula; 16) kopi ; 17) gula merah; 18) buah-buahan; 19) tclur 
ayam; 20) kambing atau kerbau apabila mampu.Peralatan upacara itu ditata dan dirangkai pada 
malam hari oleh masyarakat yang dipimpin para sesepuh dan pemuka agama dan diketj akan sccara 
bergotong-royong sampai selesai. Binatang kurbanpun dipotong pada malam sebelum puncak 
acara. Pemotongan hewan kurban yang terdiri atas sapi dan ayam dilakukan oleh pernuka agama 
diawali dengan doa dan pembacaan ayat-ayat suci. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Lalu 
Mugis Kamajaya (wawancara tanggal 13 Nopember 2012) bahwa pada saat para sesepuh dcsa 
dan pemuka agama menyelesaikan perlengkapan ritual di bagian lain dari lokasi tersebut juga 
dipentaskan berbagai hiburan rakyat yang berasal dari desa Pringgabaya maupun dari luar desa. 
Adapun jenis hiburan yang dipentaskan pada malam sebelum puncak pelaksanaan ritual Reba 
Buntung antara lain group band lokal , Wayang Sasak. Dcngan adanya hiburan-hiburan seperti 
itu masyarakat di sekitar desa Pringgabaya datang beramai-ramai untuk menyaksikan pcmcntasan 
hiburan kesenian tersebut. Masyarakat yang ingin menyaksikan hiburan dikenakan sumbangan 
yang hasilnya sepenuhnya dipergunakan untuk membangun prasana umum di lingk ungan desa 
Pringgabaya. 

Masing-masing kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. Mereka yang tidak bertugas dapat 
menonton berbagai pertunjukan yang dipentaskan sedangkan para sesepuh dan pemuka agama 
dengan khusuk menge1jakan sesaji keperluan ritual untuk esok harinya. Berbagai perlengkapan 
bahan upacara dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar I. Pemuka Agama Membuat 
Sesaji Perlengkapan Ritual 

(Dokumentasi Latu Mugis Kamajaya, 2012) 

Membuat sesaJI tidak saJa 
melibatkan kaum laki-laki tetapi 
kaum perempuanpun juga ikut terlibat 
mengingat bahwa pekerjaan ini sangat 
rumit dan belum ada petunjuk secara 
tertulis sehingga semua perlengkapan itu 
dibuat berdasarkan ingatan para sesepuh 
dan tokoh-tokoh agama. Meskipun hanya 
berdasarkan ingatan semua perlengkapan 
itu dapat dibuat sesuai dengan pedoman 
tradisi lisan yang saling melengkapi 
antara satu dengan yang lainnya. Suasana 
religius dalam pembuatan sarana ritual 
tampak dari adanya pembacaan ayat-ayat 
suci yang tertulis pada lontar-lotar yang 

dikeramatkan. Se lain membuat sesaj i pada gambar berikut juga dapat dilhat cara pemotongan 
kurban yang juga dilakukan disekitar lokasi penyelengaraan ritual Reba Bun tung. 

Hewan kurban ini akan diambil 
kepalanya untuk dilarung di laut bersama 
dengan sesaj i lainnya, sedangkan bagian 
badannya akan dimasak untuk dihidangkan 
kepada semua mereka yang hadir pada 
puncak pelaksanaan ritual tersebut. Selain 
binatang kurban pada puncak ritual Reba 
Buntung dan Tetulaq Tamperan juga 
dilengkapi dengan bebagai · sarana yang 
disebut sebagai sarana Tetulaq. 

Cara atau susunan mengatur tetulaq 
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
a. Dupa dibakar bersamaan dengan 

sobekan Al Quran dibakar juga, 
kemudian abunya dibungkus dengan 
kain putih dan pasir dimasukkan. 

' Selanjutnya sesajen, ongsongan dan 

Gambar 2. Pemotongan Hewan Kurban 
Oleh Pemuka Agama 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

abu Al Quran dilepas ke permukaan laut. Air kendi yang dibuang kemudian diganti dengan air 
laut. Selanjutnya kembali naik ke daratan; 

b. Setelah naik ke daratan kemudian ancak saji atau upak-upak dipasang di ujung pesisir sebelah 
kanan dan ujung pesisir sebelah kiri beserta dengan wawaran; 

c. Setelah memasang ancak saji beserta wawaran kemudian kembali ke pondok atau ke tempat 
semula. Di pondok tersebut warga akan berdoa, memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
semua terhindar dari bermacam-macam bahla atau wabah yang diturunkan oleh Allah SWT 
serta memohon panjang umur, murah rejeki, dan memohon kekuatan iman serta Islam. 

Di pondok, warga akan mengelilingi tetulaq yang ada yaitu sunsunan rasul, sunsunan wali dan 
sunsunan kyai. Selanjutnya warga berdoa bersama-sama yang dipimpin seorang imam doa. 
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Gambar 3. Berdoa Bersama Dengan Sarana Ancak Saji 
(Dokumentasi Latu Mugis Kamajaya, 2012) 

Hasil wawancara dengan beberapa 
sesepuh desa Pringgabaya (13 Nopember 
2012) bahwa ritual Rebo Buntung 
yang dirangkai dengan ritual tetulaq 
tamperanyang berlangsung pada bulan 
Januari 2012 kemasannya sedikit berbeda 
dengan pelaksanaan ritual Reba Buntung 
pada tahun 2011 namun sesungguhnya 
inti dan tujuan ritual tersebut tetap sama. 

Pelaksanaan ritual Rebo Buntung 
dan Tetulaq Tamperan pada tahun 2012 
dikemas dengan nuansa sangat meriah 
dimana ritual tersebut selain untuk tujuan 
keselamatan desa Pringgabaya juga 
diselipkan aktivitas kepariwisataan yang 

bertujuan untuk mcningkatkan kcscjahteraan masyarakat. Pementasan hiburan yang bentuknya 
sangat bervariatif memang hampir sama dengan tahun-tahun sebelumnya hanya saja jadwal 
pelaksanaannya disusun lebih rapi dan lebih menarik. Bahkan tempat pelaksanaan ritual Rebo 
Buntung dan Tetulaq Tamperan mulai dari pintu masuk ke arena ritual tersebut di hias dengan 
berbagai dekorasi yang sangat meriah. Spanduk dan poster-poster berukuran besar sudah dipasang 
sejak beberapa hari sebelumnya untuk mengingatkan dan mengundang masyarakat agar datang 
ke tempat ritual pada hari-hari yang telah ditentukan dan dicantumkan pada spanduk dan poster 
terse but. 

Para sponsor yang ikut mendukung pelaksanaan ritual itu juga tidak ketinggalan memasang 
reklame, umbul-umbul yang bertuliskan nama perusahan dengan warna-warni yang sekaligus 
menjadi dekorasi jalan-jalan menuju tempat ritual. Pemandangan seperti itu dapat dilihat pada 
gambar berikut. 

Satu-satu akses jalan menuju pantai 
Tanjung Menangis lokasi penyelenggaraan 
ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan 
di desa Pringgabaya, kecamatan Pringgabaya 
Lombok Timur. Jalan menuju pantai Ketapang 
yang juga sering disebut dengan nama pantai 
Tanjung Menangis pada hari hari Puncak acara 
Ritual akan menjadi sangat padat lalu-lintas 
mengingat jalan tersebut masih tergolong 
sempit untuk dilalui oleh banyak kendaraan dan 
penajalan kaki. Meskipun demikian ternyata 
ha! itu tidak mengurangi minat dari masyarakat 
untuk datang ke pantai tersebut dengan tujuan 
mengikuti ritual bersama yang penuh dengan 
makna. 

Gambar 4. Dekorasi Jalan Menuju 
Lokasi Pelaksanaan Ritual 

(Dokumen Lalu Mugis Kamajaya 2012) 

Selain hiasanjalan yang menuju lokasi pelaksanaan ritual Reba Buntung, hiasan dan dekorasi 
di lokasi pusat pelaksanaan ritual tampak lebih meriah dan semarak. Dekorasi yang dipasang 
di lokasi pelaksanaan ritual sekaligus menjadi tempat para undangan yang natinya akan hadir 
untuk menyaksikan dan sekaligus berdoa bersama untuk mohon keselesamatan dan kesejahteraan 
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masyarakat di wilayah itu. Para sesepuh desa dan tokoh masyarakat, pemimpin agama lebih <lulu 
hadir menyambut kedatangan para undangan seperti yang tampak pada gambar berikut. 

Gambar 5. Tokoh Adat dan 
Agama Menyambut Para Undangan 

(Dokementasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Para sesepuh desa, tokoh masyarakat 
dan pemuka agama dengan pakaian adat 
lengkap memberi sambutan ucapan selamat 
datang kepada para undangan yang hadir 
pada puncak acara ritual Reba Buntung di 
pantai Tanjung Manangis, desa Ketapang, 
Pringgabaya, Lombok Timur. 

Pelaksanaan ritual Reba Buntungtahun 
2012 tidakjauh berbeda dengan pelaksanaan 
ritual Reba Buntung yang telah berlangsung 
pada tahun 2011 yang lalu. Menurut Ketua 
Panitia Pelaksana ritual Reba Buntung pada 
tahun 2011, J udan Putrabaya, SH, kegiatan 
mulai dilaksanakan sejak minggu malam 30 
Januari 2011, dengan menggelar berbagai 
hiburan rakyat seperti pentas seni, perlombaan 

dan berbagai kegiatan lainnya yang turut memeriahkan pesta tahunan rakyat Pringgabaya ini . Pada 
malam kedua, diadakan 3 hiburan sekaligus yang mengundang perhatian banyak penonton, yaitu 
pemutaran film layar tancap, pentas kesenian tradisional Cupak Gerantang dan Cilokaq Prima 
Band. Pada siang keesokan harinya diadakan berbagai kegiatan, misalnya pacuan kuda pinggir 
pantai yang diikuti oleh puluhan peserta dari berbagai kabupaten di pulau Lombok. Acara ini 
menjadi sangat menarik dan merupakan acara rutin menjelang acara puncak. Sekitar 40 ekor kuda 
diikutkan dalam lomba pacuan ini. Selain untuk berlatih ketangkasan dan kecepatan, juga ajang 
ini sebagai promosi dan ajang jual beli kuda pacuan. Acara ini sangat menarik, karena pacuan 
kuda pinggir pantai Ketapang merupakan satu-satunya di NTB yang dilaksanakan di Ketapang, 
Pringgabaya (Sumber: harian Radar Lombok tanggal 3 Februari 2011). 

Puncak acara dilaksanakan pada hari Rabu 2 Februari 2011. Pada malam hari sebelum acara 
puncak dilaksanakan, digelar pula berbagai hiburan rakyat seperti karaoke, tari kreasi, wayang 
kulit, parade gendang beleg dan pementasan Jumpring Band. Pada puncak acara yang dibuka oleh 
Bupati Lombok Timur, beliau berharap budaya tradisional ini dilestarikan selain untuk kelestarian 
seni budaya Sasak, juga sekaligus sebagai ajang promosi budaya Lombok dan NTB pada umumnya. 
Pada saat ini NTB sudah mencanangkan Visit Lombok Sumbawa 2010 yang akan terns dilanjutkan 
pada tahun-tahun berikutnya. (Jal) 

Puncak acara ritual Reba Buntung dilaksanakan satu hari pada hari Rabu terakhir Bulan 
Sa.far sejak pagi sampai sore sebelum magrib. Pada hari itu seluruh masyarakat dusun datang, 
berdoa kemudian mandi di laut. Pada malam harinya kemudian diadakan hiburan musik dan tari 
untuk masyarakat. 

Sebelum mandi di laut warga membawa sesajian yang akan dilarung diletakkan di sebuah 
bangunan dekat pantai untuk didoakan bersama. Setelah berdoa bersama yang dipimpin seorang 
Kyai sesajian dibawa warga ke laut untuk dilarung atau dihanyutkan. 

Tata cara pelaksanaan ritual reba buntung meliputi: 
a. Rabu pagi hari warga berkumpul di masjid atau musholla-mushola untuk melaksanakan sholat 

sunat mutlak sebanyak 4 rakaat. Setiap rakaatharus membaca ayat-ayat tertentu dengan 
jumlah tertentu. 
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• Pada rakaat pertama, setelah membaca Al-Fatihah dilanjutkan dengan membaca surat Al­
Kautsar sebanyak 17 kali; 

• Pada rakaat kedua, setelah membaca Al-Fatihah dilanjutkan dengan membaca surat Al­
Ikhlas sebanyak 5 kali; 

• Pada rakaat ketiga, setelah membaca Al-Fatihah dilanjutkan dengan membaca surat AI~ 
Falag sebanyak 3 kali ; 

• Pada rakaat keempat, setelah membaca Al-Fatihah dilanjutkan dengan membaca surat 
An-nas sebanyak 3 kali. 

b. · Setelah selesai sholat sunat mutlak, selarijutnya berdoa dan membaca surat Yasin sebanyak 1 
kali dan ayat yang berbunyi "Salamun Qaulan Mirrobirrahim" sebanyak 313 kali. 

c. Selesai berdoa, kyai atau ketua adat yang memimpin berdoa akan membagi-bagikan airminum 
yang telah diberi doa dengan tulisan rajah (Arab kuno) di atas daun mangga yang kemudian 
dimasukkan ke dalam seleo atau periuk tanah yang berisi air.Warga mempercayai bahwa air 
tersebut bekhasiat dapat menjadi obat. 

d. Setelah pembagian air minum warga dusun bersama santri-santri pergi ke pantai membawa 
sobekan-sobekan Al Quran yang sebelumnya dikumpulkan di musholla-musholla. Sobekan­
sobekan Al Quran ini dibakar di tepi pantai, abunya dikumpulkan dan dirnasukkan ke dalam 
periuk tanah kemudian dibuungkus kain. Selanjutnya abu tersebut dibawa ke tcngah laut dan 
dibuang oleh Tuan Guru atau Kyai yang telah ditunjuk sambil berdoa dalam perjalanan ke 
tengah laut. Setelah abu dibuang kemudian seluruh warga melakukan doa bersama para santri, 
bapak-bapak dan ibu-ibu memakai perlengkapan sholat atau mukena. 

Sejak beberapa tahun yang lalu pelaksanaan ritualReho Buntung dirangkai dengan ritual 
Tetulaq Tamperan atau selamatan pelabuhan (ritual labuhan) yang dilakukan masyarakat nelayan. 
Tata cara pelaksanaan ritual Reho Buntung dan Tetulaq Tamperan adalah sebagai berikut: 
a. W§irga mempersiapkan segala perlengkapan dan kebutuhan ritual; 
b. Warga membuat makanan yang akan menjadi sesajen atau persembahan yang terdiri dari nasi 

putih, nasi kuning, buah-buahan, jajanan dan lain-lain; 
c. Warga mempersiapkan 7 jenis jajanan, 7 jenis buah-buahan, 7 ekor ayam dan satu ekor hewan 

ternak yaitu kambing atau kerbau. 
Pada gambar 6, tampak beberapa 

ancak yang berisi bermacam-macam sesaji 
yang sebelum dilarung ke laut ditempatkan 
dihadapan para undangan dan pemuka 
agama. Setelah semua peralatan ritual itu 
lengkap selanjutnya dilaksanakan berdoa 
bersama yang diikuti semua hadirin yang 
diundang. Doa bersama dipimpin oleh 
sesepuh desa, pemuka agama dan pejabat 
yang hadir pada puncak acara ritual itu. 
Acara menjadi lebih khidmad setelah 
pemimpin agama mengucapkan ayat-ayat 
suci. Pada gambar berikut dapat dilihat 
proses pelaksanaan ritual Reho Buntung 

Gambar 6. Ancak (baki) Berisi Sesajian 
(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

dan Tetulaq Tamperan di Pantai Tanjung Menangis, dusun Ketapang, desa Pringgabaya Lombok 
Timur. 
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Gambar 7. Para Undangan dan 
Pemuka Agama Berdoa Bersama 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Gambar 8. Warga Akan 
Melarung Sesaji ke Laut 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Tahap pelaksanaan selanjutnya warga yang telah ditunjuk oleh panitia pelaksana ritual 
mengarak sesajen ke pinggir pantai dengan iringan musik gendang be leg. Setelah berada di tengah 
laut ketua adat membuang sesajen, kepala kambing atau kerbau dan seekor ayam ke dalam laut 
sambil membaca doa-doa. 

Gambar 9. Warga Membawa Sesaji 
Menuju ke Perahu 

(Dok. Rumahalir.or.id) 

Gambar 10. Sesaji dilarung ke Laut 
(Dok. Rumahalir.or.id) 

Selanjutnya seluruh warga akan berdoa bersama di pantai kemudian dilanjutkan warga 
desa Pringgabaya melakukan mandi Safar atau mandi bersama. Masyarakat di desa Pringgabaya 
meyakini bahwa setelah mereka mandi Safar segala bentuk penyakit dan bala yang menghinggapi 
dirinya menjadi sirna setelah tersentuh air laut. Hal itulah yang menyebabkan semua masyarakat 
datang ke pantai untuk ikut mandi bersama. Sambil mandi mereka juga berebut mencari bagian­
bagian sesaji yang dilarung untuk dibawa pulang. Di sini ada keyakinan bahwa dengan sesaji 
tersebutjika dibuang di areal perkebunan maka tanaman akan menjadi subur dan banyak buahnya. 
Jika di taruh di pekarangan rumah maka pemilik rumah akan terhindar dari penyakit dan gangguan 
alam. Pada gambar dapat dilihat sebagai berikut : 
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D. Atraksi Budaya Pasca Ritual 
Setelah ritual selesai berbagaijenis 

hiburan mulai dipentaskan. Hiburan 
yang dipentaskan sesungguhnya tujuan 
utamanya adalah untuk mengmbalikan 
kesehimbangan mental masyarakat 
setelah melaksanakan ritual Reba 
Buntungdan Tetulaq Tamperan. Menumt 
beberapa informan bahwa sebelum 
ritual itu berlangsung ada rasa ketakutan 
pada setiap diri masyarakat di desa 
Pringgabaya. Ketakutan itu berasal dari 
mitos yang telah berkembang sejak lama 
dan dipercayai secara tumn-temumn. 
Mitos tersebut mengandung nilai-nilai 

Gambar 11. Beberapa Warga Berebut Untuk 
Mendapatkan Sesaji 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

yang diyakini memang benar terjadi sehingga masyarakat merasa takut jika tidak mengikuti 
berbagai kewajiban yang hams dilakukan untuk menhindari diri dari segala ancaman khususnya 
ancaman penyakit yang menjangkiti warga desa Pringgabaya. 

Pementasan berbagai hiburan secara tidak langsung dapat menghilangkan atau melupakan 
segala macam ancaman keselamatan masyarakat. Selain itu hiburan yang dipentaskan pasca 
pelaksanaan ritua Reba Buntung dapat bermakna ekonomi yaitu hasil penjualan tiket masuk ke 
areal tempat hiburan dapat dipergunakan untuk membangun dan memperbaiki sarana dan prasarana 
desa. Hal itu juga didukung dan dibenarkan oleh para pejabat desa dan pejabat pemerintah 
seperti yang pernah dikatakan oleh Bupati Lombok Timur diwakili Kepala Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata (Budpar) Kabupaten Lombok Timur Drs. H. Gufranuddin, Dipl. TESOL, M.M. 
dalam sambutannya mengungkapkan bahwa ritual adat Reba Buntung ini sangat strategis ditengah 
derasnya ams budaya barat. Oleh karena itu diperlukan upaya serius dari semua pihak agar budaya 
ini tidak punah akibat pengamh budaya dari luar tersebut. Senada dengan itu, Wakil Ketua DPRD 
Lombok Timur TGH. M. Ruba'i mengatakan tradisi Reba Buntung mempakan aset budaya yang 
perlu dipelihara sehingga dapat menjadi daya tarik bagi para wisatawan. Pada gambar berikut 
dapat dilihat atraksi budaya "wayang Sasak" yang sangat digemari oleh masyarakat di desa 

Gambar 12. Masyarakat Pringgabaya 
Berdesakan Menonton Wayang 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Pringgabaya. Kegemaran masyarakat di desa 
Pringgabaya menonton wayang karena jenis 
kesenian itu dapat diterima oleh semua lapi san 
masyarakat. Wayang selain dapat memberi 
tt:ntunan moral juga sarat dengan pcndidikan 
budi pekerti. Hornor yang ditampilkan olch 
ki dalang pada umumnya bcrkaitan dengan 
kehidupan masyarakat sehari-hari schingga 
penonton tidak susah untuk mencerna isi 
ceriteranya. Selain wayang masih banyak 
hiburan yang dipentaskan pasca pelaksanaan 
ritual Reba Buntung. 



BAB IV 
FUNGSI RITUAL REBO BUNTUNG 

Untuk menjelaskan fungsi ritual Reho Bunlung bagi masyarakat Lombok Timur dipergunakan 
teori fungsi dan teori sistem sosial Herbert Spencer yang menyatakan bahwa fungsi merupakan 
konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan oleh berbagai organ tubuh untuk kehidupan dari satu 
mahluk hidup atau organisme. 

Fungsi pada dasarnya suatu sistem yang saling berkaitan antara unsur-unsur pembentuknya. 
Istilah sistem (systema, dalam bahasa Yunani) dapat diartikan sebagai entitas atau alat analisis. 
Suatu sistem merupakan entitas yang tersususn dari berbagai unsur, unit, komponen secara integral 
atau teratus untuk menjaga keseimbangan sistem itu sendiri. Sistem merupakan keseluruhan 
perangkat yang tersusun dari sekian banyak bagian dan berfungsi secara timbal balik. Ia saling 
memberi dan saling menerima guna memelihara dan mendukung suatu keseimbangan. 

Relasi yang terjadi di antara komponen dalam sistem bersifat teratur dan berkesinambungan 
(Lahajir, 200 I). Sebagaimana halnya keberlangsungan ritual Rebo Buntung yang hingga kini 
terorganisir sebagai sebuah tradisi ritual ruwatan masyarakat Lombok Timur, yang terpusat di 
pantai Tanjung Menangis desa Pringgabaya yang pelaksanaannya selalu dirangkai dengan upacara 
ritual Tetulaq Tamperan, sebuah ritual penolak bala yang dilakukan masyarakat desa Pringgabaya 
dengan cara meninggalkan rumah sehari penuh pada akhir bulan safar agar terhindar dari wabah 
penyakit yang dibawa oleh kekuatan gaib. Merekapun berbondong-bondong pergi ke laut untuk 
ikut serta melaksanakan acara ritual Rebo Buntung yakni ritual ruwatan atau penyucian jiwa raga 
yang dilakukan dengan menceburkan diri atau mandi di laut yang diakhiri dengan menghanyutkan 
sesaj i dan kepala sapi ke tengah laut sebagai ucapan terimakasih para nelayan kepada penguasa 
laut atas berkah dan karunia yang telah diterimanya selama ini. Pelaksanaan ritual Reba Buntung 
yang dilaksanakan selama tiga hari ini dipusatkan di pantai Ketapang desa Pringgabaya. Selama 
acara ritual itu berlangsung, maka dipentaskannyalah berbagai atraksi seni budaya masyarakat 
setempat agar lebih meriah, tidak membosankan bahkan harapannya agar ritual Reho Buntun~ 
yang dirangkai dengan Telulaq Tamperan ini menjadi sebuah peristiwa budaya yang unik dan 
dapat menarik minat wisatawan untuk datang menyaksikan ritual budaya yang bernuansa religius 
ini di pantai Tanjung Menangis tersebut. Sebagaimana tampak pada gambar berikut ini: 

Gambar 13 . Ritual Rebo Buntung 
(Dukomentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

·Suatu tradisi yang terns dipelihara 
oleh masyarakat pendukungnya 
tentunya memiliki fungsi penting 
bagi masyarakat yang bersangkutan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh 
Malinowski ( 1983 :66-67 dan 96-97) 
bahwa suatu kebudayaan mempunyai 
fungsi sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhan manusia atau masyarakat 
pendukungnya antara lain misalnya 
untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan ritual keagamaan, sosial , 
ekonomi, politik identitas dan lain 
sebagainya hingga pada akhirnya 
akan menghasilkan manusia yang 
berkelakuan baik. 
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A. Fungsi Rcligius 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa ri tual Reho Buntung Jan Tetulaq Tamperan merupakan 

sebuah ritual bernuansa religius masyarakat desa Pringgabaya, Lombok Timur ya ng te lah 
dilakukannya secara turun-ternurun sebagai upaya mereka dalarn menghindari dirinyadari ancaman 
wabah penyak it dan upaya penyucian diri mereka di laut. Hingga kini , rnasyarakat setempat masih 
tetap me lakukan kedua ritual ini karena mereka meyakini bahwa dengan melak ukan ritual Tetulaq 
Tamperan mereka terhindar dari serangan wabah penyakit , sementarajika mereka me lak ukan ritua l 
Reho Buntung di pantai Tanjung Menagis ini karena mereka ingin menyucikan diri , memohon 
pengampunan dosa serta mengucapkan rasa terima kasih kepada penguasa laut atas berkah yang 
telah d inikmatinya selama in i., sebagaimana yang diungkapkan oleh La lu Wirama, salah scorang 
tokoh masyarakat desa Pringgabaya yang menyatakan bahwa : 

Sejak kami masih kecil, kami sudah melalukan ritual kel uar dari rumah katanya untuk 
menghindari diri dari terkena wabah penyakit yan g di yaki ni para orang tua kami pada akhir 
bulan safar itu dibawa ol eh kekuatan gaib. Kami biasanya diajak orang-orang tua kam i kc 
pantai Tanjung Menangis Ketapang desa Pringgabaya untuk mandi bcrsama di laul untuk 
membersi hkan diri yang kin i kami ketahui acara ritual mandi bersama itu bernama ritual 
Rebo Buntung 
Dari ungkapan tersebut d i atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Lo mbok Timur sangat 

meyakini bahwa warga suku Sasak yang mayoritas memeluk agama Islam, percaya dan meyakini 
bahwa di sek itar kehidupannya ada kekuatan gaib ciptaan Tuhan yang dapat mempengaruhi 
kehidupannya, dan jika tidak dipersembahkan hewan kurban mereka akan mengiit.mbi l manusia 
sebagai kurbannya, sebagaimana diungkapkan oleh Lalu Mahfuz, kepala dusun desa Pringgabaya 
yang menyatakan bahwa: 

Warga masyarakat desa Pringgabaya rnemang kebanyakan menjadi ne layan mencari ikan ke 
laut. Namun tiga tahun yang lalu desa kami mengalarni musibah. Di pantai Tanjung Menangis 
ada warga kami yang tenggelarn di sana karena kami ketika itu tidak melakukan acara ritual 
Reho Bunfung. yang di dalam ritual itu antara lain beri si ritual menghanyutkan hewan kurban 
berupa kepala sapi, kepala kambing, dan ayam ke tengah laut untuk d ipersembahkan kepada 
penguasa laut agar penguasa laut itu tidak mengambil warga kami sebagai kurban lagi . Agar 
peristiwa itu tidak terjadi lagi , kami tidak berani lag i untuk tidak melakukan acara ritua l 
Reho Buntung tersebut. 
Dari ungkapan tersebut di atas menunjukkan bahwa mereka sangat yakin akan adanya 

kekuatan gaib di sekitar kehidupannya yang perlu mendapat perhatian agar kese imbangan hidup 
manusia dan alam sekitarnya tetap terjaga. Oleh sebab itu mereka senanti asa menj aga keseirnbangan 
hidupnya dengan mengucapkan puji syukur dengan mempersembahkan hewan kurban dan sesaji 
kepada penguasa laut (Wacana dkk, 1986: 3) sebagaimana tampak pada gambar di bawah ini . 
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Jika diamati dari konsep. 
unsur-unsurdan prosesi pelaksana;lll 
dari ritual Reba Bunlung yant-'. 
pelaksanaannya dirangkai denga11 
Tetulaq Tamperan dapat diketahui 
bahwa peristiwa budaya tersehut 
adalah merupakan sebuah peristi\\ :1 

religi us. Hal itu dapat dibuktika11 
dari unsur-unsur yang ada di 
dalamnya serta jalannya proscsi 
pelaksanaan acara ritual tersebul. 
yang rnereka lakukan atas das;1 r 
kepercayaan dan dengan tujua11 
untuk mernbuat perasaanny;1 
menjadi lebih nyaman. 

Selain unsur sesaji, tempat 
pelaksanaannya yakni hanya di laut 

Gambar 14. Melarung Sesaji di Pantai Tanjung Menangis 
(Dokurnentasi Lalu Mugis Kamajnaya, 2012) 

selatan pantai Tanjung Menangis Ketapang, desa Pringgabaya serta waktu yang telah ditetapkan 
yakni setiap tahun sekali pada akhir bulan safar dan lain sebagainya, dan bahkan kini acara ritual 
Reho Buntung yang semula dilaksanakan sangat sederhana dan difungsikan untuk memenuhi 
kebutuhan rcligius masyarakat desa Pringgabaya itu kami gelar secara besar-besaran. Selain unsur­
unsur sesajen, hewan kurban yang terdapat dalam ritual Reho Buntung dan Tetulaq Tamperan 
tersebut unsur religius itujuga dapat diamati dari proses pelaksanaannya yang dapat dirinci sebagai 
berikut. 
(a). Melakukan ritual Tetulw1 Tamperan, yakni melaksanakan ritual meninggalkan rumah sehari 

pen uh untuk menghindari diri dari marabahaya berupa serangan wabah penyakit yang dibawa 
oleh kekuatan gaib. 

(b). Melakukan ritual l~bo Buntung, yakni rnelaksanakan upacara ritual persembahyangan dan 
doa bersama yang dipimpin para pemuka agama di pantai Tanjung Menangis Ketapang. 
Mereka duduk menghadap laut yang biru tersebut menghaturkan sesajen yang ditempatkan 
di atas dulong dan hewan kurban berupa kepala sapi, kepala kambing, dan ayam. Mereka 
melakukan pcrsembahyangan dan doa bersama dengan duduk di belakang sesajen yang 
mercka pcrscmbahkan kepada penguasa laut. 

(c ). Menghanyutkansesujendanhewan kurbandi tcngah laut. Setelah melakukan persembahyangan 
dan doa bcrsarna, sesajen yang ditempatkan di atas dulang terse but dibawa ke tengah laut untuk 
dihanyut <lengan mempergunakan perahu. Sesajen yang dipersembahkan tersebut antara lain 
hcrupa nasi putih. nasi kuning,jajan, buah-buahan dan bcrbagai macam perlengkapannya. Hal 
ini mcrcka lakukan sebagai rasa syukur atas keselamatan dan rizki yang telah dinikmatinya 
selama ini . 

(d). Mencrima berkah dcngan makan bersama. Sebagai ungkapan rasa bahagia atas berkah yang 
tclah diterimanya se lama ini. mereka melakukan makan bersama makanan yang telah mereka 
masak bersama yakni nasi beserta lauknya yang atara lain adalah daging hewan kurban yang 
kepalanya sudah dipersembahkan ke tengah laut. 

(e). Mengungkapkan rasa gembira dan puji syukur yang diekspresikan oleh penyajian berbagai 
hiburan berupa kesenian daerah setempat selama tiga hari di pantai Tanjung Menangis 
Ketapang, desa Pringgabaya, Lombok Timur. 
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Sebagai sebuah peristiwa budaya yang bemuansa religius, pelaksanaan ritual Rebo Buntung 
yang dipusatkan di pantai Ketapang, desa Pringgabaya tersebut kini setelah dirayakan secara besar­
besaran dan diorganizir secara profesional tampak telah dapat menarik perhatian masyarakat luas, 
sebagairnana tampak pada gambar di bawah ini. 

. . . 

Gambar 15. Suasana Pelaksanaan Ritual Rebo Buntung. 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Rarnainya para pengunjung yang 
mendatangi pantai Tanjung Menangis 
sebagairnana tampak pada foto tersebut 
di atas, baik untuk ikut melaksanakan 
acara ritual tersebut maupun untuk 
sekedar dapat melihat secara langsung 
prosesi pelaksanaan acara ritual yang 
kini telah banyak dipublikasikan oleh 
media elektronik internet tersebut. 
Terlebih masyarakat di Lombok 
Timur juga berkeyakinan bahwa 
jika ikut melaksanakan ritual Rebo 
Buntung di pantai Tanjung Mcnangis 
Ketapang itu mereka akan memperoleh 
keberuntungm. Oleh sebab itu, maka 

tidaklah mengherankan jika peristiwa budaya yang bemuansa religius itu kini menjadi ritual 
religius yang ditunggu-tunggu. 

Walaupun pelaksanaan acara ritual Rebo Buntung dan Tetulaq Tamperan yang kini dikemas 
menjadi sebuah peristiwa budaya religius yang akbar dan mampu menyedot perhatian dunia 
luar tersebut, namun acara ritual itu tampak tetap difungsikan masyarakatnya sebagai upacara 
ritual untuk menjaga kedamaian, keseimbangan hidup dan penyucian diri mereka beserta alam 
lingkungan dimana mereka berada, sebagaimana diungkapkan oleh Lalu Mahfuz, kepala dusun 
desa Pringgabaya yang menyatakan bahwa : 

" .... tKami melaksanakan acara ritual Rebo Buntung dan Tetulaq Tamperan agar memperoleh 
keselamatan dan kedamaian. Sekarang dilaksanakan secara besar-besaran itu dilakukan 
untuk sekaligus dapat mencari dana untuk pembangunan desa kami. 
Ciri-ciri bahwa di pantai Tanjung Menangis Ketapang, desa Pringgabaya, Lombok Timur 

tengah dilaksankan ritual Rebo Buntung dapat diketahui sejak masyarakat desa setempat ramai 
berkumpul di pantai tersebut, yakni sejak dua hari sebelum acara ritual itu dilaksanakan. Mereka 
ramai berkumpul di pantai Ketapang untuk mempersiapkan segala sarana yang diperlukan antara 
lain mendirikan panggung-paanggung, tenda-tenda, warung-warung dan lain sebagainya. Pada 
kesempatan itu mereka juga sibuk mempersiapkan sesaji dan memotong hewan kurban berupa 
kerbau yang kepalanya akan dihanyut di tengah laut. 

Se lain memotong hewan kurban, masyarakatpun sibuk menyiapkan sesaj i yang akan 
dipersembahkan di laut dan memasak makanan untuk dimakan bersama selama mereka 
mempersiapkan dan melaksanakan acara ritual Reho Buntung tersebut. Dengan dilangsungkannya 
ritual Reho Buntung yang dirangkai dengan Tetulaq Tamperan ini selama 3 (tiga) hari berturut-turut 
tentu saja secara tidak langsung daerah pantai Tanjung Menangis ramai dikunjungi masyarakat, 
baik oleh mereka yang ikut melaksanakan acara ritual tersebut maupun para pengunjung dari luar 
daerah yang ingin menyaksikan peristiwa budaya ritual religius yang dimeriahkan oleh berbagai 
pementasan kesenian dari daerah tersebut. 
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Di setiap tahun, pada setiap hari rabu akhir bulan Safar segenap lapisan masyarakat 
desa Pringgabaya dan sekitarnya, baik kalangan tokoh agama, tokoh masyarakat, para pejabat, 
masyarakat setempat maupun pengunjung dari luar daerah tersebut berkumpul di pantai Tanjung 
Menangis, Pringgabaya untuk menggelar prosesi ritual Reba Buntung yang dirangkai dengan 
Tetulaq Tamperan agar mereka terhindar dari penyakit dan memperoleh keberuntungan setelah 
mengikuti acara ritual tersebut. 

Kegiatan ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan tersebut adalah sebuah tradisi budaya 
masyarakat Lombok Timur yang bersifat religius magis. Tradisi budaya agar warga masyarakat 
keluar rumah di setiap hari Rabu pada akhir bulanSqfi:1rtersebuttujuannyaadalah untuk menghindari 
wabah penyakit yang diturunkan Tuhan pada hari itu. Begitu kuatnya keyakinan itu terpatri dalam 
peta kognitif masyarakatnya, maka hingga kini mereka selalu melakukan tradisi keluar rumah 
tersebut agar mereka terhindar dari marabahaya. 

Kekuatan yang bersifat magis ini mereka gunakan untuk melindungi dirinya dari ancaman 
penyakit, marabahaya, termasuk menyucikan lingkungan tempat mereka berada agar kekuatan 
negatif yang mempengaruhi kehidupannya musnah sehingga mereka akan dapat hidup damai , 
tenang dan harmonis (Dhavamony, 1995: 47-48 dan Khan, 1996: 67-69). Sebagaimana tujuan 
mereka dalam melaksanakan ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan tersebut. Pelaksanaan 
ritual yang bertujuan untuk penolak bala dan penyucian diri ini pada umumnya dilakukan mulai 
dari lingkungan rumah, desa-desa, kemudian dilanjutkan ke daerah se-kabupaten (Palmer, 2005: 
152), sebagaimana ritual Reba Buntung yang pelaksanaannya berakhir dan berpusat di pantai 
Tanjung Menangis desa Pringgabaya, Lombok Timur. Masyarakat Lombok Timur berkeyakinan 
bahwajika tidak melaksanakan ritual Reba Buntung maka mereka akan tertimpa masalah. 

Acara ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan hingga kini itu didasarkan atas kepentingan upacara ritual keagamaan dan 
memenuhi keinginan akan kehidupan yang tenang dan damai dari warga masyarakat pendukungnya. 
Berdasarkan keinginan itu, maka para pemuka desa, para ulama, tokoh masyarakat berkumpul 
untuk melaksanakan upacara ritual penyucian diri ini setahun sekali pada hari rabu terakhir bulan 
Safar di pantai Tanjung ~enangis. Karena banyaknya pengunjung yang berkeinginan turut serta 
dalam kegiatan ritual ini maka acara ritual Reba Buntung ini dilaksanakan selama tiga hari, serta 
selama upacara tersebut berlangsung dimeriahkan oleh berbagai perlombaan dan pementasan 
berbagai jenis kesenian, sebagaimana diungkapkan oleh Lalu Mugis Kamajaya, salah seorang 
tokoh masyarakat desa Pringgabaya yang menyatakan bahwa: 

Selama acara ritual dilaksanakan dipentaskan bermacam-macam kesenian di ataranya 
Kendang Beleq, Wayang Kulit, Jangger, Tari Ale-ale, dan sebagainya agar acara itu lebih 
meriah, menghibur dan sebagai daya tarik acara ritual tersebut. 
Dengan rutinnya pelaksanakan ritual Reba Buntung yang diawali oleh ritual Tetulaq 

Tamperan ini maka secara tidak langsung peristiwa budaya yang bersifat religius magis ini dapat 
berfungsi sebagai identitas masyarakat desa Pringgabaya, Lombok Timur yang religius. 

a. Ritual Reho Buntung Scbagai Upacara Ruwatan 
Ritual Reba Buntung yang dilaksanakan di pantai Tanjung Menangis, desa Pringgabaya ini 

secara berkelanjutan hingga kini adalah untuk melebur segala jenis penyakit yang menjangkiti 
masyarakat, ha! itu dilakukan dengan mempersembahkan kurban untuk penguasa laut Selatan agar 
mereka dapat hidup damai terhindar dari marabahaya. Berdasarkan kepentingan tersebut maka 
para pemuka agama, tokoh masyarakat berkumpul dan melaksanakan upacara ritual itu setahun 
sekali di pantai Tanjung Menangis, Lombok Timur. Dalam konteks ritual itu masyarakat setempat 
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tidak saja mempersembahkan hewan kurban di tengah laut tetapi mereka juga mempersembahkan 
sesaj i berupa makanan, buah dan lain sebagainya kepala penguasa laut, seperti tampak pada gambar 
di bawah ini . 

Seluruh persembahan tersebut 
yang terdiri dari makanan, buah dan 
lain sebagainya itu merupakan simbol 
segala berkah yang telah diberikan 
Tuhan kepadanya selama ini. Kini, 
sebagai ungkapan rasa syukur mereka 
atas berkah yang telah mereka peroleh 
dari laut Selatan tersebut, mereka 
mempersembahkan makanan yang enak­
enak , serupa dengan apa yang mereka 
nikmati se lama ini. Seluruh sesaji itu 
mereka anggap memiliki makna suci 
karena mereka persembahkan dengan 
rasa tulus ikhlas dan karenanya mereka 
yakin jika dipersembahkan kepada 
penguasa laut Selatan yang telah 

Gambar 16. Sesaji ritual Rebo Buntung 

(Oomuntasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

memberikan kehidupan bagi keluarganya itu akan menerima serta akan memberikan kedamaian 
bagi kehidupan keluarganya (Soekmono, 1988: 92-94). 

Se lain sesaji berupa makanan, mereka j uga mempersembahkan kepala kerbau dan kambing 
sebagai simbol bahwa mereka berterima kasih dan mengucap puji syukur atas berkah dan karunia 
yang telah diberikan oleh para penguasa laut Selatan selama ini. Kepala kerbau yang di lengkapi 
berbagai jenis buah terse but dirangkai indah untuk dipersembahkan sebagai sesaji sebagai ungkapan 
rasa terima kasih masyarakat kepada penguasa laut Selatan atas berkah yang telah mereka nikmati 
selama ini. Sarana upacara yang berfungsi sebagai persembahan religius magis kepada penguasa 
laut Selatan itu bertujuan agar mereka senantiasa diberikan perlindungan dan kedamaian hidup . 
Berikut di bawah ini adalah kepala kerbau yang akan dipersembahkan kepada penguasa laut 
Se Iatan. 
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Gambar 17. Kepala kerbau untuk 

persembahan kepada penguasa laut 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya) 

Kehadiran sesaji yang dianggap 
memiliki nilai sakral yang bcrfungsi 
religius mag1s 1111 semakin lengkap 
karena dihiasi rangkaian janur kuning dan 
nyanyian doa puja-puji dari masyarak:it 
setempat. Benda-benda sakral tersebut 
tampak sangat mendukung suasana religius 
magis yang waiaupun tidak tampak nyata. 
nam un diyaki ni keberadaan n>'a. Hal 
itu dapat dilihat dari kcberlangsungan 
pcristiwa budaya yang hingga kin i sclalu 
melibatkan komponen-komponen upacara 
tersebut secara turun-temurun . Dalam 
pikiran mcreka masing-masing telah 
hidup terpatri keyakinan bahwa alam 
khususnya laut mempunyai kek uatan gaib 



yang dapat bersahabat dan memberikan kehidupan jika dihormati. Begitu pula sebaliknya bahwa 
jika diabaikan akan dapat mendatangkan mala petaka. Oleh sebab itu, hingga kini mereka selalu 
melaksanakan upacara ritual Reba Buntung ini agar mereka ke depannya senantiasa memperoleh 
keberuntungan. 

Kekuatan gaib yang mereka yakini ada di sekitar kehidupannya tersebut pada dasarnya 
sesuatu yang hidup tidak berbadanjasmani. Kekuatan terse but adalah ciptaan Tuhan, sang penguasa 
dunia. Menurut Dhavamony (1995) manifestasi kekuatan yang mahatinggi itu diyakini berupa roh 
yang menjiwai alam, benda-benda tertentu dan kemudian mereka anggap sakral dan oleh sebab 
itu mereka perlu sucikan dengan sarana serta proses upacara tertentu. Kekuatan gaib berupa roh 
ini dapat dikelompokkan menjadi: (1) roh yang berhubungan dengan manusia, yaitu jiwa manusia 
sebagai kekuatan vital untuk kehidupan; (2) roh yang berhubungan dengan objek-objek alamiah 
yang bukan manusia seperti air terjun, laut, batu-batu yang menonjol ke permukaan bumi, pohon­
pohon bcsar; (3) roh yang berhubungan dengan kekuatan alam seperti kekuatan angin, kekuatan petir, 
kekuatan gunung, kedahsyatan laut; dan ( 4) roh yang berhubungan dengan kelompok-kelompok 
sosial , seperti para malaikat yang menjiwai benda-benda tertentu yang dianggap memiliki kekuatan 
gaib dan melegitimasi, mengukuhkan pelaksanaan ritual tertentu sebagai peristiwa religius magis 
untuk memenuhi kebutuhan manusia akan kedamaian psikologisnya. 

Terkait dengan itu, Eliade (2002) menjelaskan bahwa bagi manusia religius dunia ini harus 
diperbaharui setiap tahun melalui siklus tahun baru agar kesuciannya tetap terjaga. Simbol­
simbol yang diwakili oleh unsur-unsur yang dilibatkan dalam sarana sebagaimana sesaji yang 
dipersembahkan dalam upacara ritual Reba Buntung tersebut dirangkai dalarn bentuk yang mapan 
sebagai sesaji untuk dipersembahkan kepada penguasa laut Selatan. Sebagaimana sesaji yang 
dipersembahkan dalam upacara ritual Reba Buntung itu yang merupakan simbol, gambaran isi 
dunia yang difungsikan untuk menyucikan seluruh kosmos dan kehidupan kasmis (Eliade, 2002: 
71-72). Sesaji yang dipersembahkan dalam upacara ritual Reba Buntung itu selalu dibuat sama 
disetiap tahunnya karena bertujuan sama yakni untuk penyucian alam rnaupunjiwa raga masyarakat 
Lombok Timur. 

... 
b. Laut Sebagai Sumber Kekuatan Gaib 

Sebagaimana diungkapkan bahwa upacara ritual Reba Buntung ini dilaksanakan di laut, 
tepatnya di pantai Tanjung Menangis desa Pringgabaya, Lombok Timur. Dengan demikian jelas 
bahwa dalam pelaksanaannya tersebut selain menyertakan sesaji sebagai sarana persembahanjuga 
memfungsikan laut sebagai tempat pelaksanaan ritual Reba Bunlung tersebut. Keberlangsungan 
pelaksanaan ritual yang selalu dilaksanakan di laut pantai Tanjung Menangis, desa Pringgabaya ini 
dapat diketahui bahwa laut sesungguhnya memiliki kekuatan gaib sebagai tempat memohon anugrah 
keselamatan dan peyucian diri, sehingga masyarakat Lombok Timur yang ingin melaksanakan 
ritual itu di pantai Tanjung Menangis, sebagai bagian dari ritual Reba Buntung yang memiliki 
fungsi sebagai ternpat untuk mendapatkan kekuatan. Berlangsungnya ritual Reba Buntung sejak 
awal telah melibatkan sesaji sebagai sarana persembahan kepada penguasa laut Selatan yang 
dianggap telah memberikan berkah bagi warga masyarakat nelayan di desa Pringgabaya, Lombok 
Timur sehingga mereka merasa harus mempersembahkan sesaji sebagai ungkapan rasa terimakasih 
serta pada kesempatan itu pula mereka rnelakukan penyucian diri. Berikut di bawah ini adalah laut 
pantai Tanjung Menangis, tempat dilangsungkannya upacara ritual Reba Buntung ini. 
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Selain melibatkan sesaji sebagai 
sarana upacara, laut sebagai tempat 
pelaksanaan ritual Reba Buntung, dan 
melibatkan para pemuka agama sebagai 
pemimpin upacara dan melibatkan para 
tokohmasyarakatyangd ianggaptetuadesa 
Pringgabaya. Karena ritual ini dianggap 
tidak sajadapat menghilangkan ketakutan 
masyarakat setempat tetapi ritual ini juga 
dianggap telah memberikan kehidupan. 
Begitu antusiasnya masyarakat Lombok 
Timur akan manfaat dari ritual Reho 
Buntung ini hingga mereka beramai­

Foto 18. Pantai Tanjung Menangis. 
. . . ramai mandi di pantai Tanjung Menangis. 

(Dokumentas1 Lalu Mug1s KamaJaya, 2012) H l . · d d"b k ·k b l ·d k a m1 apat 1 u tI an a 1wa t1 a 
saja masyarakat setempat yang melakukan upacara ritual tersebut tetapi diikuti juga oleh warga 
masyarakat dari luar desa Pringgabaya yangjuga meyakini bahwa laut di pantai Tanj ung Menai1gis 
ini merupakan laut yang memiliki kekuatan gaib yang dapat menguatkan jiwa raga dan tempat 
memohon berkah dari Yang Maha Kuasa. Antusiasme warga masyarakat untuk melakukan ritual 
Reba Buntung tampak pada gambar berikut ini : .... 

Dari apa yang telah dilaksanakan 
masyarakat Lombok Timur tersebut 
tampak bahwa peranan laut dalam 
penyelenggaraan upacara Ritual Reba 
Buntung sebagai tempat penyelamatan 
alam semesta beserta isinya ini bersifat 
religius magis. Selain itu, laut pantai 
Tanj ung Menangis ini juga dianggap 
menjadi satu kesatuan sebagai 
tempat yang memiliki fµngsi untuk 
mengembalikan keseimbangan mental 
masyarakat. Oleh sebab itu laut pantai 
semenanjung Menangis 1m sangat 
ramai dikunjungi orang khususnya 
menjelang akan dilaksanakan Ritual 
Reba Buntung terse but. Terlebih ketika 

Gambar 19. Mandi bersama di Pantai Tanjung Menangis. 
(Dokumentasi lalu Mugis Kamajaya) 

pada saat puncak acara ritual berlangsung, laut ini akan menjadi ramai sekali karena pelaksanaan 
ritual ini hanya dilakukan setahun sekali. Dengan demikian disadari atau tidak bahwa dalam 
konteks ini laut dalam ritual memiliki fungsi penting sebagai penyeimbang hubungan manusia 
dengan alam (Geldern, 1982:4-7). 

Tidak bisa dihindari bahwa setiap pelaksanaan upacara ritual keagamaan melibatkan berbagai 
unsur di dalamnya untuk dipersembahkan (Putra, 1982: 19-63). Selain sesaji juga melibatkan 
pujamantra dari pemimpin upacara (ulama) atau seseorang yang dipercaya ditunjuk bertugas untuk 
itu. Pembacaan ayat-ayat suci para pemimpin upacara keagamaan bermaksud untuk mengantarkan 
sesaji sebagai persembahan yang diwujudkan secara visual oleh masyarakat kepada yang dipujanya. 
Sebagaimana halnya warga masyarakat Lombok Timur ketika melaksanakan Ritual Reba Buntung 
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di dcsa Pringgabaya, Lombok Timur yang senantiasa berupaya membuat sesaji sebaik-baiknya 
untuk dipcrsembahkan kepada sang maha pencipta. Mereka menata berbagai hasil bumi yang 
mcreka miliki menjadi rangkaian sesaji yang indah, bahkan tcrkadangjika diperlukan merckaj uga 
mcmbcli di pasar bahan-bahan sesaji yang kini mereka sudah tidak hasilkan lagi di rumahnya, 
scpcrt i rni salnya buah-buahan, kue-kue dan lain sebagainya. 

Begitu yakinnya rnasyarakat akan pentingnya sesaji untuk dipersernbahkan dalam ritual 
Rebo Buntung terscbut hingga rnereka pun menganggap bahwa sesaji semestinya dipersiapkan 
sccara sungguh-sungguh. Dari proses inilah kiranya berkembang anggapan itu menjadi sebuah 
tradi si budaya yang rnenganggap bahwa rnerangkai sesaji merupakan salah satu kebutuhan dalam 
mcnjalankan upacara ritual keagaman, sebagaimana diungkapkan oleh Lalu Mahfuz : 

·· ... ritual ini mcmpergunakan kepala sapi sebagai bagian penting sesaji ritual. Jangan sampai 
kepala sapi yang ditenggclamkan itu muncul kepermukaan air laut, itu pertanda bahwa akan 
terjadi bcncana dalarn waktu dekat sekaligus menunjukan bahwa ritual ini telah gaga!. Olch 
karena itu. dal am memperseiapkan ritual terutama merangkai sesaji kami melakukannya 
dengan seksama dan sungguh-sungguh . . . " 
Pelaksanaan scbuah upacara ritual seperti ritual Rebo Buntung yang dianggap masyarakat 

Lombok Timur sebagai peristiwa religius penting yakni sebagai media berkumpul masyarakat 
sctempat dalam rangka bersama-sama melaksanakan kegiatan religius mag is terse but secara kolektif. 
Jelas bahwa pelaksanaan ritual Reho Buntung yang melibatkan banyak warga masyarakat dari 
berbagai pe losok desa di Lombok Timur tersebut hingga pantai Ketapang, Tanjung Menangis desa 
Pringgabaya kini seakan menjadi ajang pertemuan rutin tahunan masyarakat karena pclaksanaan 
ritual Reho Buntung ini dilakukan secara berulang-ulang sebagai media rncreka memupuk rasa 
kcbersamaan. 

Setiap dilangsungkannya ritual Rebo Buntung di pantai Ketapang, desa Pringgabaya 
memperlihatkan perubahan suasana pantai ini menjadi sangat ramai. Para penduduk desa seternpat 
maupun masyarakat di sekitarnya datang berbondong-bondong ke pantai untuk melakukan ritual 
Reho Bun tung a tau pun sekedar rekreasi menyaksikan prosesi jalannya acara ritual terse but. Mereka 
bertemu, bertukar pikira~, dan bertukar pengalarnan masing-masing. Dalam situasi ini , mereka 
sccara tidak langsung dapat menambah wawasannya masing-masing. Melalui aktivitas ritual Reho 
Buntung itu mcrcka memperoleh penyegaran kembali sebagai proses rekreasi bernuansa ritua l 
bagi rnasyarakat tersebut. 

Masyarakat berkumpul untuk memperoleh kcdekatan dan pengenalan diri lebih dalam 
tcrhadap budaya mereka masing-masing. Aktivitas ini dapat memunculkan rasa solidaritas dan 
kesadaran kolektif atas dasar saling mernahami budaya masing-masing serta pentingnya pengakuan 
akan perbedaan yang selanjutnya dapat meningkatkan sikap saling menghargai terhadap orang lain 
(Lyotard dalam Yulianto, 2005: 141 dan Swastha, 2006: 149- 151). 

c. Ritual Rcbo Buntung Scbagai Rangkaian Ruwatan 
Scjak ritual Reba Buntung ini dipersiapkan yaitu scjak dilangsungkannya acara pemotongan 

kurban, pcmbuatan sesaji hingga acara puncak ritual Rebo Buntung yang selalu dirangkai dengan 
ri tual Tetulaq Tamperan, masyarakat se-Lombok Timur sudah sibuk dan ramai datang ke pantai 
Ketapang desa Pringgabaya. Rangkaian ritual Reho Buntung yang diawali oleh ritual Tetulaq 
Tamperan itu terus berlanjut selama tiga hari yakni sejak memasuki acara persiapan upacara, 
saat mengikuti prosesi ritual Tetulaq Tamperan, ritual Rebo Buntung, hingga akhirnya acara 
penghanyutan sesaji dan hewan kurban ke tengah taut. Seluruhnya itu merupakan rangkaian 
upacara ritual yang reli gius. Seluruh rangkaian prosesi upacara ritual Reho Buntung yang diawali 
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oleh ritual Tetulaq Tamperan tersebut merupakan rangkaian ruwatan yang religius . .lika diamati 
prosesi pelaksanaan ritual Reho Buntung yang dirangkai dengan ritual Tetulaq Tamperan sangat 
tergantung dari konsep konteks, ruang dan waktu. Dari aspek ruang, bahwa aktivitas ritual Reba 
Buntung tidak saja menyangkut ruang dan tern pat di mana kegiatan itu dilaksanakan. Namun secara 
kcscluruhan tern pat berlangsungnya aktivitas ritual itu memang terpusat di pantai Tanjung Menagis, 
desa Pringgabaya, Lombok Timur. Pada dasarnya tempat dapat dikaitkan dengan jalannya proscsi 
ritual itu dilaksanakan, yakni mulai persiapan acara, menyiapkan sesaji , menyembclih kurban dan 
mcmasak makanan, mcnghanyutkan sesaji dan kepala hewan kurban di tengah laut hingga mcrcka 
kcmbali kc rumalmya masing-masing menjadi sebuah rangkaian upacara ritual yang sakral. 

Keseluruhan prosesi itu dapat memposisikan upacara ritual Rebo Bunt1111g itu scbagai media 
untuk mcmbangun ruangpantai TanjungMenagis terse but sebagai tempatyang sakral, yang diyakini 
dapat mcmbersihkan jiwa raga serta menghindari rnasyarakat yang bersangkutan dari malapctaka. 
Hal itu dapat dilihat dari ekspresi rnasyarakat yang tampak begitu antusias mclaksanakan ritual 
tcrscbut hingga berakhir. 

Aspek waktu rnenyangkut rnasalah pengertian hari dan waktu yang tepat kapan ritual terse but 
dilaksanakan. Pencntuan waktu/saatyang tepat untuk rnelaksanakan ritual , perhitungan durasi waktu 
yang dibutuhkan untuk prosesi ritual itu hingga selesai juga menjadi pet1imbangan. Waktu sangat 
mcncntukan untuk rnembangun kesadaran kolektif serta untuk mernpcrtegas pcnyclenggaraan 
suatu ritual (Dhavarnony, 1995: 111-114). Waktu yang dianggap te12at untuk aktivitas ritual ... 
adalah pagi, siang, rnalam hari rnaupun ketika pergantian antara pagi-sorc yakni waktu magrib 
ataupun pada hari tengah malam. Pelaksanaan ritual dapat betjalan sesuai waktu yang dicanangkan 
dalam bcntuk jalan melingkar (Atmaja, 2003: 18-22). Waktu merupakan lingkaran tcrtutup yang 
merniliki awal dan akhir. Waktu bagi kehidupan rnanusia rnerniliki keistimewaan karcna dapat 
dilahirkan kernbali dalarn bentuk tahun baru yang suci kcrnbali (Eliade, 2002: 72-73). 

Sebagairnana pelaksanaan ritual Reho Buntung yang dirangkai dcngan ritual Tetulaq 
Tamperan juga diidentikkan akan hadirnya tahun baru yang mcsti diawali dcngan pcnyucian 
diri dan alarn sernesta seperti datangnya putaran sang waktu untuk diperbaharui. Ritual Rebo 
Buntung digarnbarkan dalarn bentuk siklus yang memiliki pcrrnulaan dan akhir. Dcngan dernikian. 
setiap tahun pelaksanaan ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan kcmbali diharapkan dapat 
memperoleh suasana yang suci atau waktu sakral lahir kembali, bergulir secara bcrkesinambungan 
(Dhavamony, 1995: 11 T-112). Kesadaran mengenai waktu sepcrti itu tu rut mcrnbangkitkan rasa 
yakin masyarakat setempat akan ritme atau dinamika dalam prosesi ritual Reba Buntung dan 
Tetulaq Tamperan yang mesti mereka laksanakan secara berkesinambungan sctiap tahun schingga 
mercka memperoleh kesegaran dan kcsucian baru. 

Dari aspek kontcks a tau keterkaitan ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan dengan suatu 
kejadian atau peristiwa yang memiliki suatu tujuan tcrtentu. Dalam kaitannya dengan kontcks ini 
dapat diartikan apa rnaksud dan tujuan upacara ritual Reba Bun tung dan Tetulaq Tamperan terse but 
dilaksanakan. Jika diarnati dari awal dipersiapkannya acara ritual Tetulaq Tamperan, ritual Reba 
Buntung di pantai Tanjung Menangis, dan penghanyutan sesaji dan hewan kurban ke tengah laut 
seluruhnya itu rnerupakan rangkaian upacara ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan yang 
religius sesuai dengan keyakinan warga rnasyarakat desa Pringgabaya, Lombok Timur. 

d. Ritual Rcbo Buntung Untuk Pcmbangkit Kcsadaran Spiritual 
Ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan sebagai peristiwa religius yang rnencakup 

ritual rneninggalkan rurnah sehari penuh pada akhir bulan safar dan pcrgi mandi kc laut untuk 
menyucikanjiwa raga, rnempersiapkan sesaji , rnenycmbelih hcwan kurban dan mcmasak makanan 
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untuk pcrscmbahan ritual Reho Buntung, melarung sesaji dan kepala hcwan kurban kc laut yang 
kcgiatannya terpusat di pantai Tanjung Menangis desa Pringgabaya, Lombok Timur. Seluruh 
proscsi ritual tcrscbut dapat membangkitkan kesadaran spiritual masyarakat yang bersangkutan. 

Ritual Reho Buntung yang dilaksanakan di pantai Tanjung Menangis, desa Pringgabaya 
ini scluruhannya merupakan ungkapan simbol-sirnbol religius dari para pelakunya. Sejak warga 
masyarakat datang berkumpul untuk melakukan persiapan ritual tersebut hingga pelaksanaan acara 
ritual dilaksanakan di pantai tersebut merupakan ungkapan simbol. Simbol-simbol yang tcrungkap 
dari bcrbagai pihak yang dieksprcsikan melalui pcrilaku itu memiliki makna rcligius (Cassirer, 
1987: 41-62). Simbol-simbol itu diungkapkan pclaku dalam pcrilakunya yang mcreka pergunakan 
sebagai pijakan atau dasar untuk mcreka bertingkah laku tentang dunia yang diakrabinya. Simbol­
simbol itu sctiap saat dipcrgunakan oleh masyarakat setempat dalam kchidupannya sehari-hari , 
yang dapat ditangkap scbagai bahasa yang berfungsi untuk menginformasikan kembali kepada 
masyarakat lainnya sehingga mereka semua mampu memahami dan membangkitkan kcsadaran 
spiritual mcrcka secara menycluruh (Geertz dalam Susanto, 1992: vi-vii dan Palmer, 2005 : 103-
104). 

Kchiuupan manusia hampir tidak pernah luput dari simbol-simbol yang mcmiliki fungsi 
untuk mcnggambarkan alam pikiran mereka sebagai pemiliknya (Soedarso Sp, 2006: 37-40). 
Tcrkait dengan itu, Cassirer ( 1987) menegaskan bahwa manusia adalah mahluk yang bcrpikir dan 
bcrtingkah laku simbolik (animal symbolicum). Scluruh perilakunya selalu berdasarkan pacla hal­
hal yang simbolis, tidak hanya dalam clunia nyata tetapi juga dalam alam pikirannya. Hadirnya 
bahasa, mitos, kescnian dan agama merupakan bagian-bagian dari dunia simbolis itu. Bahkan 
simbol tidak dapat dijabarkan menjadi tanda semata tetapi ada sesuatu yang hidup di baliknya 
(Khan, 2002: 237-244). 

Simbol dan tanda masing-masing terlctak pada dua bidang bahasan yang bcrlainan. Tanda 
merupakan bagian dari dunia fisik sementara simbol bagian dari dunia manusiawi yang memiliki 
nilai fungsional (Cassirer dalam Nugroho, 1987: 36-62). Berkaitan dcngan ha! tersebut, Sunardi 
(2004) menjclaskan bahwa tanda dan simbol mcmang saling berhubungan. Suatu tanda memiliki 
fungsi tersendiri yang di'hasilkan lewat sistem tanda yang dipakai dalam kelompok masyarakat 
tersebut. Dalam sistem tanda, suatu tanda dapat mcnghasilkan fungsi tertentu karena adanya 
prinsip perbcdaan sehingga mampu menampilkan yang tidak dapat dihadirkan (Lyotard dalam 
Yulianto, 2005: 128) . Artinya fungsi atas tanda tersebut dihasilkan oleh sistem yang berbcda a tau 
sistcm hubungan tanda-tanda karena tanda senantiasa bcrada dalam posisi relasional yang hidup 
(Sunardi , 2004:40-83) . 

Tanda dapat digunakan untuk memaknai sesuatu yang lain sccara lahiriah , dan simbol 
mcmbantu mcmpcrtajam dalam menangkap tingkah laku clan reprcscntasi kebudayaannya yang 
memiliki pcngaruh cmosional serta fungsi tcrtcntu yang lebih clalam serta ticlak bcrsifat alamiah 
(Berger, 2005: 11-53). Simbol sangat berperan dalam pembcntukan kcsadaran kclompok umat 
beragama tcrhadap agamanya, sehingga mereka mampu membangkitkan kesadaran spiritualnya. 
Untuk mengungkap peristiwa ritual keagamaan yang abstrak menjadi terang benderang dapat 
dikaji melalui bahasa simbol religius yang terungkap (Dhavarnony, 1995: 174-179), sebagaimana 
dalam mclihat pcristiwa ritual Reba Buntung yang dirangkai dcngan ritual Tetulaq Tamperan di 
desa Pringgabaya, Lombok Timur. 

Simbol-simbol itu diangkat dari dunia material atau benda yang kongkrit yang pada dasarnya 
dapat berfungsi menjembatani clunia nyata dengan dunia yang tidak nyata. Simbol mcngandung 
kckuatan sakral , keramat, membangkitkan kesadaran spiritual , rasa hormat, takut , dan menarik 
serta mengasyikkan. Simbol-simbol itu tidak hanya membangkitkan image atau gambaran dalam 
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kcsadaran pemelukagamadengan mendekatkanmanusia pada rcalitas yang disimbolkan, tetapijuga 
mengkomunikasikan realitas supernatarul yang spiritual kepada manusia (Hendropuspito , 1983: 
l 00-101 ). Benda-benda simbol berfungsi tidak saja untuk mempcrjelas dan mcngartikulasikan 
yang ritual religius sebagai yang sakral tetapi sekaligus menghadirkan scrta membcri roh a tau jiwa 
pada setiap pelaksanaan ritual tersebut (Khan, 2002: 239). 

Bcrdasarkan hal itu , jelas bahwa pelaksanaan ritual Reba Buntung yang dirangkai dcngan 
Tetulaq Tamperan merupakan aktivitas tanda dan simbol dari warga masyarakat pcmiliknya 
yang religius, yang berguna bagi mereka dalam membcrikan mercka rasa nyaman baik sccara 
lahir maupun bathin. Sejak awal pelaksanaan ritual Reba Buntung yang dirangkai dengan 
Tetulaq Tamperan itu dilaksanakan mengandung sarat makna yang seluruhnya berfungsi untuk 
mcmperoleh ketentraman lahir dan bathin. Oleh karcna itu warga masyarakat desa Pringgabaya 
dan sckitarnya di Lombok Timur meyakini bahwa ritual Reba Buntung dan Tetu!aq Tamperan itu 
dapat menghindari mereka dari marabahaya dan dapat membangkitkan kesadaran spiritual. 

Nilai-nilai itu ada dalam tanda yang intinya dapat berfungsi sebagai gambaran sebuah pctanda 
equivakal untuk mengungkapkan fungsi religius atas ritual tersebut (Palmer, 2005: 47-48). Fungsi 
rcligius memiliki hubungan dengan kebudayaan yang tersirat dalam pembungkusnya yang dapat 
mendorong bangkitnya kesadaran spiritual pemiliknya (Sunardi, 2002: 72-74 dan Berger, 2005: 55). 
Dengan dcmikian, dalam sebuah realitas terkandung berbagai maksud dan tujuan yang tcntunya 
mcmiliki fungsi tertentu sesuai dengan tujuannya masing-masing. Menurut Derrida ada kebebasan 
untuk mengeksplorasi realitas sehingga membawa kebcragamam kebenaran yang menekankan 
keanekaragaman cara berpikir terhadap realitas tertentu (Lanjar, 2005: 172-173). Hal itu <lapat 
digunakan untuk melihat ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan yang bersifat rcligius yang 
mendorong bangkitnya kesadaran spiritual masyarakat pendukungnya. 

c. Ritual Rcbo Buntung dan Tetulaq Tamperan Berfungsi Sebagai Pcngobatan 
Ritual Reba Bun tung dan Tetulaq Tamperan yang setiap tahun dilaksanakan olch masyarakat 

desa Pringgabaya Lombok Timur diyakini dapat berguna untuk mengobati segala macam 
penyakit penyakit yang dibawa oleh kekuatan gaib disetiap akhir bulan safar. Namun demikian , 
walaupun Tuhan mcnurunkan wabah penyakit ke dunia, beliau juga menurunkan obat untuk 
mengobati penyakit tersebut. Masyarakat desa Pringgabaya yakin bahwa obat atas penyakit yang 
telah diturunkannya itu ada pada air laut di pantai Tanjung Menangis. Air laut tersebut diyakini 
masyarakat setempat bertuah serta dapat mengobati segala penyakit yang diturunkannya tcrsebut. 
Atas dasar keyakinan itu, masyarakat desa Pringgabaya akhirnya selalu melaksanakan ritual Reba 
Buntung yang dirangkai dengan Tetulaq Tamperan tersebut secara rutin setiap tahun pada akhir 
bulan sa(m: 

f. Ritual Reho Buntung Bcrfungsi Scbagai Penolak Bala 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan 

merupakan peristiwa budaya yang bersifat religius. Olch sebab itu masyarakat desa Pringgabaya, 
Lombok Timur selalu melaksanakan ritual itu karena mereka yakin akan dapat membawa 
keberuntungan bagi dirinya karcna mau meninggalkan rumah pada akhir bulan safar terscbut dan 
melakukan ritual Rebo Buntung di pantai Tanjung Menagis. Mereka meyakini bahwa pada hari itu, 
Tuhan menurunkan berbagai macam penyakit bagi masyarakat. Oleh sebab itu, masyarakat dengan 
segenap anggota keluarganya pergi meninggalkan rumah seharian untuk menghindari penyakit 
tersebut, antara lain pergi ke laut. 
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Tujuan mercka pergi ke laut selain menghindari diri dari berbagai macam pcnyakit yang 
diturunkan , mereka di laut juga melakukan penyucian diri dengan mencemplungkan diri ke laut . 
Ritual meninggalkan rumah seharian yang dilakukan untuk mengawali ritual Reba Buntung ini 
discbut Tetulaq Tamperan. Setelah meninggalkan rumah, mereka melakukan ritual Rebo Buntung 
dcngan cara mandi di laut sebagai upacara ruwatan religius yang memiliki fungsi sebagai 
pcmbcrsihan diri agar terhindar dari segala penyakit. Selain sebagai penolak bala, ritual Reba 
Buntung yang dirangkai dengan Tetulaq Tamperan itu merupakan upacara ritual penyucian diri 
manusia dan alam scmesta beserta isinya. 

Ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan merupakan salah satu wujud dari tradisi budaya 
ncnek moyang masyarakat dcsa Pringgabaya, Lombok Timur yang percaya akan adanya kckuatan 
gaib di sekitar kehidupannya. Untuk menghindari dirinya dari kekutanan gaib yang tidak mereka 
kehendaki terscbut mereka melaksanakan ritual Tetulaq Tamperan yakni pergi keluar rumah 
scharian untuk mcnghindari turunnya penyakit dan pergi ke laut untuk melakukan penyucian diri 
dengan cara rnandi di laut. Ritual yang senantiasa mereka laksanakan di pantai Tanjung Menangis 
ini bcrfungsi sebagai penolak bala. 

Masyarakat sctempat meyakini bahwa ritual tersebut dapat berfungsi sebagai penolak bala. 
Artinya rnercka yakin jika mengikuti ritual tersebut rnereka akan terhindar dari segala bentuk 
ancaman kesclarnatan terutama yang datang dari alam gaib. Bagi rnasyarakat Lombok Timur, ritual 
Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan rnerupakan simbol dan upaya perlindungan diri mereka dari 
gangguan kckuatan alam gaib berupa sakit dan lain scbagainya yang tidak dapat rnereka prediksi 
akan dapat mcnirnpa anggota keluarganya. Untuk melindungi dirinya, rnerekapun tidak berani 
untuk tidak rnelaksanakan ritual Reba Bunlung dan Tetulaq Tamperan tersebut. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Sutanto salah seorang warga rnasyarakat desa Pinggabaya bahwa 

" .. . say a merasa takut apabila tidak ikut tradisi ritual ini, karena sempat bcberapa saudara 
karni yang merernehkan jalannya ritual ini terus kena sial, bahkan ada yang rumahnya 
tcrbakar tan pa scbab yang jelas ... " 
Hal itu mereka lakukan karena mereka meyakini bahwa dengan rnelakukan upacara ritual 

Reba Buntung dan Tetul.aq Tamperan itu adalah untuk rnenolak bala agar rnereka terhindar dari 
pcnyakit yang dibawa ke bumi olch kekuatan gaib. Bersamaan dengan pelaksanaan ritual Tetulal/ 
Tamperan itu juga dilaksanakan ritual Reba Buntung yang berarti rnembawa keberuntungan jika 
rnelaksanakan ritual ini. Pada saat ini rnasyarakat seternpat juga rnernpersernbahkan sesaji dan 
kcpala hewan kurban sebagai ungkapan puji syukur dan rasa terimakasih mereka kepada penguasa 
laut yang selama ini telah memberi mereka rejeki. 

g. Ritual Reho Buntung dan Tctulaq Tampcran Scbagai Introspcksi Diri 
Ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan yang bernuansa religius tersebut hingga kini 

sclalu dilaksanakan oleh rnasyarakat desa Pringgabaya, Lombok Timur. Hal ini disebabkan 
karena masyarakat setempat berkeyakinan bahwa dengan melaksanakan ritual tersebut mereka 
dapat memohon arnpun kepadaAllah SAW atas dosa dan segala perbuatannya yang salah maupun 
mcnyimpang dari kebenaran. Dengan ikut terlibat dan berpartisipasi dalam ritual Reba Buntung 
dan Tetulaq Tamperan yang dilaksanakan di pantai Tanjung Menangis, desa Pringgabaya tersebut 
mereka akan mernperoleh keberuntungan karena dosanya diampuni sehingga dengan demikian 
pekerjaannya seperti mencari ikan di laut, berdagang maupun bercocok tanam akan mcmbuahkan 
basil serta diberkahi Allah SAW. Atas keyakinan itu, masyarakat desa Pringgabaya, Lombok Timur 
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hingga kini sclalu melaksanakan ritual Reba Bunlung dan Tetulaq Tamperan karcna mercka yak in 
jika mercka melaksanakan ritual Rebo Buntung itu dengan sepenuh hati dosanya akan terampu ni 
dan sc lanjutnya hidup merckapun akan menjadi lebih tcnang dan damai. 

B. Fungsi Sosial 
Ritual Reba Buntung yang dilaksanakan rutin setiap tahun di akhir bulan sa/ar tcrsebut 

sclain memiliki fungsi religius, pembersihan diri , pengampunan dosa dan lain scbagainya juga 
memiliki fungsi penting dalam bidang sosial. Dalam bidang sosial ritual Reba Buntung ini juga 
dapat berfungsi untuk membangun kehidupan sosial masyarakat desa Pringgabaya khususnya 
sebagai pemersatu sosial yang di dalamnya terdapat sikap saling tolong-mcnolong, gotong royong, 
bcke1jasama di berbagai kegiatan sosial, dan lain scbagainya. 

a. Ritual Rcbo Buntung Scbagai Pcmersatu Warga 
Sebagaimana diungkapkan bahwa ritual Reba Buntung yang diyakini masyarakat desa 

Pringgabaya dapat mernbawa keberuntungan tersebut juga berpengaruh bcsar tcrhadap kchidupan 
sos ial masyarakat yang bersangkutan. Dengan dilaksanakan ritual itu akan dapat bcrl'ungsi schagai 
pcmersatu warga karena di seti ap pelaksanaan rutual tcrscbut mereka se lalu mclibatkan bcrbagai 
organisasi sosial yang ada di desa Pringgabaya. 

Pelaksanaan berbagai bentuk upacara ritual di lingkungan masyarakat yang dilaksanakan 
secara bcrkesinambungan, dengan sepenuh hati dan meriah, tentuny~ melibatkan berbagai 
organisasi sosial yang ada di desa tersebut. Sebagairnana pelaksanaan ritual Reba Buntung yang 
sclalu melibatkan banyak pihak, terlebih kini setelah dilaksanakan sccara besar-besaran. Besarnya 
acara tentu melibatkan banyak pihak, baik dari pihak pcngurus Desa Pringgabaya, Kecamatan 
Pringgabaya, Kabupatcn Sclong dan Provinsi Lombok Timur, para pcmuka agama, para ulama 
bcscrta organisasi-organisasi sosial dari rnasyarakat yang bersangkutan, sebagaimana diungkapkan 
Ketua penyelenggara Ritual Reba Buntung bahwa : 

' ' ... sctiap penye lenggaraan ritual Reba Buntung dari gencrasi ke generasi selalu mclibatkan 
seluruh komponen penting masyarakat terutarna para sesepuh, tokoh masyarakat dan para 
kiyai ... " 
Pelaksanaan ritual Reba Buntung dikaitkan dengan Tetulaq Tamperan se lalu melibatkan 

seluruh komponen lapisan masyarakat desa Pringgabaya sebagai penggerak utama. Aktivitas 
ritual tersebut diselenggarakan secara gotong royong, bahu-membahu oleh segcnap pemuka 
agama, pemuka desa Pringgabaya sebagai pemilik budaya ritual yang diwari skan sccara historis. 
Penyelcnggaraan ritual semacam itu yang dilakukan sccara berkesinambungan akan dapat 
membangkitkan kekuatan iman bagi seluruh masyarakat pendukungnya (S udarsana. 2002: 31-34). 
Hal itu juga tampak pada masyarakat desa Pringgabaya dan dcsa-desa di sekitarnya bahwa dcngan 
melakukan kegiatan ritual ini mereka dapat secara bcrsama-sama memohon anugrah bcrupa 
pcngampunan dosa, penyucian diri dan keberuntungan kcpada Yang Maha Kuasa. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Lalu Wiranom, seorang sesepuh di desa Pringgabaya, Lombok Timur sebagai 
berikut : 

" . . . salah satu tujuan ritual ini adalah untuk menyucikan diri melalui ketaatan dan kcbaikan 
berkurban. Insya Allah , dosa-dosanya diringankan ... " 
Ritual Reba Buntung yang pelaksanaanya dirangkai dengan Tetulaq Tamperan mclibatkan 

berbagai organisasi sosial masyarakat desa Pringgabaya dan sckitarnya di wilayah Lombok Timur. 
Dengan banyaknya organisasi soasial yang terlibat dalam acara ritual ini maka secara tidak langsung 
akan membentuk suatu tali persahabatan bahkan mungkin tali persaudaraan baru. Kcbcrsamaan 
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mereka yang tinggi dalam rangka mempersiapkan hingga melaksanakan acara ritual tersebut 
membuat munculnya kesadaran kolektif di antara mereka. Hal itu disebabkan karena mcreka 
merasa senasib dan satu tujuan yakni melaksanakan acara ritual Reba Buntung agar terhindar dari 
wabah penyakit scrta akan memperoleh kcbcruntungan setelah ikut mclaksanakan acara ritual 
Reho Buntung di pantai Tanjung Menagis, desa Pringgabaya, Lombok Timur. 

Terkait dcngan hal tersebut di atas, Supriyono (2005) menyatakan bahwa pelaksanaan suatu 
ritual akan mampu mempersatukan masyarakat yang tcrlibat di dalamnya karena kebersamaannya 
dalam mclaksanakan aktivitas ritual tersebut. Dengan melaksanakan kegiatan tersebut secara 
bersama-sama maka antar merekapun akan tumbuh rasa solidaritas, memperkaya pengalaman baik 
yang diperoleh dari diskusi maupun dari keterlibatan pada saat pelaksanaan ritual tersebut. 

Sebagaimana penyelenggaraan ritual Reba Buntung dan Tetulak Tamperan yang 
bcrnuansa religius tersebut. Disetiap pelaksanaannya, selalu ada kreativitas baru yang muncul 
di sana. Pembaharuan maupun pengcmbanganpun akan banyak terjadi karena dalam realisasi 
penyelenggaraan acara ritual terscbut selalu ada pembaharuan sebagai upaya penyesuaian hadirnya 
unsur-unsur baru yang ten tu saja disertai dengan ikatan emosional para pendukungnya. Tumbuhnya 
kcsclarasan dan keharmonisan sosial di antara warga masyarakat pendukung acara ritual tersebut 
jika terus dipupuk dan dijaga keharmonisannya akan dapat mempererat ikatan sosial antar anggota 
masyarakat yang bersangkutan. Jika ritual ini dilakukan secara rutin dan berkesinambungan maka 
akan muncul rasa saling menghormati pun akan dapat terwujud. Keharmonisan sosial mencakup 
nilai-nilai dasar yang dominan seperti nilai religius, estetika, solidaritas, dan harmoni sebagai 
idcntitas budaya beragam, adaptatif dari masyarakat yang bersangkutan (Ardika, 2006: 30-33) . 
Sebagaimana halnya pelaksanaan ritual Reba Buntung yang melibatkan ribuan orang tersebut. 
Adapun pihak yang terlibat dalam acara ritual ini adalah warga masyarakat desa Pringgabaya dan 
sekitarnya. Dengan demikian maka ritual yang melibatkan banyak pihak ini merupakan salah satu 
bentuk ketahanan budaya masyarakat desa Pringgabaya dari gempuran globalisasi. 

Ritual Reba Buntung yang melibatkan banyak pihak tersebut kini telah menjadi tindakan 
nyata masyarakat setempat dalam mempertahankan kebudayaannya melalui rasa saling menghargai 
dalam keragaman buday~ 

b. Ritual Reho Buntung Scbagai Pcnguat Solidaritas Masyarakat 
Disetiap penyelenggaraan ritual Reba Buntung hadir ratusan bahkan ribuan orang di pantai 

Tanjung Menangis, desa Pringgabaya. Setiap tahun mereka berkumpul, melakukan komunikasi dan 
berada dalam suasana yang sama di pantai Tanjung Menagis, desa Pringgabaya, Lombok Timur. Di 
sini jelas bahwa tali pengikat dari pertemuan antar warga masyarakat desa terscbut terfokus pada 
pelaksanaan ritual Reba Buntung yang diawali oleh ritual Tetulaq Tamperan. Kebersamaan mereka 
yang intens dalam rangka melaksanakan ritual Reba Buntung itu tampak telah melahirkan bentuk 
kesadaran kolektifyang membangun harmoni yang dinamis bagi warga desa terse but (Khan, 2002: 
166-177) di Lombok Timur yang melahirkan kedamaian. 

Keserasian dan keseimbangan yang terjadi antar mereka itu menjadi kekuatan mereka dalam 
mewujudkan kedekatan dialogis antar warga masyarakat desa di Lombok Timur yang melakukan 
acara ritual terscbut. Kesediaan warga desa Pringgabaya dan di sekitarnya yang tulus dan ikhlas 
itu menghadiri acara ritual tersebut merupakan dasar untuk membangun suatu sistem kepercayaan 
yang sehat, toleran antar para pemuka maupun anggota warga masyarakat desa Pringgabaya selaku 
pendukung acara ritual Reba Buntung tersebut. 

Kebcrlangsungan suatu ritual yang dilaksanakan secara ikhlas dan dipupuk sungguh-sungguh 
oleh berbagai pihak akan dapat melahirkan identitas atau jati diri budaya masyarakat tersebut 
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(Suyatna, 2006: 60-64). Hal itu juga terjadi pada ritual Reba Buntung di desa Pringgabaya, 
Lombok Timur yang terkesan religius tanpa mengorbankan kekhasan budaya lokal sebagai modal 
sosial yang dimilikinya. Hal ini menguatkan bahwa warga desa Pringgabaya selaku pcndukung 
utama acara ritual Reba Buntung itu adalah lapisan masyarakat yang mcmiliki struktur sosial yang 
bcrbeda tetapi mampu beradaptasi sehingga bisa saling menghargai desa-desa lainnya (Lyotard , 
2005: 141). 

Berbaurnya warga desa Pringgabaya dengan desa-desa lainnya se Lombok Timur sccara 
berkesinambungan di setiap penyelenggaraan ritual Reba Bunfung itu dapat membangun fondasi 
yang kuat dan kokoh dalam mewujudkan rasa persaudaraan, rasa persatuan berdasarkan idcologi 
yang sama yaitu ritual penyucian diri yang bernuansa rcligius. Para warga masyarakat yang 
bcrasal dari desa Pringgabaya dan sekitarnya itu secara bersama-sama mclakukan acara pcnyucian 
diri dan mcmpersembahkan sesaji scbagai rasa terima kasilmya kepada Allah SAW karena telah 
membcrikan berkah dalam kehidupannya selama ini. Oleh sebab itu, mcreka tampak sangat khusuk 
dalam melaksanakan acara ritual tersebut. 

Bahasa merupakan lambang yang disesuaikan dengan kebutuhan manusia yang ingin 
membangun hamoni dinamis melalui lambang visual, auditif,' dan mafarik (Hedropuspito, 1983 : 
100-101 dan Khan, 2002: 242-247). Lambang-lambang tersebut memiliki fungsi pcnting dalam 
mcmbcntuk serta membangun harmoni partisipasi masyarakat yang dilandasai olch kesadaran 
kolektif. Kekuatan partisipatif itu dapat mewujudkan identitas dan solidaritas masyarakat yang 
bersangkutan. Dengan seringnya berternu dan berkomunikasi mereka <ikan mampu membangun 
kekuatan partisipasi itu untuk rnenghargai budaya rnereka sendiri. Hal ini akan membuat mereka 
mengakui dan rnenghargai keunikan budaya mereka itu sebagai idcntitas budaya daerahnya. 

Setiap budaya mempunyai sisi baik dan buruk. Agar partisipasi warga rnasyarakat 
desa Pringgabaya itu tcrpupuk, perlu mengedepankan sisi baik dari acara ritual terscbut serta 
melaksanakannya. Sikap yang baik adalah mereka tidak rnerasa rcndah diri dan bangga dengan 
budaya rniliknya. Namun demikian mereka juga mesti menghargai budaya orang lain dan 
digunakannya sebagai referensi untuk mengoreksi sisi negatif dari budayanya sendiri. Untuk itu 
acara-acara pertemuan sebagaimana ketika dilangsungkannya acara ritual Reba Buntung tersebut 
sangatlah positif karena pada kesempatan itu mercka dapat mclakukan dialog yang dapat mcmupuk 
rasa kebersamaan. 

Dalam konteks keberlangsungan budaya, setiap warga masyarakat mesti mempunyai 
komitmen dan sikap untuk melestarikan kebudayaannya. Selain mesti memiliki rasa tanggung 
jawab untuk melestarikannya, mereka juga harus memiliki sikap melindungi keberlangsungannya 
dengan melibatkan dirinya secara langsung dan aktif dalam memahami dan melaksanakan acara 
ritual Reba Buntung yang mereka yakini membawa keberuntungan itu. 

Ketaatan akan rnelaksanakan ritual itu akan dapat membangun harmonisasi yang kokoh 
bagi rnasyarakat desa Pringgabaya selaku pelaksana acara ritual tersebut. Dengan dcmikian fungsi 
ritual Reba Buntung bagi rnasyarakat desa Pringgabaya dan sekitarnya itu akan dapat membangun 
keharrnonisan hubungan antara warga desa yang bersangkutan yang sering tcrlibat dalam 
pelaksanaan acara ritual Reba Buntung tersebut. Kesadaran seperti itu akan senantiasa tumbuh 
dan terpupuk rnernbentuk kornunitas yang saling rnengasihi satu dengan yang lainnya (Lanjar, 
2005 : 163-174 dan Lyotard dalarn Yulianto, 2005: 128). 

Ritual Reba Buntung yang dilaksanakan secara berkesinarnbungan oleh masyarakat desa 
Pringgabaya dan sekitarnya itu secara perlahan akan dapat rnembuat rnereka mcrasa dekat dan 
bersaudara karena mereka rnerupakan komunitas masyarakat pelaksana acara ritual Reba Buntung 
di Lombok Timur. 
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c. Ritual Reho Buntung Sebagai Media Interaksi Sosial Masyarakat 
Scbagaimana diuraikan bahwa ketika pelaksanaan ritual Reba Buntung masyarakat desa 

Pringgabaya dan sekitarnya akan berkumpul di pantai Tanjung Menangis Ketapang, Lornbok 
Timur. Ramainya masyarakat membanjiri pantai Tanjung Menangis untuk melaksanakan ritual 
Reho Bunt1111g mcnjadi simbol gerakan yang dapat membuka ruang interaksi sosial dari berbagai 
lapisan masyarakat. Bagi setiap manusia yang datang ke pantai Tanjung Menangis untuk melakukan 
acara ritual tersebut yakin akan memperoleh keberuntungan. Mereka yakin dengan melaksanakan 
ritual tersebut mereka akan dapat memenuhi kesejahteraannya baik lahir maupun bathin (Putra, 
1982: 9-10). Hal itu disebabkan karena sebelum rnereka datang melaksanakan acara ritual itu di 
pantai Tanjung Menagis rncreka telah rnemahami rnakna dan kegunaan dari ritual itu. Pernenuhan 
atas kcbutuhan akan kedamaian hidup secara bathin itulah yang mendorong mereka datang 
rnelaksanakan acara ritual tersebut. Jika ha! itu terpcnuhi maka merekapun merasa kebutuhannya 
akan ketenangan bathinnya itupun akan tercapai (Sanderson, 1993: 552-553). 

Seseorang yang telah memiliki ketenangan lahir dan bathin akan merasakan kebahagiaan 
hidup sesungguhnya. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan kebahagiaan bathin mereka 
datang ke pantai Tanjung Menangis Ketapang untuk melakukan acara ritual tersebut. Ketika itu 
mcrcka bertemu dengan banyak orang, dapat mclakukan interaksi sosial dengan berbagai lapisan 
masyarakat dan dapat melakukan komunikasi yang membuat mereka merasa segar kcmbali. 

Dalam setiap penyelenggaraan ritual Reba Bunlung tersebut mcreka saling bertemu, bertukar 
pikiran, mclakukan intcraksi sosial yang dapat menambah pengalaman dan wawasannya dalam 
berbagai bidang. Dengan mengikuti aktitvias itu mereka memperoleh penyegaran kembali karena 
kegiatan itu rnerupakan rekreasi ritual yang dapat rnernbuat mereka senang dan melepaskan 
ketegangan atas tekanan hid up yang rnereka hadapi sehari-hari. Setiap acara ritual itu dilaksanakan, 
mercka memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru dari warga desa lainnya. Pertemuan yang 
dilakukan rutin secara berkesinambungan itu dapat melahirkan wawasan dan pengetahuan baru 
scrta menumbuhkan rasa solidaritas dan kesadaran kolektif yang membuat mereka merasa senasib, 
dekat dan saling menghargai . 

... 
d. Ritual Rebo Buntung Sebagai Media Pembentuk Primordial 

Sebagaimana disebutkan bahwa ritual Reba Buntung yang melibatkan berbagai lapisan 
masyarakat di desa Pringgabaya dan sekitarnya di Lornbok Timur tersebut dapat melahirkan rasa 
kcbersamaan, rasa solidaritas yang didasari atas ideologi yang bernuansa religius. Pelaksanaan 
ritual Reba Bunlung yang dirangkai dengan Telulaq Tamperan di pantai Tanjung Menangis 
Ketapang dcsa Pringgabaya yang dilaksanakan setiap tahun tersebut larnbat-laun telah menjadi 
tali pengikat persaudaraan yang kokoh untuk rnembangun kcsadaran kolektif. 

Scbagaimana halnya di desa Pringgabaya, kebersamaan yang dilakukan secara 
kcbersinambungan rnembuat huhungan antar warga rnasyarakat di Lombok Timur itu akrab. 
Dengan diselenggarakannya ritual tersebut rutin setiap tahun dapat menjadi fondasi yang kokoh 
untuk mcmupuk rasa persatuan. Pelaksanaan suatu ritual sebagaimana ritual Reba Buntung yang 
bermakna keberuntungan bagi masyarakat desa Pringgabaya dan sekitarnya tersebut menjadi 
sebuah peristiwa budaya yang memiliki arti penting bagi masyarakat tersebut. Mereka bertemu 
dan berkumpul menjadi satu kelompok masyarakat religius rnenunjukkan ekspresi dan identitas 
budaya rnereka. Dari pelaksanaan upacara ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan yang 
melibatkan banyak orang tersebut adalah simbol yang menunjukan identitas diri dan budaya 
rnasyarakat Lornbok Timur yang religius. 

49 



Dengan melaksanakan acara ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan secara bersama­
sama, masyarakat desa Pringgabaya dan sekitarnya itu rnernbangun rasa kebersarnaan rnulai dari 
rnernpersiapkan sesaji , menyernbelih hewan kurban hingga menghanyutkan ses~ji dan hewan 
kurban tersebut ke tengah laut. Kebersamaan rnasyarakat dalarn rnelakukan ritual terscbut tampak 
berfungsi sebagai media interaksi sosial yang berimplikasi dapat menumbuhkan rasa kebcrsamaan 
di antara rnereka. 

C. Fungsi Politik 
Sejak zarnan dahulu politik kekuasaan untuk memimpin suatu acara tertentu sudah ada di 

masyarakat. Hal itu juga tampak dalam pelaksanaan ritual Reba Buntung yang bcrnuansa religius 
terse but. Bagi masyarakat desa Pringgabaya, ketika rnereka melaksanakan ritual Tetulaq Tamperan 
misalnya, mereka secara bersama-sarna meninggalkan rumah sehari penuh untuk mcnghindari 
dirinya dari ancaman wabah penyakit yang diyakini diturunkan Tuhan pada akhir bulan safar itu. 
Begitu juga ketika masyarakat setempat melaksanakan ritual Reba Buntung yang pelaksanaannya 
terpusat di pantai Tanjung Menagis Ketapang, desa Pringgabaya tersebut. Mereka beramai-ramai 
datang ke pantai tersebut untuk melaksanakan acara ritual terscbut. 

Terkait dengan ritual tersebut yang mernimpin dan mcmcgang kekuasaan dalam ritual ini 
adalah para pemuka agama dan pemuka desa Pringgabaya, yang dianggap mampu mcngatur 
pelaksanaan ritual tersebut hingga ritual Reba Bunlung dan Telulaq Tamperan itu kini dikenal , 
mendapat perhatian publik rnenembus sekat-sekat tradisi adat yang merf"abukan publikasi budaya 
bernuansa religius tersebut. 

D. Fungsi Pcnguat Spiritual 
Spiritual adalah suasana kejiwaan atau suasana yang abstrak dan tidak nyata namun kekal 

keberadaannya (Jawi , 2006: 3). Membangun budaya di bidang spiritual tidak dapat dilcpaskan 
dengan budaya fisik atau badan sebagai tempat, sehingga sang rah/spirit atau kekuatan yang 
menghidupi itu berproses. Spirit yang menghidupi merupakan sesuatu yang hidup namun tidak 
berbadan jasmani serta tidak dapat dihadirkan (Lyotard dalam Yulianto , 2005 : 141 ). Kekuatan 
yang berenergi itu adalah sang Maha Pencipta, penguasa alam beserta segala isinya. Mcnurut 
(Dhavamony, 1995: 67-68) manifestasi kekuatan sang Maha Pencipta berasal dari satu sumber 
yaitu Tuhan. 

Terpelihara dan keberlangsungan suatu upacara ritual di berbagai tempat suci scperti laut, 
gunung dan lain sebagainya itu pada umurnnya merupakan salah satu keberhasilan pcmbangunan di 
bidang spiritual. Menjaga keseimbangan dalam kehidupan lahir-batin, material-spiritual , duniawi­
rohani , merupakan dambaan bagi setiap manusia. Untuk ha! itu, masyarakat dcsa Pringgabaya 
melaksanakan Ritual Reba Buntung sebagai salah satu sirnbol terhadap keberhasilan pembangunan 
manusia dalarn menjaga keseimbangan lahir-batin maupun material dan spiritual. 

Ekspresi terhadap keseimbangan hidup ini merupakan realisasi keberhasilan pembangunan 
bidang spiritual, sehingga mampu menjadi benteng ketahanan budaya daerah setempat. Lombok 
Timur yang sebagian besar masyarakatnya beragarna Islam lebih mengutamakan tradisi melihat, 
mendengar, melaksanakan, dan merasakan untuk meningkatkan spiritualitasnya. Hal itu terwariskan 
serta terpelihara hingga kini rnenjadi tradisi ritual ruwatan yang dilakukan masyarakat Lombok 
Timur secara turun-temurun. 
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Spirit ritualisme dalam kehidupan masyarakat di desa Pringgabaya memberi peluang 
bagi masyarakat di sekitamya untuk mengekspresikan dirinya untuk mendukung keberhasilan 
pembangunan di bidang spiritual masyarakat setempat dalam menjalankan ajaran agamanya. 
Warga masyarakat desa Pringgabaya tampak begitu sibuk melaksanakan ajaran agamanya melalui 
Ritual Reba Buntung yang bertujuan agar memperoleh keberuntungan secara bersama-sama. 
Hal itu merupakan salah satu bukti keberhasilan pembangunan spiritual yang perlu diupayakan 
sccara berkcsinambungan untuk menangkal masuknya pengaruh-pengaruh yang merusak moral 
masyarakat, scperti kehidupan yang konsuntif dan budaya kekerasan. Keberhasilan pembangunan 
spiritual adalah menjadi tanggung jawab bersama sesama warga masyarakat yang dapat dipupuk 
melalui berbagai bentuk pelaksanaan ritual keagamaan, sebagaimana Ritual Reba Buntung 
terse but. 

E. Fungsi Ekonomi 
Sebagaimana diungkapkan bahwa Ritual Reba Buntung yang bemuansa religius tersebut 

selain berfungsi sebagai penolak bala, penyehimbang hubungan dan lain sebagainya, Ritual Reba 
Buntung juga berfungsi untuk meningkatan kesejahteraan masyarakat yang bersangkutan dalam 
bidang ekonomi, yang salah satunya diupayakan melalui pengembangan industri pariwisata sesuai 
dengan rencana pemerintah kabupaten Lombok Timur. 

a. Ritual Rcbo Buntung Sebagai Berjualan 
Ritual Reba Buntung yang rutin dilaksanakan masyarakat desa Pringgabaya, Lombok 

Timur setiap setahun sekali tersebut berfungsi sebagai kegiatan ritual ruwatan warga masyarakat 
sctempat. Namun dengan dilaksanakannya upacara ritual Reba Butung yang melibatkan berbagai 
komponen dan lapisan masyarakat itu temyata berdampak terhadap sisi lain dari kehidupan 
masyarakat di sekitarnya, antara lain maraknya muncul warung-warung tempat orang berjualan 
makanan, minuman, mainan anak-anak, pakaian, dan lain sebagainya. Ramainya para pedagang 
yang berjualan di pantai Ketapang desa Pringgabaya tersebut membuat suasana pantai yang 
sebelumnya sepi terseb\.\l berubah menjadi ramai seperti layaknya suasana pesta rakyat. Di sela­
sela tenda untuk menyambut para tamu dan pengunjung didirikan panggung hiburan dan warung­
warung makanan, minuman, buah-buahan, mainan anak-anak, pakaian, dan lain sebagainya. 

Ramainya pengunjung yang datang ke pantai Pringgabaya karena dilaksanakannya acara 
Ritual Reba Buntung tersebut dipergunakan oleh sebagaian masyarakat untuk media jual beli 
kebutuhan akan makanan, minuman, sovenir, pakaian dan lain sebagainya yang berimplikasi 
terhadap berputarnya roda ekonomi di desa tersebut. 

Upacara Ritual Reba Buntung yang diartikan masyarakat desa Pringgabaya sebagai suatu 
ritual yang dapat membawa keberuntungan, berkah bagi mereka yang mau melaksanakannya 
yakni dengan meninggalkan rumah pada akhir bulan safar dan pergi ke laut untuk menyucikan diri 
dengan menceburkan diri atau mandi di laut sebagai simbol penyucian jiwa dan raga yang kotor 
agar menjadi bersih serta dosa-dosa yang telah diperbuat selama ini menjadi bersih dan diampuni 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Sebagaimana tampak dalam Gambar di bawah ini. 
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Gambar 20. Rangkaian Ritual Rebo Buntung. 

(Dokumentasi Latu Mugis Kamajaya, 2012) 

Ritual yang sering disebut Tetulaq 
Tamperan 1111 biasanya dilakukan 
untuk mengawali pelaksanaan upacara 
Ritual Reba BuntunR. Ritual tersebut 
dilakukan dengan mandi di laut 
tersebut diyakini mcmbawa berkah dan 
mampu menghindari serangan wabah 
penyakit yang diturunkan Tuhan. Hal 
ini juga dilakukan sebagai pcnolak 
bala agar terhindar dari marabahaya 
yang disebabkan oleh kekuatan gaib,. 
Atas dasar keyakinan terscbut maka 
masyarakat desa Pringgabaya dan 
sekitarnya beramai-ramai mandi di taut 
Tanjung Menangis, desa Pringgabaya, 

Lombok Timur, sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang tokoh masyarakat bernama Lalu 
Wirama: 

" .... setiap hari rabu terakhir di bulan shafar kami meyakini akan turunya bcrbagai macarn 
penyakit, sehingga kami biasanya keluar rumah seperti ke kebun, kc pantai , dan salah satunya 
menyelenggarakan ritual rebo bun tung .. . " 
Beberapa hari menjelang dilaksanakannya upacara Ritual Reba Buntung tcrsebut suasana 

di pantai Ketapang sudah ramai dipadati masyarakat yang akan mcndirikan panggung, tenda­
tenda untuk tamu undangan, warung-warung, dan lain sebagainya menyambut ritual ruwatan 
tersebut. Selain sibuk mempersiapan berbagai keperluan yang terkait dengan pelaksanaa Ritual 
Reba Buntung tersebut, masyarakat setempat juga sibuk mempersiapkan sesaji, menyembelih 
hewan kurban, . maupun memasak makanan baik untuk persembahan maupun untuk para tamu 
penting seperti para pemuka agama, para pemuka desa, para kepala daerah dan lain-lainnya 
yang akan menghadiri acara tersebut. Mereka juga menyiapkan berbagai hidangan makan bagi 
warga masyarakat yang bekerja untuk mempersiapkan acara terse but. Panitia penyelenggara juga 
menyiapkan hidangan berupa makanan dengan lauk-pauknya yang khas yakni dari daging kurban 
yang telah disembelih tersebut. Bagi panitia yang bekerja disepanjang hari untuk mempersiapkan 
acara tersebut juga disiapkan makanan di dapur umum. Sementara bagi masyarakat yang datang 
untuk melakukan acara ritual dipersilahkan untuk makan bersama di dapur umum panitia. Mcreka 
juga dapat memenuhi keinginannya dengan membeli makanan di warung-warung yang menjajakan 
berbagai makanan khas daerah tersebut. 

Pelaksanaan upacara Ritual Reba Buntung yang diawali oleh ritual Tetulaq Tamperan 
merupakan simbol harmoni lahir bathin, karena mereka datang ke pantai Ketapang tersebut secara 
tulus dan ikhlas untuk berserah diri kepada Yang Maha Kuasa untuk memohon pengampunan dan 
berkah agar mereka diberikan keselamatan dan kemudahan dalam menjalani kehidupan ini. 

Setiap manusia yang tulus ikhlas mau melakukan sedekah dengan mempersembahkan 
sedikit dari apa yang mereka miliki diyakini akan dapat membawa berkah dan kesejahteraan bagi 
yang bersangkutan, memperoleh kebahagiaan lahir dan bathin. Secara lahir berarti mereka dapat 
memenuhi kebutuhannya akan sandang, papan dan pangan. Jika ha! itu telah terpenuhi maka 
dalam melaksanakan upacara ritual tersebut mereka menjadi tenang, mampu berkonsentrasi , 
dapat memusatkan pikirannya terhadap pelaksanaan upacara ritual tersebut. Dengan demikian, 
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scseorang atau masayarakat yang memiliki kedua unsur itu akan tercermin dalam kehidupannya 
yang lebih tenang dan bahagia secara lahir-batin serta mampu menyeimbangkan spiritual, sosial, 
dan ekonomi (Pend it, 1993: 112-113 ). 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sejahtera dan bahagia baik lahir maupun bathin, 
sehingga tercermin kehidupan yang harmonis antar sesama ciptaan Tuhan terse but perlu melibatkan 
proses jual-beli untuk memenuhi keperluan hidupnya termasuk mempersiapkan sesaji yang 
akan dipersembahkan dalam acara Ritual Reba Buntung tersebut sebagai ungkapan rasa terima 
kasih dan bersyukur atas segala karunia yang telah diterimanya selama ini. Untuk itu mereka 
secara tulus ikhlas bersedekah antara lain mempersembahkan sesaji ala kadarnya sesuai dengan 
kemampuannya. Namun sesederhana apapun bentuk persembahan itu tentunya akan memerlukan 
biaya. Oleh sebab itu, untuk melaksanakan suatu upacara ritual dibutuhkan biaya untuk membeli 
keperluan sesaji tersebut (Kerepun, 2007: 29). 

Untuk melaksanakan Ritual Reba Buntung diperlukan sarana yang cukup untuk menopang 
suksesnya pelaksanaan acara tcrsebut. Dengan demikian dalam konteks ini tentunya akan 
melibatkan proses jual beli. Misalnya untuk mendirikan panggung saja panitia memerlukan kayu, 
papan, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, untuk mempersiapkan acara Ritual Reba Buntung 
terse but mcreka pastinya akan membeli segala keperluan tersebut (Suardika, 2006: 9-1 I) . Se lain 
untuk memenuhi kepentingan sarana tersebut, merekajuga harus membeli bahan sesaji dan hewan 
kurban. Proses dan ruang untuk jual beli dalam menyediakan segala kebutuhan ritual tersebut 
tidak dapat dihindarkan. Segala keperluan itu memang tidak sepenuhnya mereka beli, namun jika 
bahan baku tersebut tidak dimiliki warga itu maka mereka akan memenuhi kebutuhan itu dari 
membcli. 

b. Ritual Rcbo Buntung Sebagai Peluang Berbagai Jasa. 
Kini , di zaman yang serba gerak cepat semuanya membutuhkan perhitungan atau percncanaan 

yang tepat, jelas, dan mendekati kepastian terutama dari sisi waktu, tenaga maupun biaya atau uang. 
Setiap program kerja termasuk pelaksanaan upacara ritual membutuhkan perhitungan-perhitungan 
logis yang dapat dijangkau berdasarkan kemampuan/kekuatan dari pelaksanannya. Pertimbangan­
pertimbangan dalam menentukan ketepatan waktu, maka dibutuhan mobilitas yang mendukung 
agar tidak menyimpang dari perencanaan, seperti penggunaan perangkat komputer, motor, mobil, 
dan alat-alat komunikasi canggih lainnya. 

Untuk menunjang kelancaran mereka dalam mempersiapkan segala keperluan acara ritual 
tersebut panitia penyelenggara melibatkan berbagaijasa transportasi untuk membantu mengangkut 
dan mengantar berbagai keperluan tersebut. Jasa transportasi ini menjadi andalan untuk membantu 
gerak cepat mereka untuk mengangkut perangkat panggung, gamelan, sesaj i serta perlengkapan 
lainnya menu ju pantai Ketapang desa Pringgabaya. Jasa transportasi menjadi bagian tak terpisahkan 
untuk mendukung kelancaran dan kesuksesan penyelenggaraan acara ritual tersebut agar efisien 
baik dari segi waktu tenaga maupun dana. Sehubungan dengan itu panitia melibatkan jasa 
transportasi untuk meenuhi keperluan dalam mengangkut segata kebutuhan ritual maupun untuk 
memenuhi keperluan untuk menganggkut warga yang akan melaksanakan Ritual Reba Buntung 
tersebut. Jalan menuju pantai Ketapang tampak sangat mendukung karena kondisinya baik, licin 
dan beraspal. Dengan demikian mudah dilewati oleh berbagai jasa angkutan transportasi hingga 
di lokasi . Dari kemudahan itu maka warga masyarakat dari luar desa Pringgabaya yang ingin 
ikut serta melaksanakan acara ritual maupun hanya sekedar menonton jalaimya prosesi upacara 
terse but tidak mengalami hambatan. Berikut di bawah ini adalah gambar akses jalan raya menu ju 
pantai Ketapang, desa Pringgabaya. 
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Gambar 21. Akses Jalan Raya Menuju 
Pantai Tanjung Menangis Ketapang. 

(Dok umentas1 Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

c. Ritual Reho 
Scbagai · Peluang 
Kesejahteraan 

Bun tung 
Pcningkatan 

Setiap pelaksanaan upacara 
keagamaan baik yang diselcnggarakan 
perorangan maupun kclompok 
masyarakat secara kolektif jclas 
memberi keuntungan ckonomis 
kepada masyarakat luas . Sctiap 
kebutuhan yang dipcrlukan berkaitan 
dengan upacara ritual selain yang 
dimiiiki oleh warga pcnyelcnggara. 
maka kebutuhan lainnya mcreka 
beli, yang berarti biaya pengeluaran 
(Kerepun, 2007: 29-30). Untuk dapat 
melaksanakan sebuah upacara ritual 

dem i memenuhi kebutuhan warga masyarakatnya akan keseimbangan bathinnya, merekapun 
melaksanakan Ritual Rebo Buntung. Dengan melaksanakan upacara ritual ini tentunya mcreka 
mcmcrlukan biaya. Karena biaya yang dibutuhkan untuk mclaksanakan ritual ini tidak sedikit. 
maka panitia berupaya mencari sponsor dari berbagai pihak, sebagaimana diungkapkan olch salah 
seorang warga masyarakat desa Pringgabaya yang kebctulan menjabat scbagai Ketua Pan it ia 
Penyelenggara Ritual Reba Buntung sebagai berikut 

..... untuk dapat menyelenggarakan ritual rutin setiap tahunnya mcmbutuhkan biaya 
ang tidak sedik1t. Salah satu cara kami menyikapi nya dengan cara mcngadakan berbagai 

macam hiburan dan yang melibatkan beragam sponsor. Kurang lebihnya biasanya kami 
tanggulangi ... ·· 
Scmula seluruh dana yang diperlukan untuk menyelenggarakan pelaksanaan acara ritual 

f?,,fw Huntung ditalangi olch rnasyarakat desa Pringgabaya sendiri. Menjelang dilaksanakannya 
,•cara ritual religius tahunan tersebut rnasyarakat sctcmpat mcrnpersiapkan segala scsu<itunya 
:-ccara bergotong royong, tcrmasuk dalam bidang pendanaan. Sctiap keluarga mcnyumbang dana 
untuk penyelenggaraan acara ritual tersebut sccara sukarela. Namun scmenjak cligalakkannya 
pariwisata di Lombok Timur maka para pemuka masyarakat dan pemuka agama sccara bcrsama­
sama sepakat untuk membentuk panitia, yang disetiap bagiannya mempunyai tugas dan tanggung 
jawab sendiri -sendiri. Seperti misalnya ada panitia yang bertanggung jawab masalah penggalian 
dana , pengadaan sarana sesajen, konsumsi, transportasi, publikasi dan lain sebagainya. Dengan 
dibentuknya kepanitiaan tersebut, penyelenggaraan acara ritual tersebut tampak lebih meriah, 
mcnarik yang tentu saja menghabiskan biaya yang lebih besar daripada sebelumnya. SebagaimaPa 
diungkapkan oleh Lalu Mugis, ketua panitia penyelenggaraan ritual Rebo Buntung Jan Tetulaq 
Tamperan periode 2011-2012 yang menyatakan bahwa : 

" ... ritual rebo buntung kini tampak lebih menarik dan meriah dibandingkan dengan 
pclaksanaan ritual-ritual sebelunmya. Konsekuensinya rasio modal minimal yang dibutuhkan pun 
jauh Jebih besar. . . " 

Kini, sejak pelaksanaan acara ritual Reho Bun tung tersebut ditangani secara profesional ritual 
Reho Bunlung dan Tetulaq Tamperan yang sebelumnya tampak sederhana dan kurang dikenal 
publ ik tersebut menjadi sebuah peristiwa budaya religius yang sangat menarik dan mulai dilirik 
o leh wisatawan. Sebagaimana tampak pada foto berikut ini : 
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Menariknya pelaksanaan ritual Reba · 
Buntung dan Tetulaq Tamperan tentunya 
didukung oleh berbagai komponen, antara 
lain oleh (I). ketersediaan pantai Tanjung 
Menangis Ketapang yang indah dan strategis; 
(2). Kesepakatan masyarakat, para pemuka 
agama, para pemuka desa untuk menjadikan 
acara ritual tersebut sebagai event pariwisata 
budaya; dan (3). Memiliki potensi kesenian 
untuk memeriahkan acara ritual tersebut. 

Keberadaan berbagai komponen 
pendukung tersebut membuat semaraknya 
perayaan acara ritual tersebut, yang tentu 
saja berimplikasi terhadap peningkatan taraf 
ckonomi masyarakat setempat. Hal itu dapat 
dilihat dari meningkatnya perputaran ekonomi 

Gambar 22. Wisatawan Asing dalam 
Ritual Rebo Buntung. 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

di daerah tersebut yang terus bcrtumbuh memberi keuntungan ekonomis para pelakunya. Begitu 
banyaknya kebutuhan yang harus tersedia guna mendukung pelaksanaan acara I'itual tersebut 
sehingga banyak komponen pendukung acara tersebut disuplay dari daerah luar desa Pringgabaya. 
Hal itu dapat dilihat dari membanjirnya para pedagang makanan dari daerah luar desa Pringgabaya 
berjualan pada saat perayaan acara ritual tersebut. Disuplaynya bahan baku untuk sarana upacara 
dari luar desa yang bersangkutan, dan sebagainya. Sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut 
1111 : 

Gambar 23 . Sarana Ritual Rebo Buntung. 

(Dokumentasi lalu M ugis Kamajaya,2012) 

Suasana perayaan sebagaimana 
tampak dalam foto tersebut di samping 
menunjukkan bahwa dampak atas 
digelarnya perayaan acara ritual Reba 
Buntung dan Tetulaq Tamperan terscbut 
secara meriah dan terorganisir dapat 
mendorong terjadinya peningkatan 
taraf ekonomi masyarakat sctempat. 
Hal itu dapat dilihat dari kemajuan 
pembangunan desa terscbut sccara fi sik, 
selain dapat dilihat dari peningkatan taraf 
hidup masyarakat yang bersangkutan. 
Setiap pelaksanaan acara ritual tersebut 
berdatangan barang-barang, baik berkaitan 

dengan sarana upacara ritual tersebut maupun kcbutuhan sehari-hari masyarakat yang dijual oleh 
warga masyarakat desa setempat maupun luar desa tersebut. Hal itu terjadi karena kini pantai · 
Tanjung Menangis Ketapang, desa Pringgabaya semakin gencar berlakunya bisnis jual beli makanan 
untuk menyediakan warga masyarakat yang datang ke pantai tersebut baik untuk melaksanakan 
acara ritual itu maupun hanya sekedar rekreasi menyaksikan jalannya perayaan acara ritual Reba 
Buntung tersebut. Selain masyarakat desa Pringgabaya yang berjualan di sana, sebagian juga 
tampak dipenuhi oleh para pedagang kaki lima dari luar desa terseb1,1t untuk menjajakan barang­
barang berupa mainan anak-anak, makanan-minuman, rokok, dan lainnya. Hal ini menguntungkan 
dari sisi penerimaan pemasukan bagi desa tersebut. 
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d. Ritual Reho Buntung Sebagai Aset 
Pariwisata 

Uniknya acara ritual Reba Buntung 
Jan Tetulaq Tamperan dari indahnya pantai 
Tanj ung Menangis Ketapang terrnasuk 
kesepakan sikap rnasyarakatnya untuk 
menjadikan acara ritual tersebut sebagai 
sa ah satu produk wisata yang diproduksi 
oleh warga masyarakat dalarn kegiatan adat 
tradisional bernuansa religius. Kegiatan­
kegiatan budaya yang bernuansa religius 
rnagis semacam itu tampaknya mernang 
memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan 
karena keunikannya dan oleh karenanya acara 
ritu J sejenis itu memiliki nilai jual tinggi 

dalam bisnis pariwisata (Kerepun, 2007: 92-93 ). 

Gambar 24. Dagang pada 
perayaan acara ritual Rebo Buntung. 

(Dokumentasi lalu Mugis Kamajaya, 20 12) 

Masyarakat setempatpun tampaknya menyadari akan potensi itu . Oleh karenanya mcreka 
sengaja mengemas acara ritual yang sebelurnnya sederhana itu menjadi sebuah peristiwa budaya 
yang meriah dan dapat rnenarik minat wisatawan. Tujuan utamanya adalah untuk kepentingan 
spiritual dan menjadikan acara ritual tersebut sebagai komoditi pariwisata. 

Perist iwa budaya yang dirayakan secara meriah dengan mengedepankan kekhasannya umunya 
dapat menarik minat wisatawan untuk datang melihatnya secara langsung. Terlebih ketika acara 
ritual tersebut dilangsungkan didukung oleh pubikasi yang memadai, maka secara tidak langsung 
akan mendorong sosialisasi penyelenggaraan acara ritual tersebut. Terlebih ji ka yang ditonjolkan 
dalam publikasi tersebut adalah keunikan budaya yang bernuansa religius (Sutrisno, 2005: 190-
199). Pant<i i Tanjung Menangis Ketapang, desa ?ringgabaya yang indah disertai pemaham:m 
kcyakinan masyarakat akan kandungan nilai religi 1s rnagis yang dilekatkan kepadanya, membcut 
pantai tersebut rnemiliki nilai dan daya tarik tersendiri . Terlebih acara ritual yang dilaksanaknn 
di pantai tersebut dilekatkan dengan image penyucian diri dan rnemperoleh keberuntungan yang 
dapat dilaksanakan oleh siapa saja rnaka pelaksanaan acara ritual Reba Buntung tersebut <lapat 
mewariskan dan menumbuh suburkan potensi ekonomi bagi masyarakat yang bersangkutan . 

Di Indonesia, tidak ada tradisi budaya yang hidup secara berkelanjutan terlepas dari 
kehidupannya beragarna (Setia, 1993: 58). Sebagaimana acara ritual Reba Buntung don Tetulaq 
Tamperan yang merupakan acara ritual tahunan yang tentunya menghabiskan tenaga, waktu, dan 
biaya yang tidak sedikit namun menjadi aktivitas yang senantiasa mampu memberi dampak positif 
dan berkah bagi para pelakunya. Ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan yang kini dikemas 
menjadi peristiwa budaya religius tersebut telah dapat menarik perhatian wisatawan yang tentunya 
memberi imbas kepada peningkatan kunjungan wisatawan untuk menyaksikan prosesi pelaksanaan 
ritual tersebut secara langsung di lokasi yang disakralkan tersebut. 

Kemeriahan suasana perayaan acara ritual tersebut disertai dengan hadirnya berbagai jenis 
hiburan rakyat dari berbagai daerah se Lombok Timur membuat ritual Reba Buntung tersebut 
menjadi ritual yang istimewa. Banyaknya ragam kesenian yang ditampilkan dalam acara ritual Reho 
Bunlungyang pelaksanaannya dipusatkan di pantai Tanjung Menangis Ketapang, desa Pringgabaya 
itu menambah daya tarik acara ritual tersebut. Berbagai jenis kesenian ditampilkan dalam acara 
tersebut. Dengan demikian acara ritual Reba Buntung selain sebagai acara ritual religius tetapi 
juga sebagai representasi seni budaya masyarakat Lombok Timur. Sehingga pelaksanaan acara 
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ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan itu dengan sendirinya menjadi salah satu peristiwa 
budaya yang menarik perhatian para wisatawan untuk menikmatinya. Prosesi ritual sejak awal 
hingga akhir acara tersebut digelar tampak menyatu dengan acara ritual Reba Bun tung dan Tetulaq 
Tamperan. 

F. Fungsi Representasi Berbagai Estetis 
Dilihat dari lokasi tempat pelaksanaan acara ritual Reba Buntung tersebut yakni di pantai 

Tanjung Menangis Ketapang, desa Pringgabaya yang pantainya sangat indah dan landai disertai 
pasirnya yang legam menyiratkan pemandangan yang bernilai artistik religius sesuai dengan fungs i 
pantai ini untuk lokasi pelaksanaan acara ritual religius tersebut. Kesatuan kesan religius yang 
mendalam itu sangat menyatu dengan peristiwa ritual Reba Buntung yangj uga bernuansa religius. 
Pantainya yang !andai disertai deburan ombaknya yang kecil-kecil itu seakan menyapa pengunjung 
untuk merasakan hangatnya air laut yang diyakini memiliki khasiat untuk penyucian diri. Ketika 
prosesi ritual Reba Buntung tersebut digelar, masyarakat yang beramai-ramai menceburkan dirinya 
ke air laut pantai selatan ini tampak sangat sumringah. Hal itu disebabkan karena mereka meyakini 
segala kotoran dan dosa-dosanya telah diampuni oleh penguasa laut selatan. Hal ini membuktikan 
bahwa pantai Tanjung Menangis Ketapang yang terletak di desa Pringgabaya itu mengandung 
misteri religius dan telah mampu mengisi harapan mereka yang melakukan acara ritual ruwatan 
atau penyucian diri di pantai tersebut. 

Dari sisi rupa, tampak pemandangan mandi bersama itu sangat indah sekali. Ekspresi 
kegembiraan yang seakan lepas dari tekanan hidupnya yang begitu komples membuat prosesi acara 
ritual Reba Buntung yang walaupun hanya dilakukan dengan mandi bersama namun sarat akan 
makna dan fungsional. Sikap ketjasama dan saling membantu itu tampak sangat menonjol dalam 
pelaksanaan ritual Reba Buntung yang kini digelar akbar sebagai ekspresi masyarakat Lombok 
Timur yang religius. Ada beberapa perahu yang menghanyutkan sesasajen dan hewan kurban ke 
tengah laut, sementara masyarakat lainnya menikmati hangatnya air laut untuk penyucian dirinya. 
Acara ritual Reba Buntung yang kini diunggulkan masyarakat Lombok Timur sebagai sebuah 
komoditi pariwisata budaya itu kini secara tidak langsung telah mengangkat nama desa Pringgabaya 
sebagai daerah tujuan wisata ritual di daerah Lombok Timur. 

Sebelum masyarakat melakukan acara ritual mandi di laut, mereka terlebih dahulu melakukan 
persembahyangan dan doa bersama sebagai permohonan agar Allah SAW menyucikan air laut 
tcrsebut terlebih dahulu karena mereka akan mempergunakan air laut itu untuk membersihkan 
dirinya. Upacara ritual sebagaimana dimaksud tampak dalam gambar di bawah ini . 

Gambar 25. Acara menceburkan diri ke laut 
(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Setiap tempat yang dianggap keramat 
dan memiliki makna religius magis, yang 
difungsikan masyarakatnya sebagai tempat 
penyucian diri umumnya memang harus 
disucikan terlebih dahulu. Hal itulah yang 
kiranya melandasi pemikiran masyarakatnya 
yang meyakini bahwa jika ingin ber~i h maka 
sarana atau alat yang dipergunakan untuk 
membersihkan diri itu harus dibersihkan 
terlebih dahulu. Oleh sebab itulah masyarakat 
desa Pringgabaya melakukan upacara ritual 
Reba Buntung di laut tersebut yang tujuannya 
adalah untuk menyucikan air laut tersebut 
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scbelum air itu dipergunakan untuk menyucikan orang-orang yang mandi di laut itu. Hal itu tampak 
ketika prosesi acara ritual itu dilaksanakan. Berikut di bawah ini adalah sesajen yang ditata artistik 
dan sarat akan makna permohonan maaf dan puji syukur masyarakat desa Pringgabaya. 

Berbagai jenis makanan dan hewan kurban seperti sapi, kambing, ayam dipersembahkan 
kepada penguasa alam dengan harapan agar masyarakat yang mempersembahkan itu diberikan 
kedamaian hidup dengan melakukan sedekah kepada penguasa alam. Sesajen yang dipersiapkan 
dan dipersembahkan secara tulus ikhlas ini diyakini masyarakatnya mampu menebus dosa atas 
berkah yang telah diterimanaya selama ini. Sesajen yang dibuat masyarakat desa Pringgabaya 
dari bahan-bahan yang ada di sekitar kehidupannya itu merupakan simbol isi alam. Bahan dari 
al am tumbuh-tumbuhan di antaranya berupa janur, daun pisang, daun kelapa dan lain sebagainya. 
Sementara bahan sesajen dari hewan adalah sapi , kambing dan a yam. Semuanya itu dipersembahkan 
secara tulus ikhlas diiringi doa dan nyanyian-nyanyian suci. 

Bahan-bahan sesajen yang dipersembahkan itu jika dilihat dari sisi kerupaan dibuat d;m . 
disajikan oleh orang yang ahli di bidangnya. Dengan demikian, dapat dilihat rupa sesajcn yang 
dipersembahkan itu sangat indah danmengandung makna religius magis. Hal itu dapat dilihat dari 
unsur-unsur yang ada di dalamnya maupun komposisi penataannya yang proporsional. Kesadaran 
akan kerupaan sesajen yang disajikan ini dibuat masyarakat desa Pringgabaya dengan menekankan 
pemahaman bahwa secara kongkrit manusia dengan sepenuh hati mempersembahkan benda-bcnda 
yang membuatnya nikmat kepada penguasa alam sebagai simbol untuk menjaga kescimbangan 
terhadap alam. Artinya selain dengan mengucapkan doa permohonan maaf, rnanusia juga 
mempersembahkan isi alam yang telah membuat hidupnya selama ini nikmat dan berkah. Berbagai 
sesajen y ang dipersembahkan itu dapat dilihatsebagai seni rupa yang indah terintcgrasi dalarn 
sebuah rangkaian upacara ritual Rebo Buntung dan Tetulaq Tamperan sebagai sebuah atraksi ritual 
seni dalarn pengertian suatu upacara ritual yang sarat dengan nilai-nilai seni bernuansa rerigius 
magis yang sarat makna. 

Pelaksanaan acara ritual Rebo Buntung dan Tetulaq Tamperan selain tampak rnenghadirkan 
bentuk rupa pemandangan pantainya, ritual mandi bersamanya dan bentuk sesajennya yang indah, 
juga rnenghadirkan berbagai macam makanan daerahnya yang lezat dan khas (Geertz, 1992: 
129-130). Pantai Tanjung Menangis Ketapang tempat berlangsungnya acara ritual Rebo Buntung 
tersebut digelarpun tampak indah karena di sepanjang jalan menuju pantai dihiasi janur, bendera 
dan dekorasi lainnya. Di depan gerbang menuju pantai Tanjung Menagis dihiasi rangkaian janur 
dan bendera yang didorninasi oleh warna putih maupun kuning berjejer di kanan-kiri jalan. Begitu 
pula di pantai tempat digelarnya acara ritual tersebut digelar sesajen yang semuanya disajikan 
sangat artistik (Geertz, 1992: 129). Prosesi acara ritual Rebo Buntung yang dipimpim oleh para 
pemuka agama itu sesungguhnya merupakan sebuah produk budaya, sekaligus sebagai perwujudan 
dari nilai-nilai ekspresi estetik dan etika masyarakat yang mersangkutan menyembah Tuhan 
(Paramadita, 2005: 118-122 dan Sutrisno, 2005: 195). Prosesi ritual yang cstetik tctjadi disetiap 
ritualistas itu berhasil menciptakan tatanan realitas kultural dalam kesadaran estetis (Palmer, 
2005: 201). Yang terekspresi mulai dari proses mempersiapkan sesaji, mendekorasi tempat suci 
sehingga seluruhnya itu bernuansa seni (Sutrisno, 2005: 192-195). Terlebih ketika prosesi ritual itu 
berlangsung diiringi oleh nyanyian-nyanyian suci sebagaimana ketika acara ritual Rebo Buntung 
itu berlangsung maka secara menyeluruh acara ritual religius itu menjadi sebuah peristiwa budaya 
yang indah dan magis. 
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Untuk mcmeriahkan acara ritual Reba Buntung yang digelar selama tiga hari di pantai 
Tanjung Mcnangis Ketapang ditampilkan berbagai jenis seni pertunjukan yang ada di Lombok 
Timur. Seni pertunjukan yang ditampilkan dalam acara tersebut antara lain Kendang Beleq, musik 
dangdut Ale-ale, Wayang Kulit, dan Tari Jangcr. Seni pertunjukan itu digelar disepanjang hari 
mulai dari masa persiapan hingga acara ritual tersebut bcrakhir. 

Setiap peristiwa budaya terlebih terkait dengan acara ritual religius, masyarakat di desa 
Pringgabaya Lombok Timur umumnya menghadirkan keseniannya untuk menghormati dan 
meriahkan acara yang digelar tersebut. Untuk itu mereka bahkan merasa berkewajiban untuk 
menampilkan berbagai kesenian terbaiknya selain sebagai simbol untuk memberi tanda bahwa acara 
ritual tcrsebut ad a I ah acara pen ting dan spesial merekajuga ingin menghi bur dirinya ditengah-tengah 
kesibukannya melaksanakan acara ritual tersebut sejak awal dipersiapkan hingga acara tersebut 
bcrakhir. Begitu seringnya perilaku ini terulang dilaksanakan oleh masyarakat setempat hingga 
akhirnya ha! inipun dianggap sebagai sebuah tradisi yang rnengharuskan rnereka rnenghadirkan 
atau rnernentaskan kesenian untuk rnemeriahkan acara ritual yang tengah dilaksanakan. Mereka 
bahkan menganggap bahwa kehadiran kesenian dalam acara ritual tertentu yang diidentikan 
sebagai simbol gengsi atau citra tertentu (penting/tidak penting) acara yang digelar terse but. Se lain 
sebagai simbol strata sosial, golongan ekonomi, penyajian kesenian tertentu juga bisa memberi 
tanda sukses atau tidaknya perayaan acara ritual tersebut. 

Selain mereka menampilkan berbagai jenis seni pertunjukan, rnereka juga menampilkan 
nyanyian-nyanyian suci yang dibaca dari lontar. Begitu seringnya ha! ini mcreka lakukan hingga 
merekapun akan merasa bersalah jika tidak menampilkan kesenian yang ada di desa tersebut 
Dengan dcmikian, hadirnya kesenian dalarn suatu acara ritual sebagaimana di dalam acara ritual 
Reba Buntung tersebut dianggap masyarakat desa Pringgabaya memiliki kedudukan yang sangat 
penting. Scbagaimana diungkapkan oleh Lalu Mugis Kamajaya, seorang tokoh masyarakat dan 
ketua panitia acara ritual Reba Bun tung 2010-2011 yang rnenyatakan bahwa masyarakat desa 
Pringgabaya selalu menarnpilkan kesenian di setiap penyelenggaraan acara-acara ritual baik ketika 
acara dalarn konteks sosial (pernikahan, sunatan,dll) maupun dalam konteks ritual keagarnaan 
sebagaimana dalam acara ritual Rebo Buntung. Adapun kesenian yang dipentaskan dalam acara 
ritual terscbut, antara lain: 

Kendang Beleq adalah kesenian daerah Lombok yang alat dan iramanya mirip dengan 
kesenian Balaganjur di Bali. Kendang Beleq ditampilkan untuk penyarnbutan tarnu agung atau 
tamu spesial pada acara tertentuseperti tarnu negara atau tamu mancanegara. Pemain Kendang 
Beleq be1jumlah 40 orang. Alat musik Kendang Beleq terdiri dari Kedang, Suling, Jemprang, 
Gong, dll. 

Wayang Kulit mirip dengan wayang kulit Bali tang ditampilkan apabila ada acara hajatan 
keluarga, seperti kawinan juga sering ditarnpilkan pada perayaan hari nasional sebagai hiburan 
masyarakat dan menceritrakan tokoh kerajaan lama seperti tokoh Jayengrana. 

Tari Jengger biasa disebut Gandrung a tau Joged, tergantung daerah asalnya. Jangger berirama 
khas tradisional yang serupa dengan Janger Bali dengan karakteristik tarian melibatkan beberapa 
penari dan juga penonton yang rnengelilingi tarian tersebut. Tari ini mengharapkan sawerandari 
pcnonton. 

Tari Ale-ale itu modifikasi seni tari Jangger atau Gandrung dengan irama modern seperti 
Dangdut yang rnirip dengan Kecimol akan tetapi Ale-ale sifatnya diam ketika tampil dikelilingi 
penonton dan menunggu saweran dari pasangan Jogetnya. 
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BABV 
MAKNA RITUAL REBO BUNTUNG 

Mayoritas suku bangsa sasak beragama ]slam, namun sistem kepercayaan nenek moyang 
masih mentradisi sebagai bagian dari adat-istiadat dan praktek kehidupan keseharian mercka, 
terutama para penganut Islam Watu Telu , Hindu Bali dan Buddha. Mereka masih percaya dan 
menghargai keberadaan roh-roh gaib, penjelmaan roh leluhur dan para penguasa teritorial kckuatan 
alam dcngan sebutan Betara. Betara penguasa pulau Lombok bersemayam di Lingsar diyakini 
mendatangkan kebaikan bagi tatanan kehidupan masyarakat setempat. Bcrdasarkan kcyakinan itu. 
maka pura Lingsar dianggap suci dan dihormati keberadaannya oleh para pcnganut Islam Wa/11 

Telu, Hindu dan Buddha (Amin dkk, 1978: 109-110). 
Suku Sasak percaya bahwa makhluk halus ada yang bersifat baik maupun buruk, bahkan 

sebagai wabah penyakit, penyebab kematian dan sumber bencana alam. Olch karena itu, apabila 
ada penduduk terkena sakit kepala, sakit panas, sakit perut, masyarakat setempat cenderung 
memaknainya sebagai basil perbuatan makhluk halus, sehingga cenderung ditanggulangi dengan 
melakukan ritual maupun berobat ke dukun atau paranormal. 

Manusia merupakan makhluk hidup yang selalu memproyeksikan alam semesta ke dalam 
makna (Berger, 1982). Kegiatan kolektif manusia dalam memaknai penyakit, kematian dan bcncana 
scbagai bagian dari realitas berkontribusi terhadap terciptanya makna budaya. Sehubungan dengan 
itu , makna budaya menjadi elemen kebudayaan yang membedakan suatu kehidupan masyarakat, 
sebagaimana tampak dari penyelenggaraan ritual Reba Buntung oleh masyarakat Pringgabaya, 
Lombok Timur yang tampak unik dan menarik untuk dikaji. Adapun makna budaya yang terdapat 
dalam penyelenggaraan ritual Reba Buntungini diantaranya meliputi: religius, sosial , multikultural , 
mentalitas dan pelestarian budaya. 

A. Makna Pcncitraan 
Makna pencitraan Reba Buntung menyangkut aspek kosmologis dan antropologi metaflsis. 

Sccara kosmologis, masyarakat setempat menempatkan alam pada posisi yang istimcwa. Dalam 
pcmikiran mereka, alam memiliki kuasa lebih dalam menginterpensi tatanan kehidupan rnercka . 
Hal itu merupakan salah satu dari beragam pergulatan manusia dalarn meletakan dasar-dasar 
kemasyarakatan dan kebudayaannya. 

Keistimewaan kedudukan alam dalam pemikiran masyarakat Pringgabaya berasal dari cara 
pandang masyarakat setempat terhadap alam yang menjadi dasar ontologis dalam berbagai ritual 
dalam kebudayaan masyarakat Pringgabaya, Lombok timur. Dalam kepercayaan masyarakat 
Lombok, alam tidak hanya dipahami secara empiristik, melainkan juga secara metaempiris. 
Sedangkan pengalaman empiris orang Pringgabaya dapat diartikan sebagai pengalaman yang bukan 
semata-mata empiris. Alam metaempiris diyakini memiliki sifat gaib yang selalu menyatakan 
diri melalui kekuatan-kekuatan non-empiris yang sering dipersonifikasikan sebagai roh. Ada 
roh pelindung desa, mengagetkan manusia, merasuki tubuh seseorang, tinggal di pohon-pohon, 
persimpanganjalan, rumah tua dan lain-lain. Hal ini ditegaskan oleh penuturan Lalu Mahfuz : 

" ... jangan sampai menyinggung atau mengganggu si Abang. Kalau sampai si Abang merasa 
terganggu, maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Tempo hari sempat ada banyak 
orang sakit sampai dengan meninggal sulit diketahui penyebab utamanya. Itu pasti karena 
ulah si A bang yang kurang suka .. . " 
Penuturan informan di atas menunjukan bahwa kuatnya keyakinan akan alam metaempiris, 

sehingga menimbulkan kecenderungan untuk selalu mengkaitkan berbagai roh tersebut dalam 
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kehidupan sehari-hari . Scbagaimana ketika orang sedang sakit dan penyakit tersebut sulit untuk 
disembuhkan sccara medis, maka orang Pringgabaya menyimpulkan bahwa orang tersebut sakit 
karcna tcrkena gangguan roh-roh jahat. Ketika seseorang sering mengalami kecelakaan, orang 
Pringgabaya menganggap discbabkan karena ada roh yang mengganggu. Demikian pula apabila 
te1jadi bencana alam diyakini bukan hanya sebagai fenomena alam melainkan juga karena roh 
pcnguasa kekuatan alam pada teritorial tersebut sedang mengamuk. Namun demikian, pada alam 
metacmpiris masyarakat, roh-roh tersebut tidak selamanyajahat, terkadang membawa berkah bagi 
kcscjahteraan hidup mereka. Pcmikiran kosmologis masyarakat Pringgabaya tersebut kemudian 
mcndasari pcrilaku bcrrnasyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Karena rnasyarakat pringgabaya 
yaki n bahwa baik buruknya kejadian di dunia empiris sangat ditentukan oleh kcj adian dunia 
metaempiris yang dipersonifikasikan sebagai roh-roh . Sehubungan dengan itu, mercka sebisa 
mungk in harus menjaga agar roh-roh tersebut tidak marah karena kemarahan akan menimbulkan 
kekacauan di dunia ernpiris. Oleh karena itulah dalam kebudayaan Pringgabaya dikenal beberapa 
ritual sebagai usaha rnenjaga keselarasan dan keharmonisan hubungan dunia ernpiris dan dunia 
metacmpiris. 

Sccara antropologis, manusia dipahami sebagai sosok yang memiliki relasi khusus dcngan 
a lam. Manusia mcrupakan jagad cilik (mikrokasmas) yang segala prilakunya berhubungan dengan 
kejadian alarn di jagad raya (makrakasmas). Dalarn hal eksistensi, rnanusia selaku mikrvkosmos 
tcrbangun alas unsure kasar yaitu tanah, api , air, udara, cahaya, rasa, roh, nafsu, dan akal budi 
(Ranggawarsita dalam Jarwanti , 2004:42). Unsur .Jasmani merupakan bentuk paling konkrct dari 
manusia . Dua unsur tcrscbut rnenyusun manusia sampai dengan manjadi satu-kesatuan. Namun, 
keduanya merniliki karakteristik berbeda . .Jasmani rnanusia akan hancur ketika manusia rnati , 
scdangkan rohani manusia akan tetap hidup dan berpindah kealam lain yaitu dunia rnetacmpiris. 
Dengan dcmikian, orang yang telah rneninggal diyakini akan ikut mengambil bagian dalam 
setiap kejad ian di alam empiris . Meskipun secara fisik telah mati , ia masih tetap hidup dan justru 
mcmberikan pengaruh lebih bcsar terhadap pergolakan di dunia empiris. Oleh karena itu, kematian 
bagi masyarakat pringgabaya sesungguhnya bukanlah kematian. Kernatian berarti ' kelahiran 
kcdua' karcna setclah rnati rnanusia menjalani ' kehidupan kedua' di alam metaempiris. 

Keyakinan dunia metaempiris sangat berpengaruh dalarn setiap kejadian di dunia empiris 
kemudian rnelahirkan sikap rnasyarakat Pringgabaya untuk selalu rnenjaga keselarasan keadaan 
di dunia metaernpiris. Masyarakat selalu berupaya agar roh-roh di dunia metaernpiris tidak 
murka karena kernurkaan dapat rnenimbulkan kekacauan baik di dunia ernpiris maupun di dunia 
rnetaempiris. Dalam rnenjaga keselarasan hubungan, penyelenggaraan ritual dilengkapi dengan 
Tetulaq. Olch karena itu , Ritual Reba Buntung rnenunjukkan makna magis. Ritual ini rnerupakan 
perwujudan dari peristiwa di rnasa lampau sehingga seluruh warga rnengadakan upacara ini untuk 
menganti sipasi sekaligus slarnetan atas keberhasilan rnenanggulangi wabah penyakit yang pernah 
menghantui warga sejak masa lampau. Dengan pengertian lain, ritual ini secara rnagis bertujuan 
untuk rnenyucikan lingkungan. Sebagairnana penuturan Lalu Wiranorn : 

" .... pada hari rabu diakhir bu Ian shafar diyakini turunnya berbagai penyakit. Olch karena 
itu, seluruh rnasyarakat harus keluar rurnah. Salah satunya rnengikuti ritua l Reba Buntung 
untuk rnenyucikan diri agar terhindar dari wabah penyakit. .. " 
Ritual dapat dipaharni sebagai sebuah rnekanisrne adat yang rnernbuat suatu kebiasaan 

rnenjadi suci. Melaui ritual , beragam simbol dan mitos terpelihara lengkap dengan normatif 
adat. Oleh karena itu, ritalitas secara etimologis berarti perayaan yang berhubungan dengan 
kepercayaan tertentu dalam suatu masyarakat. Sedangkan secara terminologis, ritual merupakan 
ikatan keyakinan antarorang yang terwujud dalam bentuk tatanan sosial. Pelaksanaan ritual dapat 
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berimplikasi terhadap kedisiplinan maupun ketaatan masyarakat terhadap nilai , norma bahkan 
aturan dalam tatanan sosial setempat. Dengan pengertian lain, ritualitas menumbuhkan nilai-nilai 
mendalam bagi seseorang untuk mempercayai dan mempraktckannya dalam kehidupan schari­
hari. 

Kegiatan ritual sebagai suatu aktivitas kolektif disamping mengingatkan nilai, juga merawat 
kcdamaian di alam jagad raya (Palmer, 2005: 152). Olch karena itu , Rebo Buntung sebagai 
sebuah ritual rutin dilakukan setiap setahun sckali untuk menyucikan lingkungan agar kcdamaian 
di pringgabaya dapat terpelihara. Rutinnya disclenggarakan ritual ini mcnunjukan bahwa Rebo 
Buntung memiliki makna sebagai pengukuhan terhadap kekuatan rnagis yang bersifat rcligius. 
Kckuatan magis diyakini oleh masyarakat setempat dimiliki oleh penguasa territorial alam ini dan 
diharapkan berkenan merestui dan melindungi seluruh warga masyarakat dari segala macam wabah 
dan mara bahaya terrnasuk menyucikan lingkungan dari berbagai kekuatan negatif alam yang 
berlebihan dengan harapan dapat tercipta keharmonisan kehidupan yang berkesinambungan. 

Dalam ritual Reba Buntung terdapat beragarn simbolismc. Ritual Reba Buntung merupakan 
salah satu tradisi ritual yang dipergunakan untuk rnemperingati keberhasilan pcnaggulangan 
pcnyakit. Sebagaimana ritual pada umumnya, pelaksanaan ritual ini dilengkapi dcngan pctekoan 
yang meliputi ceret, tempat menaruh air kembang setaman, nare (nampan) yang digunakan untuk 
menaruh kepala kambing dan menaruh tiga butir telur ayam mentah dan buah pisang tembaga 
sama buah pisang saba yang dibakar, menaruh empok-empok dari gabah, ketan dan kemenyan, 
selawat bcrupa kepeng bolong dan ditaruh di rondon, ongsongan yaitu wadah terbuat dari bambu 
dan batang pisang serta dibuat pagar kain kuning juga payungnya mempergunakan warna putih 
dan dipasangkan lelingsir pakai janur, ancak saji sebanyak dua buah sckaligus wawarannya, 
sunsunan rasul bcrisi sampak/dulang dengan nasi rasul empat susun, setiap susun dilapis dengan 
telur yang digoreng tipis dan ditaruhkan telur sebanyak lima butir yang mengelilingi nasi terscbut 
dan diatasnya ditaruhkan ayam panggang warna bulu putih dan didampingi satu ceret langgeq 
(tekoan), b) Sunsunan wali : sampak (dulang) diisi dengan nasi tumpcng ditaruhkan tclur ayam 
sebanyak scmbilan butir yang mengelilingi nasi dan diatasnya ditaruh ayam panggang warna bulu 
kuning penutup dulang dengan kain putih,c) sun sunan kiyai : terdapat 18 pesaji , sembilan pesajik 
lengkap dengan nasi dan lauk-pauknya, Sembilan pesajik sesangan isinya jajan secukupnya 
(Rusnayanti, 2007:59-62). Benda-benda sakral tersebut memperjelas suasana magis secara tidak 
nyata, namun kekal keberadaannya (Jawi, 2006: 3). Keterlibatan benda-benda sakral ini sebagai 
[enomena budaya tempat sang roh atau kekuatan yang menghidupi berproses (Ardana, 1986: 72-
77) . Roh pada dasarnya sesuatu yang hid up tidak berbadan jasmani. Roh itu adalah sang pcncipta, 
penguasa dunia yang disebut rob yang agung. Menurut Dhavamony ( 1995) manifestasi roh yang 
maha tinggi hingga roh-roh dalam objek alam dan benda-benda sakral tak terhitung jumlahnya. 
Roh-rob ini dapat dikelompokkan menjadi: (1) roh yang berhubungan dengan manusia yaitu jiwa 
manusia sebagai kekuatan vilal untuk kehidupan; (2) roh yang berhubungan dengan objek-objek 
alamiah yang bukan manusiawi seperti air terjun, batu-batu yang menonjol ke permukaan bumi , 
tombak, keris, pohon-pohon besar, roh binatang, roh dari tempat-tempat yang berbahaya, dan rob 
dari benda-benda angkasa; (3) roh yang berhubungan dengan kekuatan alam seperti kekuatan 
angin, kekuatan petir, kekuatan gunung, kedahsyatan laut, dan lainnya yang berkaitan dengan 
a lam; dan ( 4) roh yang berhubungan dengan kelompok-kelompok sosial seperti dewa-dewa, sctan­
setan, dan para malaikat termasuk yang menghidupi bcnda-benda sakral yang mcmiliki kekuatan 
gaib ini melegitimasi, mcngukuhkan pelaksanaan Reba Buntung scbagai pcristiwa keagamaan 
yang bermakna magis. 
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Reba Buntung scbagai salab satu ritual yang mengandung banyak makna. Selain 
dimaksudkan sebagai peringatan atas keberbasilan penaggulangan wabab penyakit, pada ritual 
Reba Buntung terdapat beberapa pemikiran dari masyarakat Pringgabaya antara Jain tentang 
metafisis. Secara metafisis, ritual terdiri dari dimensi ontologi maupun kosmologi spiritual yang 
mencakup keberadaan rob, mana dan beragam kekuatan alam. Oleh karena itu, secara non fisik , 
ritual ini bermakna sakralisasi , dimana mereka dibarapkan dapat menerima rob sebagai energi 
alam yang bidup dan menyatu dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, benda-benda 
sakral sebagai instrument utama dalam pelaksanaan ritual ini diwujudkan sebagai simbol sakral 
yang dibadirkan dalam alam ruang dan waktu untuk menjelaskan sifat ketubanan yang sangat 
abstrak (Hendropuspito, 1983 :99- 102 dan Palmer, 2005: 152- 153 ). 

Reba Buntung berupaya untuk menetralisir kekuatan alam yang menjaga energi kebidupan 
yang diwakilkan olcb mereka Jewat beragarn sirnbol sakral. Dari sekian ragarn perangkat ritual itu, 
scrnuanya rnerupakan bal penting yang diperuntukan untuk menyucikan lingkungan sekitar. Pada 
setiap pelaksanaannya, ritual Reba Buntung diidentikan dengan badirnya tabun baru seperti yang 
dikernukakan oleb Lalu Mabfuz: 

" .. .. ritual Reba Bun tung dilakukan untuk penyucian alam sernesta layaknya datangnya 
putaran waktu yang baru perlu disambut dengan pernbersiban .... " 
Dengan dernikian, setiap tabun pelaksanaan ritual Reba Buntung dilaksanakan agar dapat 

rnernurnikan suasana kembali sehingga rnernperoleh kesegaran dalarn rutinitas kebidupan sebari­
bari. Masyarakat Pringgabaya dikenal sebagai masyarakat religius. Dalarn kebidupan kesebarian, 
rnasyarakat seternpat rncmiliki relasi istimewa dengan alam sekitarnya. Sepanjang sejarab, kondisi 
alarn sangat rnernpengarubi pola kebidupan sebari-bari, babkan dalarn rnata pencabarian rnereka . 
Salah satu ciri rnasyarakat Pringgabaya, Lornbok Timur dekat dengan alarn yaitu percaya terbadap 
suatu kekuatan di luar alam yang mernpengaruhi nasib mereka. Sebagaimana adanya keyakinan 
rnasyarakat seternpat akan adanya bal-bal spiritual seperti rob dan takjub akan kejadian-kejadian 
di sekitar rnereka yang sulit dijelaskan secara rasional. Kedekatan masyarakat terbadap alam 
juga rnenyebabkan berkernbangnya kosrnologi sebagai asal-muasal dari keberadaan ritual yang 
berkaitan dengan pengborrnatan alam di ternpat mereka bidup (Magnis Suseno, 2001:85). 

Ritual secara etimalagis berarti perayaan yang berbubungan dengan keyakinan tertentu 
dalam rnasyarakat. Secara terminalogis, ritual meliputi ikatan-ikatan keyakinan antarorang 
yang diwujudkan dalam tatanan sosial. Ritualitas dilakukan dapat mendorong masyarakat untuk 
rnentaati aturan sosial dan meningkatkan pemabaman akan nilai-nilai budaya, terutarna nilai yang 
rnengingatkan akan pentingnya kesatuan sosial. 

Ritual-ritual yang terdapat dalam kebudayaan Lombok di pringgabaya rnerupakan aktivitas 
upacara yang selalu rnenyertai kebidupan rnanusia. Kebidupan rnasyarakat setempat selalu 
diiringi dengan ritual sebagai wujud kebati-hatian dalam mewujudkan kebarmonisan kebidupan. 
Sebagaimana yang dituturkan oleb Lalu Wirama: 

" .. .. ada banyak aktivitas sosial religius yang mempergunakan sarana ritual, salah satunya 
pada penyelenggaraan ritual Reba Bun tung .. . " 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa melalui ritual , masyarakat Pringgabaya menyatakan 

sesuatu bal yang berarti di luar kenyataan fisik (transenden) yang diyakini ada. Karena itulab 
manusia menggunakan simbol sebagai media budaya (Jarwanti , 2004 : 4). Secara terminologi, 
simbol berarti pertandaan yang dianggap penting dan disepakati bersama yang mengingatkan 
afinitas kolektif mereka. Sebab, simbol tidak banya menyampaikan pesan-pesan yang bersifat 
immaterial , melainkan juga pesan-pesan material yang berpotensi menyatukan pikiran dan bati 
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mereka. Oleh karena itu, simbol dalam ritual menggambarkan bcntuk, si fat dan arti kcyakinan 
yang dianut secara kolektif. 

Ritual Reba Buntung ini memiliki makna sebagai sarana untuk menyejahtcrakan alam 
semcsta. Di alam semcsta terdapat kekuatan alam yang bersifat positif maupun ncgatif. Bhuta, 
kala, raksasa dan danawa merupakan makhluk alam mewarisi kekuatan yang cendcrung negatif 
dan secara makro, manifestasi dari kekuatan alam yang bersifat negatif ini dapat menimbulkan 
terjadinya bencana alam dan wabah penyakit (Sudarsana, 200 I). Secara mikro, manifestasi 
kckuatan alam ini dapat mempengaruhi perilaku pembunuhan, perampokan, dan tindakan amoral 
lainnya. Melalui ritual ini bertujuan untuk menetralisir kekuatan alam yang bcrsifat negatif agar 
menjadi positif untuk dapat bersincrgi dengan kchidupan manusia dan berkontribusi tcrhadap 
kepribadian masyarakat pada umumnya yang lcbib berbudi lubur (Arwati, 2005). Masyarakat 
Pringgabaya melakukan ritual Reba Buntung sebagai salab satu media yang mengbubungkan 
antara manusia dcngan dewa teriorial. Sebagaimana yang dituturkan olcb Lalu Mabfuz : 

" .... ritual ini dilakukan salah satunya bcrtujuan agar puji syukur atas seluruh kemudahan 
dalam memperolch hasil capaian selama setahun belakangan ini dan dihindarkan dari segala 
macam mara bahaya yang dapat menimpa .... ". 
Penuturan informan di atas menegaskan bahwa ritual Reba Buntung juga dimaknai oleh 

masyarakat setcmpat sebagai salab satu media dalam mcmecabkan permasalahan sosial khususnya 
masalah yang berhubungan dengan alam gaib. 

Terselenggaranya ritual ini pula sebagai sarana pemeliharaan hubungan antar manusia 
dengan para Dewa yang tel ab mercstui basil dari pencapaian manusia (Sudarsana, 2001 ). Di 
samping sebagai wujud rasa terima kasih atas pencapaian (basil alam), penyclenggaraan ritual ini 
diselcnggarakan dengan barapan para dewa mau mengurangi dosa-dosa dan menjauhkan dari mara 
bahaya. Seki tar 3200 macam pcnyakit sempat mewabah pada hari rabu di akhir bu Ian safar, sehingga 
pada penanggalan tersebut diyakini warga sebagai hari penting dalam menanggulangi babaya gaib 
melalui kcgiatan ritual (Rusnayanti, 2007:24-50). Di sisi lain, sebagian dari mereka berpandangan 
bahwa segala perbuatan yang bermotif kebaikan maka lambat laun akan menetralisir dosanya, 
termasuk dalam kebaikan berkurban. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Latu Wiranom: 

" ..... ketika ritual ini dilakukan atas dasar kebaikan dan apapun tindakan yang bertujuan 
untuk kebaikan. Ins ya Allah akan mendatangkan kebaikan ... ". 
Uraian penuturan di atas menunjukan bahwa sccara religius ritual ini dapat bcrmakna 

sebagai sarana peleburan dosa melalui perbuatan kebaikan berkurban. Dhavamony ( 1996: 167) 
mcngungkapkan bahwa tindakan religi merupakan tindakan simbolis dalam mengekspresikan imaji 
dalam konteks tertentu, baik benda maupun situasi atau keadaan. Penekanan konsentrasi terdapat 
dalam ritual Reba Buntung dapat dijumpai dari penggunaan doa-doa yang digunakan dalam ritual. 
Doa-doa ini mutlak dilakukan ketika penyelenggaraan ritual Reba Buntung. Rusnayanti (2007) 
menungkapkan bahwa terdapat empat rakaat yang meliputi pembacaan Al-Fatihah , Al-Kautsar, 
Al-lkhlas, Al-Falaq, An-nas dan surat Yasin yang mengandung makna religius. Belum lagi kiyai 
maupun tetua adat membagi-bagikan air yang sebelumnya dijampi-jampi dan kcmudian dilctakan 
pada seutas mangga yang sudah ditulis rerajahan dan dimasukan ke dalam selaa untuk kemudian 
dibagi-bagikan kepada masyarakat menyiratkan pengertian mistik (idem, 2007). Hal inilah yang 
membuat suasana profan menjadi sakral. Kondisi seperti ini secara tidak langsung menunjukan 
babwa melakukan ritual Reba Buntung tidak hanya menginginkan terjadinya keselarasan dcngan 
penjaga teritorial kekuatan alam melainkan pula menunjukan kepada publik luas bahwa mereka 
aktif dalam menekuni keyakinannya sebagai bentuk ketaatan dan implikasi dari religi yang mereka 
anut. 
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Sclain itu , kesadaran para generasi tua dalam melaksanakan ritual Reba Buntung merupakan 
satu tinjauan bahwa keyakinan masyarakat terhadap ritual Reba Buntung sangat tinggi dan dianggap 
sangat sakral. Hal ini dapat disimak dari penuturan lalu mahfuz dibawah ini : 

" ... dalam melaksanakan ritual Reba Buntung, masyarakat ikut serta dalam menunjukan 
kekhusyukan mereka dalam menjalani kegiatan ini. Kami meyakini bahwa kalau tidak 
melakukan ritual Reba Buntung, maka rekan-rekan kami yang melaut seringkali terkena 
musibah. Oleh karena itu, dengan diselenggarakannnya ritual ini , musibah cenderung jarang 
mcnimpa kami dan kami merasa lebih nyaman dalam beraktivitas keseharian. ltulah sebabnya 
pelaksanaan ritual ini penting untuk kami lakukan ... " 
Ungkapan informan diatas menunjukan bahwa setelah melakukan ritual Reba Buntung, 

masyarakat setempat merasakan ada kepuasan batin tersendiri. Kepuasan batin itulah yang 
mernbuat masyarakat selalu bersemangat dalam menyarnbut hari pelaksanaan ritual tersebut. 
Ungkapan tersebut sejalan dcngan pemikiran (E.B. Taylor dalam Koentjaraningrat, 1987:71) 
yang mengungkapkan bahwa suatu kelompok manusia akan selalu mengulangi tindakan karena 
mcmperoleh kepuasan tersendiri dari dilakukannya tindakan tersebut. 

Pada pelaksanaan ritual ini mempergunakan berbagai bentuk jenis sesaji serta puja mantra 
dari pcmimpin upacara yang ditunjuk untuk tugas itu (Kardji, 2005: 22- 24). Mantra dari para 
pcmimpin upacara untuk mengantarkan sesaji sebagai simbol bhakti yang diwujudkan secara 
vi sual oleh warga masyarakat kepada yang dipuja (Hendropuspito, 1983 : 101 ). Warga masyarakat 
Pringgabaya senantiasa berbuat dan berusaha membuat sesaji untuk dipersembahkan kepada 
manifcstasi sang maha pcncipta. Bcrbagai sesaji mereka rangkai dengan indah dari bahan-bahan 
yang mereka miliki . 

Merangkai sesaji merupakan salah satu kebutuhan dalam menjalankan upacara ritual 
kcagaman termasuk dalam pelaksanaan ritual (Arwati, 2005) . Disamping itu , pelaksanaan ritual 
scperti Reba Buntung menjadi peristiwa penting yaitu 'berkumpul' sebagai suatu ungkapan religius 
kolektif atau ekspresi iman yang dilakukan secara bersama-sama (Palmer, 2005: 196 - 197). 
Ritual Reba Buntung melibatkan banyak orang dari desa Pringgabaya. Pertemuan ini di adakan 
sccara berulang-ulang dan menjadi mediasi untuk kekornpakan dan kebersarnaan sejak persiapan 
pengerjaan berbagai bentuk sesaji. 

Sesaji dalam rangka ritual Reba Buntung ini dikenal dengan sebutan Tetulaq dan sangat 
disakralkan. Adapun persiapan tetulaq dalam rangka ritual ini diantaranya meliputi (Rusnayanti , 
2007: 59-62): 1) menyiapkan tempat pembakaran dupa/kemenyan; 2) menyiapkan petekoan yang 
meliputi ceret, tempat menaruh air kembang setaman; 3) nare (narnpan) yang digunakan untuk 
menaruh kepala kambing dan rnenaruh tiga butir tclur ayam mentah dan buah pisang tembaga 
sama buah pisang saba yang dibakar, menaruh empak-empak dari gabah, ketan dan kemenyan, 
selawat berupa kepeng balong dan ditaruh di randan; 4) membuat angsangan yaitu wadah terbuat 
dari bambu dan batang pisang serta dibuat pagar kain kuning juga payungnya mempergunakan 
warna putih dan dipasangkan lelingsir pakai janur (bombing). Di dalam ongsongan tersebut 
diisi dengan nasi kuning dan nasi putih yang ditaruh tujuh butir telur dan diisi pula tujuh macam 
jajanan dan tujuh rnacam buah-buahan dan tidak ketinggalan topat sebanyak 44 biji dan tikel 
sebanyak 44 biji juga, ayam panggang warna bulu hitam dan seekor ayam hidup diikat di bagian 
luar. Ongsongan tersebut dikenal dengan "sesembahan hulun"; 5) Membuat ancak saji sebanyak 
dua buah sekaligus wawarannya. lni dibuat dari ulatan bamboo yang diiris tipis besarnya kurang 
40 senti , diatasnya diisi dcngan nasi dan jajan serta buah-buahan dan ditaruh ayam panggang 
warna bulu bebas. 6) membuat sunsunan dengan bahan terbuat dari kayu dengan sampak . Sun­
sunan ini terdiri dari tiga jenis yaitu : a) sunsunan rasul berisi sampak/dulang dengan nasi rasul 
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empat susun, setiap susun dilapis dengan telur yang digoreng tipis dan ditaruhkan telur sebanyak 
lima butir yang mengelilingi nasi tersebut. Dan diatasnya ditaruhkan ayam panggang warna bulu 
putih dan didampingi satu ceret langgeq (tekoan)., b) Sun sunan wali : sampak ( dulang) diisi 
dengan nasi tumpeng ditaruhkan telur ayam sebanyak sembilan butir yang mengelilingi nasi dan 
di atasnya ditaruh ayam panggang warna bulu kuning penutup dulang dengan kain putih.,c) sun 
sunan kiyai: terdapat 18 pesaji, sembilan pesajik lengkap dengan nasi dan !auk pauknya, sembilan 
pesajik sesangan is in ya jajan secukupnya. 

Sesaji dalam ritual ini mempergunakan kurban berupa binatang sebagai komponen penting 
ritual. Masyarakat meyakini bahwa binatang yang dikurbankan dalam ritual ini dapat meningkatkan 
dcrajatnya disisi Tuhan. Dengan disertai rasa ketulusan dan keikhlasan dalam beritual , maka 
ritual Reba Buntung ini bermakna sebagai korban suci. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Lalu 
Wiranom: 

" .... apabila kita berkuban dengan rasa ketulusan dan keikhlasan, maka kurban yang dilakukan 
adalah kurban suci. Insya Allah, derajat makhluk itu akan ditingkatkan di mata Allah . . .' '. 
Seperti yang dituturkan di atas, kurban suci ini dirasa oleh warga sangat penting karena 

mereka meyakini bahwa Tuhan menciptakan seluruh isi alam semesta termasuk manusia dengan 
pcngorbanan yang tulus (Sudarsana, 2001), sehingga mereka merasa terpanggil untuk menunjukan 
kebaktiannya dengan melakukan pengorbanan serupa dengan harapan agar beliau selalu berkenan 
memelihara seluruh ciptaanya dan memberikan restu terutama kepada mereka untuk mencapai 
kebahagiaan lahir bathin dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Upakara bermakna sebagai alat konsentrasi dalam usaha mendekatkan diri kepada Tuhan 
lengkap dengan segala manifestasinya untuk dapat menyampaikan rasa terima kasih dan puji 
syukur atas berbagai anugerah yang dimiliki baik secara lahir maupun bathin. Di sisi Jain, upakara 
dalam ritual Reba Buntung bermakna sebagai wujud pelayanan dalam bentuk basil kcgiatan kerja 
yang dikorbankan kepada manifestasi Tuhan. Hal ini dibarapkan dapat menciptakan kebarmonisan , 
keselarasan dan keseimbangan diantara selurub penghuni bumi. Sebagaimana yang ditegaskan 
oleh Lalu Wiranom yaitu : 

" .. . . pelaksanaan ini merupakan pengamalan untuk ikhlas berkurban, membina sifat kikir, 
mengurangi rasa keterikatan akan benda-benda material duniawi, dan rnendidik untuk selalu 
dapat bersyukur dalam berbagai keadaan. 
Uraian di atas menunjukan babwa upakara mengandung pengertian tersendiri sebagai basil 

daripada pengendalian diri terhadap keterikatan akan benda-benda duniawi yang tampak kctika 
masa persiapan sampai dengan ritual ini usai diselenggarakan. Secara lebib mcndalam, mereka 
yang telab berhasil rnembuat upacara untuk kurban berarti telah berbasil mengendalikan pikiran 
dari rasa ego atas segala karunia Tuhan ketika pelaksanaan ritual. Apalagi rasa rela dan tulus 
ikblas merupakan esensi dari upakara ritual tentunya menjadikan jalan penyucian diri secara 
lahiriah maupun batiniah pada saat itu. Upakara yang dikurbankan kehadapan Tuhan beserta 
segala manifestasinya selalu dibuat seni, indah dan menarik lengkap dengan beragam simbolik 
filosofis. Keindahan mengandung nilai estetis yang diejawantahkan dalam aktivitas ritual ini. 
Nilai estetis tersebut tercermin dari upakara lengkap dengan mekanisme tahapan ritualnya, oleh 
karenannya kegiatan ini mencerminkan keindahan religius masyarakat setempat. Selanjutnya pada 
fase beritual yang diselenggarakan selalu diiringi dengan seni tabuh, tari , suara yang semuanya 
merupakan rasa bakti dan pengabdian kepada Tuhan, sehingga pelaksanaan ritual menjadi lebih 
meriah dan khidmat. 

Tradisi ritual ini mengandung beragam nilai religius, karena hampir seluruh komponen 
penyusun kegiatan tersebut disakralkan oleh masyarakat pendukungnya, sehingga untuk 
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menampilkannya pun memerlukan syarat-syarat tertentu seperti diiringi oleh kesenian. Dengan 
pengertian lain, melal ui kegiatan upacara ritual tercapai pengalaman khusus bagi sci uruh masyarakat 
peserta ritual , yaitu pengalaman estetis. Pengalaman estetis ini dibangun dari unsur-unsur bentuk 
berdasarkan kepercayaan mereka. Maka, pengalaman estetis menjadi satu dengan pengalaman 
religius (Sumardjo, 2000: 327). 

Seni selalu mempunyai fungsi dalam kehidupan manusia, bukan semata-mata fungsi 
kenikmatan, keindahan bentuknya, melainkan juga keindahan isinya. Keindahan murni bentuk 
hanya terdapat dalam alam (Sumardjo, 2000:243). Dengan demikian, kesenian yang terdapat 
dalam ritual Reba Buntung ini merupakan mediasi dari pertemuan dan pencapaian transendental. 

Reba Bunlung ini secara keseluruhan memiliki ungkapan simbolik dari para pelakunya 
(Hendrapuspito, 1983:96-102). Sejak dilakukan ritual ini, terdapat beragam ungkapan simbolik. 
Simbol-simbol diungkap dalam segala aktivitas bermasyarakat sebagai acuan dalam bertingkah 
laku (Geertz dalam Susanto, 1992: vi-vii dan Palmer, 2005: l 03- 104), sehingga mampu 
membangkitkan kesadaran spiritual kolektif bagi warga masyarakat pelakunya. Menurut Soedarso 
(2006:37-40) bahwa kehidupan manusia hampir tidak pernah luput dari perangkat simbol dan 
makna yang menggambarkan alam pikiran warga masyarakat pendukungnya (Soedarso, 2006: 37-
40). Hadirnya bahasa, kesenian, dan mitos merupakan bagian-bagian dari dunia simbolis itu. 

Simbol sangat berperan dalam pembentukan kesadaran kelompok masyarakat, sehingga 
mampu membangkitkan kesadaran spiritual kolektif. Simbol-simbol dalam ritual Rebo Buntung 
dipcruntukan sebagaijembatan diantara dunia empiris dan metaempiris. Simbol memiliki kckuatan 
kcramat yang dapat merawat kesadaran akan rasa hormat, rasa takut, rasa malu dan rasa persaudaraan 
diantara mereka. Simbol-simbol itu tidak hanya membangkitkan citra kesadaran kolektif dengan 
mcndekatkan manusia pada obyek yang disimbolkan, tetapi juga mengkomunikasikan fakta 
supernatural kepada manusia (Hendropuspito, 1983: 100- 101 ). Sebagaimana penuturan Lalu 
Mahfuz: 

" .. .. kalau kepala kerbau yang ditenggelamkan ke laut muncul itu berarti akan terjadi bencana 
dalam waktu dekat. Kalau kepala kerbau yang ditenggelamkan itu tidak muncul berarti dapat 
dipastikan tidak akan ada bencana dalam waktu dekat.." . 
Persiapan pelaksanaan ritual memediasi mereka untuk dapat saling bertemu, bertukar pikiran 

dan pengalaman serta menambah wawasan diantara mereka. Melalui aktivitas tersebut, mereka 
mendapatkan penyegaran melalui proses prokreasi masyarakat (Supriyono, 2005: 96 - 97). Setiap 
' berkumpul ' mcreka berkesempatan untuk membina kedekatan diri lebih dalam terhadap sesama. 
Darnpaknya sernakin kuatnya rasa solidaritas dalam kesadaran kolektif atas dasar saling asah, 
saling asih, saling asuh diantara perbedaan-perbedaan yang ada, sehingga rneningkatkan sikap 
saling menghargai terhadap orang lain (Lyotard dalam Yulianto, 2005: 141 dan Swastha, 2006: 
149- 151). 

Berbcda dengan ritual-ritual pada umumnya, ritual Reho Buntung memiliki makna tcrkait 
dengan dasar ontologis mengenai esensi kehidupan manusia. Dalam keyakinan masyarakat 
pringgabaya, manusia yang telah meninggal rohnya masih tetap hidup dan hanya berpindah alam. 
Agar roh tersebut memberikan pengaruh baik, maka perlu dirasa melakukan ritual sebagai usaha 
menjaga keselarasan dan keharmonisan hubungan manusia dengan roh tersebut. Oleh karena 
itu, salah satu tujuan diselenggarakannya Ritual Reba Buntung ini untuk menjaga keselarasan 
hubungan para roh di dunia metaempiris dengan masyarakat dengan cara ritual akan selalu 
memberikan pengaruh baik bagi mereka. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Geertz (1992) 
bahwa manusia selalu menempuh jalan kebaikan demi mencari ketentraman, keselamatan dan 
menjaga kelestarian kosmos. 
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B. Makna Struktural 
Struktural mempunyai arti suatu kesatuan interaksi individu yang tertata dan terikat dalam 

pcmbagian hak dan kewajiban serta memiliki fungsi satu sama lain. Dalam konteks ini, manusia 
diatur hak dan kewajibannya tampak selalu berupaya menunjukkan jati diri dalam sebuah arena . 
Hasil upaya pencapaian itu yaitu berupa status individu di tengah masyarakat. Dcngan adanya 
status, mereka memiliki acuan pedoman dalam bcrtindak serta batasan dalam bcrintcraksi antar­
scsarna manusia sebagai anggota rnasyarakat. Dengan demikian, status rncrupakan kumpulan dari 
hak dan kcwajiban yang dipikul oleh seorang individu pada arena tertentu . 

Dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat, seorang individu berinteraksi dengan individu 
lain berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan rnasing-masing. Kebutuhan-kebutuhan manusia 
dalam rangka penghidupannya terwujud dalam bentuk mata pencaharian, kesenian , kekerabatan , 
dan religi. Beragam kebutuhan manusia tersebut tampaknya terangkum dalam sebuah ritual Rebo 
Bunlung, sebuah aktivitas sosial religius yang telah lama mentradisi dan terstruktur di Pringgabaya, 
Lombok Timur. 

Ritual merupakan kebiasaan religius bersama yang berulang karena dianggap penting untuk 
dilakukan oleh suatu kelompok sosial. Tata kelakuan dalam ritual ini dipengaruhi kuat sistem adat 
yang mengidentifikasi batasan dari individu sebagai anggota masyarakat dalam merawat kesadaran 
sos i8. l. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Lalu Mahfuz: 

" . . . . telah terjadi bencana berupa wabah penyakit yang mentradisi di kampung ini hingga 
akhirnya dapat ditanggulangi dengan penyelenggaraan ritual Reba Buntung dan pembacaan 
7 jenis ayat alquran pada hari rabu terakhir di bulan shafar. Oleh karena itu, berdasarkan 
penanggalan tersebut kami sepakat meneruskan tradisi perayaan keberhasilan menolak bala 
itu secara rutin setiap tahunnya. 
Ungkapan informan di atas sejalan dengan pendapat Durkheim yang mcnyebutkan bahwa 

adanya kesadaran sosial menciptakan keterikatan yang terstruktur dalam sebuah kelompok sosia l. 
Kesadaran sosial ini bermula dari adanya gagasan individu dan beberapa kesamaan dari gagasan 
individu lain yang ternyata dapat disatukan sebagai seperangkat acuan dalam berinteraksi satu sama 
lain pada sebuah kolektiva sosial, sehingga bukanlah pemandangan yang anehjika seluruh anggota 
masyarakat Pringgabaya tampak secara sadar bersama-sama menyambut perayaan ritual ini untuk 
membersihkan diri guna menghindari wabah penyakit dan bencana alam. Apalagi kelembagaan 
ritua l ini di dasari oleh pemaharnan masyarakat seperti yang dikemukakan oleh Bupati Lombok 
Timur: 

" ...... say a meyakini bahwa bencana a lam beserta wabah merupakan pertanda dari akumulasi 
prilaku negatif manusia yang berlebihan. Oleh karena itu, salah satu tujuan ritual ini untuk 
memediasi prilaku masyarakat kearah yang lebih positif dalam suasana kebersamaan dengan 
harapan dapat meminimalisir tingkat permasalahan sosial dan pengerusakan dengan motif 
aneh oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab ... ". 
Pernyataan yang dikemukakan oleh Bupati Lombok Timur menegaskan bahwa ritual Reba 

Bunlung mengandung nilai sosial religius yang tinggi dan bermanfaat sebagai pengingat akan nilai 
keunikan jati diri masyarakat sasak sehingga dapat meredam tingkat kornpleksitas permasalahan 
sos ial setempat. 

Masalah sosial muncul ketika sebagian orang dalam komunitas suatu masyarakat tertentu 
merasa terancam dan dipecah belah dalam praktek-praktek kehidupan bersama dalam masyarakat 
tersebut. (Nisbet dalam Suparlan, 1982) menegaskan bahwa masalah sosia l selal u berhubungan 
dengan nilai-nilai moralitas dan pranata-pranata sosial dimana hubungan itu te1jadi di berbagai 
bclahan masyarakat di Pringgabaya, lombok timur. Dengan penyelenggaraan ritual yang dilengkapi 
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dengan bcrbagai kegiatan hiburan lokal tentunya dapat menjadi pengingat sosial dalam suasana 
yang lebih akrab dan dekat dengan masyarakat setempat. Di samping itu, ketika te~jadi masalah 
sosial akibat suatu interaksi diantara beragam perwujudan budaya dan pemahaman dalam interaksi 
pclaku scbagai anggota masyarakat setempat jauh lebih mudah menemui jalan pcnyelesaian 
sebagaimana yang dituturkan oleh Lalu Wirama : 

'" .... walaupun sebagian kecil warga non muslim dan beragam perbedaan lainnya yang ada 
di Pringgabaya tidaklah menjadi penghalang ketika mereka terlibat sebagai bagian dari 
penyelcnggaraan tradisi pelaksanaan ritual ini. Alhamdullilah , konftik sosial yang terjadi 
sclama ini selalu dapat ditanggulangi dengan cara-cara kekeluargaan ... ". 
Pcrnyataan dari lalu Wirama di atas menegaskan bahwa ritual ini sangatlah berkontribusi 

bagi integrasi dan keutuhan sosial setcmpat. Walaupun perwujudan tindakan scbagai hasil 
pcmaharnan terscbut bisa berbeda antara satu dengan lain dan bisa rncnimbulkan kompleksitas 
pcrbcdaan (Rudito dan Budimanta, 2004). Disini, Rusnayanti (2007:39) rnenarnbahkan bahwa 
beragam perbedaan seperti agama dan mata pencaharian di Pringgabaya yang meliputi petani , 
buruh tani , pedagang, PNS, supir, karyawan swasta, tukang kayu, tukang batu, pengrajin, guru dan 
tenaga medis kiranya dapat terakomodasi dalam sebuah suasana haru kebahagian dalam perayaan 
sejarah suksesi penanggulanan bala tersebut. Dengan demikian, kesarnaan pernahaman terhadap 
lingkungan sekitar dapat terpelihara sebagai pedoman bersama dalam kehidupan sehari-hari dan 
unsur-unsur ketidaksamaan lainnya dapat lebih memahami untuk dapat saling menghargai bahkan 
bersinergi sehubungan dengan modal budaya masyarakat bersangkutan. 

Ritual Reba Buntung rnengandung makna sosial scbagai mediasi terhadap ketaatan religius 
dan tingkat solidaritas rnasyarakat di Pringgabaya, Lombok Timur. Sebagairnana ditegaskan oleh 
Bupati Lombok Timur : 

" .. .iklim ketenangan dan kedamaian dalam hidup bermasyarakat di Pringgabaya salah 
satunya tidak lepas dari terciptanya integrasi sosial pasca diselenggarakannya perayaan 
ritual adat in i ... ". 
Pernyataan Bupati di atas menunjukan bahwa ritual ini berperan penting dalam merawat 

iklim sosial yang terintegratif dan kondusif. Integrasi sosial dicirikan oleh adanya kekompakan 
sosial yang terbangun atas asas solidaritas. Solidaritas merujuk pada situasi individu dalam 
kelompok yang di dasari oleh rasa emosional bersama sebagai elemen dari modal sosial. Modal 
sosial mcrupakan pemahaman bersarna dalam sebuah kornunitas yang mencakup pola hubungan 
yang memungkinkan sekelompok individu melakukan suatu kegiatan kontributif. Sejalan dari 
pcnuturan Bu pa ti Lorn bok Timur yang menyatakan bahwa ritual Reba Bun tung sangat berkontribusi 
bagi terciptanya iklirn ketenangan ditengah masyarakat, maka ritual ini penting bagi modal sosial 
setempat. Terminologi ini merujuk pada organisasi forrnal/kepemerintahan, adat maupun jenis 
lokal lainnya yang terlibat selama ritual, struktur sosial religius pada penyelenggaraan ritual, 
maupun hubungan-hubungan sosial yang tercipta dan terbangun sendiri oleh komunitas setempat 
terlepas dari intervensi pemerintah atau pihak lain. 

Modal sosial hanya dapat dibangun ketika setiap individu belajar dan mau mempercayai 
individu lain sehingga dapat tercipta konvensi atau bahkan komitmen bersama yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam berbagai bentuk hubungan yang sating menguntungkan. Komitmen 
bersama sepertinya terbina dengan baik sejalan dengan penuturan Lalu Wirarna : 

" ......... penyelenggaraan ritual ini mcmediasi tali silahturahmi diantara kami sernua, 
terutama bagi saudara kami yang bekerja di luar daerah. Di sini kami dapat saling bertukar 
pikiran, pengalaman, dan informasi lainnya tentang persoalan akses, permodalan, politik 
sampai dengan masalah pribadi beserta jalan pernecahannya ketika acara rnakan-makan 
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bersama maupun pascaritual, sehingga komitmen kebersamaan kami dapat te1jaga walaupun 
setelah itu jarak, waktu dan tuntutan masing-masing memisahkan kami ..... " 
Ungkapan penuturan informan di atas, menunjukan bahwa ritual menjadi sebuah arena 

perekat sosial yang memungkinkan bagi penelaahan, penegasan, pembertahanan, perekonstrusian, 
maupun perubahan terhadap konfigurasi kolektif yang sangat berpengaruh terhadap modal sosial. 
Field (2010) mengingatkan bahwa modal sosial bagi suatu komunitas adalah sangat pen ting bagi 
jaringan sosial untuk mempermudah akses informasi, menjaga keutuhan sosial , dan memungkinkan 
tercapainya tujuan bersama serta menjaga iklim kebersamaan dalam kornunitas. 

Pada prosesi ritual ini , seluruh anggota masyarakat dapat berkumpul bcrsarna dalam sebuah 
tekad dan tujuan yaitu untuk membersihkan diri dari segala sifat negatif, sehingga diyakini 
dapat menghindarkan bencana alam akibat dari perilaku negatif manusia baik disengaja maupun 
tidak disengaja (Rusnayanti , 2007). Mengingat rnanusia sebagai rnakhluk hidup paling memiliki 
daya potensial dan posisi strategis dalam menjaga maupun merusak rantai keseimbangan alam 
(Sudarsana, 2009). Sejalan dengan itu, terjadinya bencana alam diyakini kuat olch kepala adat 
seternpat dipengaruhi kelalaian manusia sepe1ii penuturannya lalu Wiranom : 

" ...... alam itu makro, dan rnakhluk seperti rnanusia itu rnikro, makro dan mikro itu crat 
kaitannya, sehingga pergolakan seperti bencana alarn itu jelas berkaitan dengan manusia 
baik disengaja rnaupun tidak disengaja, baik langsung maupun tidak langsung ... . " 
Penuturan Lalu Wiranom di atas rnengungkapkan bahwa sebuah hakekat manusia dan 

alam. Disini informan rnengingatkan pentingnya nilai harrnoni dan keseimbangan alam dalam 
kesinambungan sosial seternpat. Nilai merupakan sebuah unsur penting dalam kebudayaan, nilai 
rnembimbing kelornpok manusia untuk rnenentukan sesuatu itu baik atau buruk untuk dilakukan. 
Ritual Reba Buntung yang dilakukan diyakini mernberikan kebaikan bahkan keberuntungan bagi 
masyarakat sejalan dengan peniadaan beragam kesialan yang rnewabah, sehingga ritual ini penting 
untuk dilakukan rutin setiap tahunnnya sebagaimana penuturan Lalu Wiranom: 

" ... Ritual Reba Buntung sering diidentikan dengan kesialan. Akan tetapi, penyelenggaran 
ritual ini adalah sebuah pesta rakyat yang salah satunya bertujuan untuk menolak penyakit 
sampai dengan bala bencana. Ritual ini sepintas mirip dengan aktivitas buang sial. Namun, 
ritual ini sebenarnya merupakan peniadaan terhadap unsur-unsur negatif secara makro 
maupun rnikro dan berdasarkan alquran sesuai dengan perintah Allah dan bersifat sunah 
sehingga Insya allah dapat rnendatangkan kebaikan bahkan keberuntungan bagi seluruh 
warga masyarakat .... " 
Pernyataan Lalu Wiranom di atas, menunjukan bahwa ritual Reba Buntung berkontribusi 

terhadap kebaikan kolektif. Kebaikan kolektif merupakan salah satu abstraksi dari nilai budaya, 
scbagaimana simbol-simbol rnaupun pesan verbal maupun non verbal yang tcrbangun atas sistem 
nilai budaya sebagai bagian dari modal budaya setempat. Oleh karena itu , perwujudan selcktif 
budaya yang dimiliki suatu pranata sosial seperti pada penyelenggaraan ritual Reba B11ntung di 
pringgabaya tampak unik, karena dalarn pranata sosial komuniti , status dan peran diatur berdasarkan 
sistern nilai budaya mereka. Seperti penentuan kepantasan penyelenggaraan ritual Reba Buntung 
ini yang dikemukakan oleh Lalu Wirama: 
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" .... orang yang paling pantas memandu sampai dengan menentukan telah usai dan sahnya 
suatu ritual Reba Bun tung ini ad al ah tetua adat, para kiyai dan para sesepuh. Mereka merupakan 
orang-orang yang berperan penting dalam ritual ini dan paling dianati kehadirannya oleh 
masyarakat ketika rnomen itu. 



Pernyataan Lalu Wirama di atas menunjukan bahwa kehadiran para Kiyai, tetua adat dan 
sesepuh mutlak dibutuhkan sekaligus sebagai komponen penting dari terselenggaranya ritual Reba 
Buntung ini . Terselenggaranya suatu ritual tidak lepas dari bekerjanya sistem dalam pranata sosial 
yang merangsang status dan peran sosial bersangkutaan ketika pelaksanaan ritual bahkan dalam 
penyikapan terhadap lingkungan sekitarnya. 

Kemampuan dari pranata sosial dalam mengatur individunya sering disebut sebagai modal 
sosial, dimana individu-individu pada pranatasosial tersebutdapat berbagi nilai sertamenjadikannya 
pedoman dalam berhubungan satu sama lain sehingga masing-masing anggota komuniti tersebut 
merasa yakin dan bersyukur berada dan terikat dalam pranata sosial bersangkutan. Sebagaimana 
keyakinan yang diungkapkan oleh Sukimo : 

" . .. .. say a merasa beruntung menjadi salah satu dari warga masyarakat Pringgabaya karena 
disini iklimnya sangat subur, disamping itu merekasangat terbuka terhadap seluruh keluhkesah 
saya, toleran terhadap perbedaan dan tegas terhadap pembedaan serta ketidakadilan, 
sehingga saya seolah memperoleh 'hal lain' dan mencoba meyakini lebih dalam dengan 
selalu berusaha menghayati dan menjiwai seluruh aktivitas sosial religius termasuk ritual 
Reba Buntung sebagai wujud rasa syukur saya atas apa yang saya peroleh dari lingkungan 
sekitar saya yang mungkin tidak ternilai harganya . .. ". 
Pemyataan informan di atas, menunjukan bahwa terselenggaranya ritual Reba Buntung tidak 

lepas dari terlembaganya nilai-nilai kearifan yang diyakini hidup dalam menyikapi lingkungan 
sekitamya. Oleh karena itu, suatu pranata sosial akan merefleksikan seperangkat pengetahuan dalam 
benak individunya dan dijadikan acuan untuk dapat lebih memahami lingkungannya. Pengetahuan 
ini merupakan bagian penting dari modal sosial masyarakat yang bersangkutan sebagai refteksi 
dari usaha individu-individu manusia untuk hidup berkelompok. 

Beragam bentuk modal sosial pada dasamya tercipta berdasarkan solidaritas. Solidaritas 
dalam berbagai lapisan masyarakat bekerja seperti "perekat sosial" yang dalam hal ini dapat 
berupa nilai, adat istiadat dan kepercayaan yang dianut bersama oleh anggota masyarakat dalam 
ikatan kolektif. Keyakinan tersendiri sebagai acuan pedoman yang representatif dengan kesadaran 
kolektif, sehingga mendorongnya untuk selalu ada dan terlibat aktif pada kegiatan ritual Reba 
Buntung. Pedoman memiliki -kekuatan sebagai pengatur tingkah laku yang pada dasamya dapat 
mengikat individu sedemikian kuatnya sehingga mau melakukan suatu kegiatan berkurban 
misalnya bahkan secara spontan. Asas keyakinan itu kiranya yang membangun rasa kepercayaan 
dalam kebersamaan yang tampak saling menghargai martabat satu sama lain dalam sebuah 
solidaritas sosial. Dengan solidaritas, seseorang memperlakukan orang lain sebagai orang yang 
peduli terhadapnya, sebagai tempat yang memadai untuk bertukar pikiran dan dimintai bantuan 
seperti yang tampak dari hubungan yang tercipta antara informan dengan para sesepuh. 

Wujud solidaritas dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas 
organik (Soemardjan, 1995). Solidaritas mekanik dapat dipahami sebagai bentuk solidaritas yang 
mengikat individu dalam sebuah kelompok sosial karena adanya aturan yang menumbuhkan rasa 
kebersamaan untuk berkelompok tanpa memperdulikan status sosial dari individu-individu di 
dalam komuniti bersangkutan. Veeger, K.J. (1992) mengemukakan bahwa solidaritas mekanis yaitu 
terjadi pada masyarakat dengan ciri khas keseragaman pola-pola relasi sosial dengan latar belakang 
kesamaan seperti pekerjaan atau kesamaan kedudukan. Di sini terdapat nilai-nilai budaya yang 
melandasi relasi mereka, menyatukan mereka dan memunculkan ikatan sosial diantara mereka. 
Ikatan sosial ini merupakan bagian dari penyusun identitas sosial, sehingga individu meleburkan 
diri dalam kebersamaan dan menciptakan keseragaman pola relasi sosial. 
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Solidaritas organik ini tampaknya masih terlembaga di masyarakat Pringgabaya terutama 
ketika fase persiapan penyelenggaraan ritual Reba Buntung. Hal ini tampak dari ciri khas pola 
relasi yang merefleksikan nilai-nilai budaya yang melandasi keseragaman pola relasi yang lebih 
kompleks dibandingkan dengan pola relasi solidaritas mekanis di antara mereka sebagaimana yang 
dapat disimak pada gambar di bawah ini: 

Kebersamaan yang tampak 
pada gambar di samping menunjukan 
bahwa adanya sebuah pedoman 
bersama sebagai kekuatan yang 
merangsang masing-masing individu 
untuk terlibat dan tetap pada kegiatan 
kolektif seperti ritual Reba Buntung. 
Namun, disini masih terdapat sifat­
sifat dari pola solidaritas mekanis 
pada umumnya, seperti yang 
dikemukakan oleh ibu Wati : 

" .... .. setiap ada ritual Reba 
Buntung saya ikut bantu-bantu 
biasanya. Saya kurang begitu 
tau pasti maksud-maksud dari 
ritual itu tapi yang jelas saya 

Gambar 26. Membawa Tali Sebagai 
Simbol Kebersamaan 

(Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

malu sama tetangga kalau ga ikut terlibat dan yang jelas waktu itu disana suasananya ramai 
dan menghibur ... " 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa sang informan kurang mengetahui dari tujuan, 

manfaat serta kontribusi dari tindakan kolektif dalam ritual tersebut. Hal itu menunjukan ciri dari 
karakteristik solidaritas mekanis yang terlembaga pada jenis masyarakat yang masih murni dan 
sangat sederhana. Pada kondisi seperti ini, pembagian ke1ja diantara anggota sosial cenderung 
hampir tidak ada dan semua prilaku sosial terselenggara mutlak atas restu tetua, akan tetapi pada 
pelaksanaan ritual ini tidak hanya tetua yang memiliki peran penting masih terdapat tokoh-tokoh 
lainnya yang dianggap penting seperti kehadiran dan peranan kiyai dan para sesepuh. Hal itu pula 
yang kiranya te1jadi dalam solidaritas dan kelembagaan ritual Reba Buntung dimana tctua adat 
masih menjadi sentral walaupun tidak menjadi pusat kegiatan dalam pelaksanaan ritual tersebut. 

Serupa dengan ciri solidaritas mekanik, pedoman yang mengatur interaksi antaranggota 
komuniti sangat kuat berpengaruh terhadap individu-individunya karena adanya aspek sakral 
masih terdapat pada pola solidaritas organik di ritual Reba Buntung. Aspek sakral disini terdapat 
dari transmisi mantra sebagaimana yang diungkapkan Lalu Wiranom : 

" .. ... ada satu ha] yang tidak boleh sembarangan dalam ritual ini yaitu mencatat atau merekam 
mantra yang diujarkan oleh tetua adat atau kyai yang memimpin acara ritual ini. Sepanjang 
sejarah, transrnisi dilakukan secara turun-temurun tanpa tanpa ketentuan yang pasti. Hanya 
orang terpilih, dipilih dan dituakan dalam berbagai ha! oleh masyarakat yang berhak akan 
hal itu. Orang terse but biasanya muncul dengan sendirinya ditengah masyarat. ... " 
Penuturan lalu Wiranom di atas menunjukan batasan dari sakralitas penggunaan mantra 

sebagai sebuah kornponen penting dalarn pelaksanaan ritual Reba Buntung. Tentunya jika tidak 
sesuai dengan ketentuan sebagaimana yang diutarakan oleh Lalu Wiranom dapat dianggap menodai 
kesucian ritual dan perlu dilakukan ritual khusus untuk itu. Gambaran ini sangat terkait dengan 
adanya mitologi yang hidup di dalam kehidupan masyarakat dan cenderung bersifat rahasia . 



Akan tetapi, karena ritual ini erat kaitannya dengan agama yang sifatnya sunah maka indikator 
dari solidaritas mekanik meliputi ruang lingkup dari kerasnya hukuman dalam masyarakat yang 
menekan tidak berlaku/ terjadi di masyarakat sebagaimana penuturan Lalu Wiranom: 

" ....... pelaksanaan ritual Reba Buntung ini sesuai dengan perintah Allah dan ayat-ayat 
alquran tapi bersifat sunah. Oleh karena itu, bagi masyarakat yang tidak dapat keluar rumah 
untuk ikut terlibat dalam pelaksanaan ritual dapat berdoa sesuai dengan ayat-ayat yang telah 
di tentukan .... " 
Penuturan informan di atas ten tun ya akan memberikan celah bagi terciptanya ketidakteraturan 

sosial dan munculnya penyimpangan sosial sehingga hukum saat itu sangat urgen peranannya 
karena dapat mengancam keutuhan sosial. Akan tetapi, hal itu sebagaimana penuturan di atas 
tidaklah sepertinya dianggap menjadi ancaman bagi keutuhan sosial dan berbagai ketidaksamaan 
perilaku yang menjurus penyimpangan tidaklah menjadi persoalan karena sifat dari ritual itu dan 
telah disepakati beragam alternatif untuk tidak kehilangan esensi dari momen penyelenggaraan 
ritual tersebut. 

Dengan adanya berbagai alternatif, maka mekanisme solidaritas organik tidaklah sebagai 
total i tas dari manifestasi kesadaran kolektif setempat melainkan dapat mewakil i si fat ketergantungan 
individu dengan kepercayaan dan kesamaan pola normatif yang tersirat pada beberapa momen 
penyelenggaraan ritual seperti persiapan ritual pada gambar berikut ini : 

Gambar 27. Para Sesepuh Menyiapkan 
Sarana Ritual 

(Foto : Dokumentasi Lalu Mugis Kamajaya, 2012) 

Pada penyelenggaraan ritual 
ini, individualitas tidak serta merta 
dilumpuhkan oleh tekanan aturan dan 
hukum yang bersifat represif karena 
masih terdapat alternatif tindakan yang 
konformis. Sifat hukuman cenderung 
mencerminkan dan menyatakan 
kemarahan kolektif atas munculnya 
penyimpangan dan pelanggaran 
kesadaran kolektif juga tidak tampak 
sebagaimana yang ditegaskan oleh Lalu 
Wirama: 

" ... selama say a menjadi warga dan 
terlibat dalam ritual ini tidak pernah 
terjadi konflik yang disebabkan 
oleh ritual, karena ritual Reba 
Buntung ini sifatnya sunah .. " . 

Uraian di atas menunjukan bahwa karakteristik mekanis seperti tingginya tingkat sentimen 
akan bentuk kepercayaan tampaknya tidak lagi menjadi persoalan sentral di tengah kehidupan 
masyarakat yang telah tergolong heterogen dan diantaranya memiliki mobilitas yang cukup tinggi . 
Tidak seperti pola kolektif dengan homogenitas pekerjaan dan pembagian kerja yang terbatas 
pada solidaritas mekanis umumnya, masyarakat masih tetap berupaya menjaga kesadaran kolektif 
melalui solidaritas organis yang dipraktikkan masyarakat dalam bentuk penyelenggaraan ritual 
Reba Bun tung yang rutin diselenggarakan setiap tahunnya oleh seluruh warga masyarakat setempat. 
Hal inilah kiranya memediasi kekompakan sosial diantara diversitas pekerjaan kompleks seperti 
tuntutan status, peranan, dan jangkauan, sehingga pedoman acuan lebih merupakan sebuah sistem 
antar-individu satu dengan individu lain dalam masyarakat. Rusnayanti (2007 :39) menambahkan 
bahwa diversitas itu diantaranya meliputi beragam perbedaan seperti agama dan mata pencaharian 
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di Pringgabaya yang meliputi petani, buruh tani, tenaga medis. Dcngan pengertian lain, gambaran 
masyarakat pringgabaya kini terdapat beragam kelompok sosial dengan pola antar-relasi parsial 
fungsional dengan spesifikasi pembagian kerja yang membawa perbcdaan kcpcntingan , status, 
pcmikiran dan lain sebagainya. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap pcmbcdaan pol a· 
relasi dan akan berimbas pada pembentukan kesatuan ikatan sosial melalui asas pcmikiran akan 
perlunya kebutuhan bersama yang terikat berdasarkan asas-asas moral seperti nonna, aturan, atau 
sepcrangkat nilai yang sifatnya universal (Sudarsana, 2001). Oleh karena itu, ikatan solider pun 
cenderung tidak lagi menyeluruh, melainkan terbatas pada kepentingan bersama yang bersifat 
parsial sebagaimana yang tampak pada hari tertentu dengan momen-momen khusus sepcrti kctika 
pclaksanaan ritual Reba Buntung. Tingkat ketergantungan antarindividu dalam solidaritas pada 
ritual ini pun lebih di dasari karena adanya spesialisasi diantara keahlian individu. Scbagaimana 
yang dikemukakan oleh Lalu Kamajaya : 

" ..... awalnya pelaksanaan ritual ini dilakukan sccara bersama-sama pergi kc laut dengan 
persiapan yang cenderung bersifat spontanitas. Baru setelah beberapa tahun belakangan ini , 
tepatnya ketika saya dipercaya memandu kegiatan ini, ritual berjalan lebih terorganisir, lebih 
tertata, lebih transparan, lebih meriah tanpa mengurangi rasa khidmat. 
Mekanisme organisir seperti di atas memediasi terciptanya spesialisasi yang merombak 

kcsadaran kolektif yang kuat melcmbaga pada masyarakat yang terbangun atas asas solidaritas 
mekanis. Namun, sebenarnya kesadaran kolektif dan homogenitas di tcngah dinamika kchidupan 
sosial budaya setempat telah tergeser karena keahlian yang terspesialisasi dan secara relatif lebih 
otonom sifatnya seperti mata pencaharian, keorganisasian seni , kelompok hobi rnaupun kelompok 
sosial lainnya. Durkheim dalam (Saifudin, 2009), menyatakan bahwa spesialisasi pcmbagian 
kcrja tersebut mengambil alih peran semula yang disandang oleh kcsadaran kolektif. /\kan tetapi, 
spesialisasi yang tercipta melaui organisasi itu merupakan jalan solutif untuk memproteksi cscnsi 
ritual dalam merangkul beragam perbedaan demi merawat kcutuhan sosial setempat. Ritual adat 
Reho Buntung merupakan salah satu pesta rakyat khas sasak di pringabaya, kctapang, Lombok 
guna merawat kesadaran kolektif mereka. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Bupati setempat 
yang mengatakan bahwa : 

" ...... penyelenggaraan ritual adat Reba Bun tung dapat sebagai momentum bagi seluruh 
komponen masyarakat untuk merawat loyalitas, resiliansi tolerasi antarindividu dan 
kepedulian terhadap lingkungan alam dalam sebuah jalinan solidaritas ... " . 
Pada ritual tersebut, kesadaran kolektif jauh lebih mudah terjaga dan terawat ketika 

terbangun di atas asas solidaritas mekanik (Dhurkeim dalam Johnson, 1994). Solidaritas mekanik 
tcrsebut tampaknya masih terlembaga di antara perkumpulan kelompok nelayan di Pringgabaya. 
Sebagaimana yang dituturkan oleh Lalu Wirama : 

" . ... solidaritas yang tercipta diantara kami paling ga saling bantu waktu persoalan kcuangan , 
saling dukung kalau ada hajatan, sampai bantu-bantu pas ritual , seperti ritual Reho Bun/ung 
. . '' 1111... . 

Solidaritas an tar sesama anggota sampai dengan pelaksanaan ritual di atas menunj ukan adanya 
seinergisitas antara solidaritas mekanis dan solidaritas organis pada penyelenggaraan ritual Reba 
Buntung. Solidaritas berarti sebagai sifat satu rasa yang memiliki dan memperlihatkan perasaan 
bersatu dan setia kawan. Dalam konteks ini, solidaritas sosial dapat sebagai suatu keinginan untuk 
tetap menjaga kebersamaan, rasa memiliki, sikap bahu membahu antarsesama warga, serta saling 
toleransi dengan berbagai komponen masyarakat lainnya. 

Acara seperti ini benar-benar dimanfaatkan olch warga untuk berkumpul dan saling 
bersilahturahmi. Karena pada hari-hari biasa setiap warga disibukan oleh urusan masing-masing 
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schingga waktu bertcmu juga tidak menentu. Silahturahmi mcrupakan cara untuk tetap menjaga 
kebersamaan scsama. Melalui silahturahmi hubungan kekeluargaan tetap te1jaga dengan baik. 
Karena memang pada dasarnya manusia tidak dapat hidup sendiri, manusia adalah makhluk sosial 
yang mcmerlukan interaksi dengan manusia lainnya sebagai kebutuhan akan keutuhan dirinya 
(Suhendra, 2009: 160). Di samping itu, masih terdapat beragam manifestasi dari sinergisitas 
dianlara kcdua solidaritas itu dengan dominasi yang berbeda-beda. Sebagaimana yang dituturkan 
olch Lalu Kamajaya. : 

" ..... . .... solidaritas yang tercipta selama ritual Reba Buntung di antaranya solidaritas 
antara kepala dcsa dengan anggota kelompok masyarakat lebih di dominasi olch solidaritas 
organik karena bctjalannya usaha berbagai kelompok sosial setempat dalam sctiap hari 
sangat dipengaruhi oleh kcpatuhan terhadap pembagian kerja dan aturan kelompok baik 
dalam bcntuk bantuan modal , penyediaan inslrurnen pendukung, maupun mendukung dapat 
saling membantu dalam penyelenggaraan prosesi ritual. Di sarnping itu ada solidaritas antar 
sesama anggota masyarakat ketika persiapan penyelenggaraan ritual lebih di dominasi oleh 
jenis solidaritas mekanis karena dalam persiapan modal (sosial sampai dengan ekonomi) 
dilakukan secara bersama-sama. Solidaritas organik antarsesama anggota kelompok 
biasanya te1jadi selarna penyelenggaraan ritual, dimana tercipta aktivitas saling tolong­
menolong dalam upaya mendukung penyelenggaraan ritual yang telah berdasarkan kejelasan 
pembagian peran. Solidaritas ini memberikan lebih banyak ruang otonom bagi individu dan 
hctcrogenitas sosial , tetapi tidak harus membuat individu menjadi terpisah sama sekali dari 
ikatan sosial yang di dasarkan pada konsensus moral. Namun secara keseluruhan, bentuk 
solidaritas yang tercipta lebih didominasi oleh solidaritas organik .... " 
Sejalan dengan penuturan informan di atas telah menunjukan bahwa masih terdapat sifat-sifat 

kctergantungan diantara anggota namun bersifat terbatas dan terjembatani oleh beragam spesialisasi 
kuasa peran yang mewakili dari karakteristik khas solidaritas organik. Disini kelebihannya 
pcrbcdaan individu sangat diakomodir namun akan selalu mengancam kesadaran kolektif yang 
dianggap tidak penting sebagai dasar untuk keteraturan sosial dalam berbagai konteks kekinian. 
Solidaritas organis identik dengan modernitas. Oleh karena itu , dengan melembaganya solidaritas 
organis scbagai asas kcbcrsamaan dalam setiap aktivitas sosial yang sangat dominan mcnunjukan 
bahwa telah tcrjadi modernisasi di Pringgabaya. 

Ketika kehidupan masyarakat semakin berkembang ke arah modern, segala aktivitas 
diperhitungkan berdasarkan pcnalaran kausalitas logis sesuai dengan fungsi dan kemanfaatannya 
bagi kepentingan hidup manusia kini. Walaupun demikian, kehidupan masyarakat sebagai suatu 
kondisi pergaulan dinamis lengkap dengan segala konsekuensinya kiranya perlu diimbangi dengan 
penyadaran sosial sebagaimana yang diutarakan oleh Lalu Wiranom : 

" ... ditengah gonjang ganjing perubahan sosial ini , beberapa ha! yang jangan sampai hilang 
seperti nilai-nilai pcnopang asas moralitas dan nilai-nilai penopang asas stabilitas sosial. 
Kalaupun berbagai perbedaan yang semakin kompleks tidak dapat dibendung, maka 
perbedaan yang ada kalau bisa saling menyadari kekurangan dan sebisa mungkin dapat saling 
melengkapi, sehingga prinsip kebersamaan dan persamaan perscpsi dapat dipertahankan dan 
tetap dipelihara. 
Penuturan informan di atas menunjukan bahwa pentingnya pola hubungan kepercayaan 

yang antar sesama di tengah dinarnika sosial kultural sebagai perckat nilai-nilai yang berkontribusi 
terhadap integritas sosial dan pencapaian tujuan bersama seperti yang termediasi dalam pelaksanaan 
ritual Reba Buntung Di samping itu, wujud dan aksi bersama tersebut ternyata tampak pada 
aktivitas sosial seperti yang dikemukakan oleh Lalu Mahfuz : 
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" . .. .. solidaritas disini intes ketika gotong royong desa, olah raga dan silahturami bersama 
antarkelompok umat beragama yang mengarah kepada semakin eratnya kesatuan sosial. 
Dengan demikian, ikatan kesadaran yang terbangun dalam ritual Reba Buntung berimplikasi 
terhadap pemeliharaan desa dan stabilitas sosial. Apalagi kegiatan gotong royong pascaritual 
Reba Buntung tampak lebih loyal dibandingkan dengan kegiatan bulan bakti gotong royong. 
Disamping itu, mereka juga tampak bersemangat sehubungan dengan upaya peningkatan 
keamanan, ketentraman dan ketertiban demi menjaga stabilitas social. .. " . 
Dengan meningkatnya kesadaran dan mantapnya pelaksanaan keamanan, ketentraman dan 

ketertiban di wilayah desa membuat tindak pidana dapat semakin ditekan. Partisipasi masyarakat 
dalam setiap kegiatan menunjukan tingginya ketaatan sosial demi integrasi dan integritas sosial. 

Dampak dari diselenggarakannya ritual ini yaitu tampak dari pola hubungan antarindividu 
terdapat semakin intensnya kecendrungan saling tukar-rnenukar kebaikan. Pola pertukaran ini 
bukanlah sifatnyajual-beli melainkan mernbantu dan mementingkan kepentingan orang Jain, baik 
dalamjangka waktu singkat maupun dalamjangka waktu panjang sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Lalu Wirama : 

" .. .. . kepedulian sosial yang tinggi sesama warga dapat saling tercipta scperti dalam mengatasi 
kemiskinan dan pinjaman modal. Langkah-langkah yang ditempuh warga diantaranya 
seperti membentuk arisan kelompok. Bentuk bantuan lain adalah membantu memediasi 
akses-akses kesempatan bagi warga yang kurang mampu dari segi ekonomi untuk dapat 
memelihara ternak, seperti kerbau, kambing, kuda, sapi sampai dengan memperoleh bibit 
unggul. Selain itu, dukungan masyarakat terlihat dalam hal pelaksanaan pendidikan yang 
mencerminkan keikutsertaan masyarakat sebagai warga Negara dalam sektor pcndidikan. 
Hal ini dapat ditujukan dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan merupakan piranti 
yang sangat dibutuhkan bagi terlaksananya pendidikan di desa. Dukungan masyarakat 
terhadap proses pendidikan terutama ditingkat dasar diwujudkan dengan keikutsertaan 
masyarakat dalam menunjang pembiayaan pelaksanaan pendidikan. Kondisi ini dikuatkan 
oleh tidak adanya lagi marginalisasi terhadap kaum perempuan terutama dalam memperoleh 
kesempatan di dunia pendidikan. Selain itu telah terbangunjalinan hubungan yang lebih erat 
antarwarga dengan ikhlas ada dari masing-masing kelompok telah melakukan kunjungan 
dengan memberi sesuatu ke rumah orang yang melakukan upacara. Kunjungan semacam 
ini dimaksudkan sebagai kewajiban sosial dalam bentuk kehormatan saling memberi dan 
menerima yang ditempuh oleh beragam komponen masyarakat setempat untuk dapat 
memelihara atau bahkan meningkatkan rasa bersekutu dan bersatu . . .. " 
Sebagaimana penuturan informan di atas menunjukan bahwa seluruh pola hubungan ini 

terbangun atas keyakinan sama yang mengarahkan agar selalu dapat menumbuhkan keingingan 
untuk selalu merawat dan menjaga harmonisasi kehidupan yang salah satunya diyakini dapat 
ditempuh dengan jalan beritual , melainkan juga dapat bersinergi di segala sisi kehidupan. 

Manusia sebagai makhluk sosial dalarn kehidupannya senantiasa menjalin hubungan dan 
kerjasama dengan orang lain. Di sini pelaksanaan ritual tidak hanya bertujuan untuk menjalin 
hubungan harmonis dengan Tuhan dan alam semesta melainkan pula kepada penguasa teritorial 
kekuatan alam sebagaimana yang ditegaskan oleh Lalu Mahfuz: 

" .... ritual Reba Buntung ini selain bertujuan untuk menolak bala juga sebagai pesaji pada 
makhluk halus yang bernama abang agar tidak mengganggu masyarakat ketika beraktivitas 
mencari natkah ... " . 
Penuturan informan di atas menunjukan bahwa solidaritas juga tercipta solidaritas masyarakat 

dengan penghuni alam gaib sebagaimana ketika keberhasilan nelayan dalam menangkap ikan 
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sebagai natkah keseharian. Selain itu, solidaritas antarsesama dalam merayakan ritual Reba 
Buntung, masyarakat setempat selalu mengerjakan bersama-sama secara bergotong royong. 
Rusnayanti (2007:66-67) menegaskan bahwa bergotong royong dalam pelaksanaan ritual Reba 
Buntung antara lain ketika bersama-sama mempersiapkan unsur bersaji yang ditandai dengan 
pembuatan sesajen yang diperlukan dalam ritual Reba Buntung tersebut. Sesajen ini terdiri dari 
nasi putih, nasi kuning, jajan, buah-buahan dan berbagai macam perlengkapan yang dibutuhkan 
dalam proses pelaksanaan ritual Reba Buntung terse but. Sesajen dibawa ketengah laut dan dibuang 
kesana. Dengan melakukan ritual Reba Buntung, maka sama halnya mengingatkan dan menguatkan 
kembali rasa persatuan, kebersamaan dan solidaritas masyarakat. Solidaritas antarsesama manusia 
dapat dilihat dalam bentuk kerja sama masyarakat dalam menyiapkan segenap perlengkapan 
upacara ritual Reba Bunlung. 

Pada era sekarang, sebagian besar masyarakat telah beralih mata pencaharian dari nelayan 
berpindah menjadi supir, tukang ojek, buruh bangunan dan menekuni aktivitas yang tidak 
berhubungan lagi dengan laut. Hal ini kiranya membuat peserta ritual Reba Buntung di Pringgabaya 
agak berkurang. Meskipun mata pencaharian tidak lagi berhubungan dengan laut, bukan berarti 
sudah tidak ada lagi solidaritas di antara masyarakat setempat. Masyarakat yang beralih mata 
pencaharian tida~ ikut serta dalam pelaksanaan ritua Reba Buntung tetapi juga ikut serta dalam 
membantu mengumpulkan dan membuat sarana ritual. Dengan kondisi ini , ritual Reba Buntung 
bagi masyarakat setempat masih diyakini sebagai sesuatu yang penting dalam makna kebersamaan 
dan merawat solidaritas. Sebagaimana penuturan Lalu Mahfuz : 

" ..... rnasyarakat nelayan di Pringgabaya sudah banyak yang berpindah mata pencaharian 
dan melakukan aktivitasnya sehari-hari tidak lagi di laut. Walaupun demikian, rnereka 
masih tetap ikut dalam membantu pelaksanaan ritual dan mengumpulkan bahan dan sarana 
ritual. Masyarakat selama ini tidak sering bertemu karena kesibukan dengan pekerjaan 
masing-masing, terkesan sudah tidak ada keakraban dan kebersarnaan lagi diantara sesarna. 
Akan tetapi, pada saat mengumpulkan bahan peralatan ritual suasana ketidakakraban itu 
dapat segera sirna dengan keaktifan mereka ketika bergotong-royong dalam mernbuat dan 
rnengumpulkan peralatan ritual.. .. " 
Penuturan informan di atas menunjukan bahwa ritual Reho Buntung bagi masyarakat 

Pringgabaya selain dapat i:nemberikan rasa aman, kepuasan batin, juga berrnanfaat sebagai media 
untuk merawat solidaritas diantara sesama warga di pringgabaya. Penuturan inforrnan di atas 
berbanding terbalik dengan pendapat Syaefudin (2007: 185) yang mengatakan bahwa masyarakat 
mengalami perubahan sosial secara signifikan di era global, akibatnya seluruh segmen-segmen 
masyarakat tertentu mengalami disorientasi , dislokasi dan alienasi yang semuanya sangat kondusif 
bagi timbulnya keresahan sosial, sehingga konflik dan kekerasaan massal menjadi fenomena sosial 
yang lumrah terjadi. 

Pada penyelenggaraan ritual Reba Buntung masih terdapat makna lain yaitu makna kedamaian 
bagi masyarakat yang selalu melakukan ritual ini. Pelaksanaan ritual Reba Buntung mernberikan 
rasa aman, ketenangan dan kenyamanan ketika beraktivitas melaut. Mereka pun menjadi tidak 
gcntar dengan terjangan badai dan gelombang ombak besar di lautan karena para penguasa 
teritorial kekuatan alam berpihak kepada mereka dan merestui tindakan mereka, sehingga baik 
banyak maupun sedikit hasil tangkapan mereka selalu dirasa sebagai anugrah terindah yang dapat 
mereka peroleh. 

Di samping itu, kedamaian yang dirasakan setelah menangkap ikan adalah kedamaian dan 
kctenanganjiwa setelah mengkonsumsi basil dari melaut. Kedamaian ini seperti menggunakan basil 
untuk memperoleh hal-hal yang menopang kenyamanan hidup. Pemahaman masyarakat seperti itu 
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tcrpola dalam pemikiran dan tingkah laku masyarakat secara mentradi si. Disadari maupun ti dak, 
pemikiran itu menjadi pola konfiguratif karena rutinya ritual tcrsebut diselcnggarakan. Mcskipun 
dari segi jumlah yang mempertahankan tradisi sudah tidak sebanyak dahulu , tidak mcnyurutkan 
sebagian di antara mereka untuk meneruskan kebiasaan nenek moyangnya yaitu melakukan ritual 
Reba Buntung. Masyarakat ini sampai sekarang tetap melakukan ritual Reba Buntung karena di 
dorong oleh bcrbagai kenikmatan dan kedamaian . Hal ini rnerupakan dasar dari bcragam ko nscnsus 
masyarakat, sebagairnana yang ditegaskan oleh Lalu Wirama : 

" .... pelaksanaan ritual ini merniliki arti khusus sebagai dasar konsensus dalam menj aga 
stabilitas iklim sosial yang kondusif, sehingga dapat tcrcipta kedamaian kolektif. 
Konsensus terdiri dari totalitas keyakinan dan setimcn rata-rata ditemukan pada sctiap warga 

masyarakat. Kesadaran kolektif merupakan sumber solidaritas yang mendorong mcreka untuk mau 
bekerja sama. Dengan pengertian lain, individu bcrpikir, merasa dan menyukai satu sama lain dan 
ingin bcrgabung bersama karena adanya kesamaan scperti oricntasi nilai. Kesamaan-kcsamaan ini 
menunjukan konsensus yang nyari s total dalam suatu hubungan masyarakat dan mcmbawa setiap 
anggota kedalam hubungan satu dengan lain (Saifudin, 2009:328). 

Keyakinan dari kesadaran kolektif tercerrnin dalam aturan-aturan beserta pelanggaran atas 
aturan-aturan terse but dianggap sebagai kejahatan dan akan mcmperoleh hukuman berat. Keyakinan 
bukanlah semata-mata yang rnengintegrasikan kelompok, melainkan keyakinan mengintegrasikan 
jati diri bersarna melalui representasi kolektif. Orang-orang memiliki kcyakinan dan ritual agama 
ccnderung mcnyandang moral komunitas dalam interaksi antara ritual bcrsama bcrkontribusi 
tcrhadap keyakinan bersama sehingga mempengaruhi meningkatnya kadar kohcsi sosial yang 
bcrakar dari diri satu dengan diri yang lainnya (Saifudin, 2009: 333). 

Kesadaran bersama melahirkan solidaritas di antara para anggota masyarakat yang 
senantiasa memperoleh kehangatan yang kreatif rnendorong bangkitnya kesegaran baru. Sctiap 
tahun mengadakan Ritual Reba Buntung rasa kebersamaan itu semakin dipupuk, sehingga menjadi 
pondasi kokoh, tidak mudah dipecah belah oleh kekuatan konflik-konftik yang rnenyesatkan. 

C. Makna Multikultural 
Secara etimologis, multikultural berarti keberagaman budaya, di mana suatu individu hidup 

di antara berbagai kelornpok sosial dengan kebiasaan yang berbcda. (Blum dalarn Atmadja, 2001 :2) 
mengungkapkan bahwa multikulturalisme meliputi sebuah pemahaman, penghargaan clan penilaian 
atas budaya seseorang serta sebuah penghormatan dan keingintahuan tentang budaya lai n. Konsep 
ini mencakup penilaian terhadap budaya-budaya lain, bukan dalam arti menyetujui sepcnuhnya 
budaya lain , melainkan mencoba untuk melihat bagaimana budaya lain dapat mcngcksprcsikan 
dirinya diantara para anggota pendukungnya. Oleh karena itu, Multikulturalisme (Sardar dan 
Loon, 2001 :123) rnengindikasikan keberagaman latar belakang perbedaan dan berbagai kualitas 
perbedaan yang hidup dalam harmoni pluralistik sosial. Di Pringgabaya, Lombok Timur terdapat 
beragam kelompok sosial diantaranya meliputi kelompok tani, karang taruna, ke lornpok pecinta 
budaya dan agama. Melalui Ritual Reba Buntung, beragam potensi pluralitas dapat terrn aknai 
secara multikultural sebagai kondisi alamiah yang sulit terhindarkan dan mesti disikapi dengan 
kesadaran akan keragaman varian manusia serta semangat untuk rnenghargai aspek perbedaan 
orang lain. 

Kehidupan masyarakat di Pringgabaya sangat menjunjung tinggi rasa persauclaraan dan 
kebersarnaan. Mereka hidup secara berdampingan tanpa rnempermasalahkan perbedaan yang 
ada diantara mereka. Perbedaan yang meliputi suku dan agarna yang ada di antara rncrcka justru 

78 



mcnjadi suatu faktor yang memperkaya persatuan diantara mereka. Beberapa wujud integrasi dan 
integritas masyarakat di dusun tersebut ditujukan dengan rasa saling menghormati antar sesama 
warga. 

Kcbersamaan yang dirasakan di Pringgabaya juga diwujudkan melalui tradisi yang sangat 
unik dan memiliki tingkat keurukunan yang sangattinggi , yaitu ritual Reba Buntungyang mentradisi 
dan menjadi salah satu reflcksi dari integrasi dan integritas dari masyarakat Pringgabaya. Hal ini 
tampak ketika saat persiapan penyelenggaraan acara yang sebagian besar masyarakat masih kuat 
untuk saling bahu-membahu dalarn rnempersiapkan kebutuhan-kebutuhan ritual. Selain itu, pada 
saat ritual suasana saling rnenghormati antar warga membuat tradisi ini mengundang kekagurnan 
bagi masyarakat luar yang ikut berpartisipasi dalam ritual ini. Ritual Reba Bunlung ini memiliki 
rnakna yang sangat penting dalam kehidupan mereka, karena tradisi ini tidak hanya bermakna 
rcligius mclainkan sebagai ruang yang memungkinkan dipupuknya rasa persaudaraan diantara 
mcreka. Tradisi ini dapat sebagai stimulus dalam rneningkatkan kesadaran rnultikulturalisme, 
sepcrti yang tcrjadi di Pringgabaya yaitu antara urnat Islam sebagai kelornpok sosial dominan 
dan urnat lain yang rninoritas beragarna tampak saling rnenghormati serta menghargai satu sama 
lainnya sehingga dapat tercipta iklim harmonis. 

Dalam pclaksanaan ritual Reba Bunlung menccrminkan adanya kemajemukan resiproka/ 
antarpcrbedaan individu dalam hubungan saling rnernberi dan rnenerima. Hal ini pula yang 
kiranya merawat loyalitas dan rasa saling rnemiliki, menghargai bahkan menghorrnati diantara 
beragam perbcdaan yang ada, sehingga sangat berpengaruh terhadap integritas maupun integrasi 
sosial setcmpat. Di sarnping itu, ritual ini rnengandung rnakna sosial sebagai rnediasi yang 
rnengingatkan akan kearifan nilai-nilai budaya sebagai asas rnoralitas dalam kehidupan bersarna 
di desa Pringgabaya, Lornbok Timur. 

Asas moralitas menunjukan adanya suatu keterikatan seseorang pada suatu ikatan moral 
dari anggota-anggotanya di dalam batas-batas konvensional tertentu dalam melakukan sesuatu 
sebagaimana yang telah rnenjadi kesepakatan bersarna. Dalam masyarakat rnajemuk seperti di 
Pringgabaya, Lombok Timur, asas-asas moralitas bersama cukup rapuh dalam menjaga integrasi 
dan intcgritas di antara kelornpok sosial dominan dan kelompok sosial minoritas tanpa adanya 
nilai rnultikultural (Suparlan, 2002). Melalui ritual Reba Buntung, terdapat ruang publik yang 
rclatif sama dalarn memelihara nilai multikultural dalam berekspresi bagi semua kelompok sosial 
termasuk kelompok minoritas. Oleh karena itu, ritual Reba Buntung ini dapat termaknai secara 
rnultikultur scbagai perayaan dan pengakuan perbedaan dalam kesederajatan. 

Pada dasarnya, segala bentuk tindakan dilakukan oleh rnanusia untuk mcrnenuhi kcbutuhan 
nalurinya. Demikian pula masyarakat Pringgabaya mclakukan itual Reba Bunlung untuk dapat 
rncrasakan kepuasan, kedarnaian dan kcnyamanan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 
Dalam hal ini , hadirnya ritual Reba Buntung didukung oleh tradisi rnasyarakat setempat sehingga 
dapat dilihat dari masyarakat Pringgabaya dalam memaknai ritual Reba Buntung. Sehubungan 
dengan itu, Ratna (2008:127) mengungkapkan bahwa makna rnerupakan representasi , proses 
menghadirkan kernbali yang diperoleh penafsir melakukan kegiatan menafsirkan. Derrida dalam 
(Sarup, 2000:48) rnenegaskan bahwa tidak ada makna yang tetap, karena rnakna terns berubah 
mengikuti pergcrakan teks dan konteks, dari konteks satu ke konteks lainnya. Oleh karena itu, 
dalam kehidupan bermasyarakat pemaknaan akan mengikuti prilaku dan struktur budaya dalam 
rnasyarakat yang cenderung dinamis. 

Ditengah dinamika sosial budaya, Masyarakat desa Pringgabaya, Lombok Timur rnerupakan 
masyarakat yang sadar akan keberagaman. Sejalan dengan itu, rnultikultural rnernuat asurnsi bahwa 
setiap kelompok sosial rnerniliki cara hidupnya sendiri-sendiri sesuai dengan konteks rnasyarakat 
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dan kebudayaan bersangkutan. Terbinanya hubungan sosial yang jauh dari pertikaian internal 
maupun antarwarga karcna pada umumnya masyarakat Pringgabaya menerima keberagaman 
budaya sebagai salah satu cara untuk menjaga dan merawat keutuhan sosial. Masalah sosial 
diupayakan untuk dinilai dan disikapi secara positif sehingga dapat menciptakan suatu tatanan 
sosial yang damai dalam suasana saling menghargai dan saling memahami perbedaan. 

Bagi Bria (2007), perbedaan merupakan anugerah Allah kepada manusia. Dewasa ini , 
cukup banyak konflik dan kekerasan sebagai ancaman bagi perdamaian desa bahkan banyak 
mcmakan korban namun kekerasan yang paling tidak adil dan sangat mengancam perdamaian 
adalah ketertindasan dan kemiskinan. Kekcrasan selalu berada disekitar ketertindasan manusia 
dan kemiskinan. Oleh karena itu, penghargaan terhadap hak kelompok-kelompok tertindas, miskin 
ataupun minoritas merupakan perihal penting yang mesti memperoleh pcrhatian lcbih. Kctika 
kelompok mayoritas menjadi pengayom bagi kelompok Jebih kecil dan sebaliknya kelompok 
lebih kecil mengetahui posisi masing-masing dapat menjadi jalan dalam menciptakan iklim yang 
mendekati kesederajatan antarpihak pada suatu tatanan masyarakat. 

Jadi makna yang tersirat maupun tersurat dalam membangun harmoni kekuatan di antara 
masyarakat mengarah pada penghargaan terhadap keterbukaan, menghormati, menerima orang 
lain, dan sesama serta antar anggota masyarakat. Kesadaran itu senantiasa tumbuh, membentuk 
orang atau koinunitas menjadi siap, dan terbuka untuk saling mengasihi satu dengan yang Jain, 
sehingga menjadi akrab dengan realitas keberagaman (Lyotard dalam Yulianto , 2005: 128). 
Pelaksanaan ritual Reba Buntung mengajarkan kepada setiap warga komunitas untuk senantiasa 
merayakan keberagaman dalam setiap gerak kehidupan ini. 

Sebagai masyarakat Multikultur, konflik diantara beragam kelompok sosial seperti karang 
taruna, kelompok nelayan, kelompok tani, pecinta budaya karena landasan ideologi sampai 
dengan politis jarang terjadi. Jikalaupun terjadi, kontlik selalu dapat diselesaikan dcngan jalan 
rnusyawarah, sehingga fenomena kekerasan sepuluh tahun belakangan ini tidak pernah ada di desa 
Pringgabaya, Lombok Timur. 

Hal ini juga tidak lepas dari awig-awig sampai dengan peraturan formal terutama nilai 
rnultikultural dapat diterima dan terlembaga dengan baik diantara seluruh kelompok sosial yang 
ada di desa Pringgabaya, sehingga mereka dapat hidup bersama dan menghargai perbedaan 
dalam nuansa kedamaian. Kendati demikian, kedamaian dan keamanan desa, masyarakat secara 
bersama-sama terus diupayakan agar terus terpelihara, salah satunya dengan cara mendirikan 12 
unit poskamling. Di samping itu terdapat sejumlah petugas keamanan seperti Hansip di perbatasan 
desa untuk menjaga keamanan perbatasan dan untuk menjaga keamanan lingkungan selalu 
diadakan ronda malam. 

Seiring perkembangan zaman, masyarakat Pringgabaya semakin majemuk dengan perbedaan 
yang ada. Masyarakat pringgabaya pada masa kini telah mengalami berbagai perkembangan 
sosial budaya. Sebagian besar masyarakat Pringgabaya semakin bersifat individual karena 
tuntutan aktivitasnya masing-masing tanpa menghiraukan lingkungannya. Dalam keramaian dan 
peningkatanjumlah masyarakat, sebagian besar dari mereka telah meminimalkan interaksi sesama. 
Sebagian besar masyarakat pringgabaya telah kehilangan rasa toleransi, solidaritas, tenggang rasa 
dan gotong royongnya. lklim kehidupan seperti ini pun cenderung memudahkan timbulnya konflik 
sosial dan membuat mereka terjebak kepada prilaku yang mengarah pada perpecahan. Oleh sebab 
itu, nilai-nilai kebersamaan yang telah diwariskan oleh para leluhur tampak semakin terancam. 
Padahal, eksistensinya memiliki korelasi kausal terhadap upaya menjaga identitas masyarakat 
dalam mewujudkan integrasi dan integritas dalam kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara 
di Tanah Air Indonesia. 
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Berbagai potensi dan perkembangan sosial tersebut semakin memberi pcnyadaran bahwa 
rnasyarakat rnultikultural di Pringgabaya temyata tidak selamanya kondusif bagi rasa toleransi 
dan demokrasi apalagi dalam kondisi masyarakat setempat dengan pemilahan, fragmentasi, serta 
polarisasi sosialnya kini relatif tinggi . Kondisi diffrensiasi sosial yang demikian semakin memberi 
penyadaran bahwa upaya untuk lebih mengaktualisasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai 
kebersamaan dan menumbuhkan rasa saling memiliki antara yang satu dengan lainnya serta 
mcngembangkan toleransi kini termasuk dalam fase krisis (Suacana, 2005:6). 

Bel um lagi kini di tengah krusialnya permasalahan akibat semakin luruhnya rasa kebersamaan 
diantara masyarakat Bali, untunglah ritual Rebo Buntung sebagai tradisi budaya masih menjadi 
salah satu ruang publik yang sangat memungkinkan dilestarikanannya nilai-nilai kebersamaan oleh 
rnasyarakat seternpat. Tradisi warisan leluhur ini mernbuat mereka semakin mempererat persatuan 
dan kesatuan dalam rnenjalankan kehidupan di antara beragam perbedaan yang ada seperti suku, 
agarna, ras dan sebagainya. Tradisi ini juga sekaligus menunjukan eksisnya realitas dari semboyan 
Bangsa Indonesia yakni Bhinneka Tunggal Ika. Oleh karena itu, tradisi ini menjadi suatu sarana 
dalam mengharmonisasikan hubungan antar warga dari generasi ke generasi yang sangat berperan 
dalarn merawat keutuhan sosial setempat. 

D. Makna Spiritual 
Istilah spiritual mewakili karakteristik dasar individu tentang norma tertentu yang mencakup 

nilai , sikap, cara berpikir, pola pengolahan informasi dan pengambilan keputusan serta orientasi 
tindakan. Spiritualita ditandai dengan menonjolnya kepercayaan dan solidaritas sebagai penjalin 
intcgrasi sosial. Keyakinan memberikan harapan, sehingga selalu memunculkan keinginan untuk 
selalu bekerja sarna dalam sebuah kelompok sosial. Sedangkan dalam solidaritas menumbuhkan 
kesadaran bahwa nasib mereka terpaut oleh nasib orang lain, sehingga terdapat proses kolektif 
untuk aktif mengambil tanggungjawab terhadap hubungan antar anggota kelompok sosial. Proses 
kolektif aktif ini sangat berarti bagi terbangunnya kedisiplinan sosial. Kedisiplinan merupakan 
kesediaan seseorang secara sadar untuk mentaati peraturan-peraturan sosial sebagai bagian dari 
tanggung jawabnya. Dengan demikian, seseorang yang tergolong disiplin sosial akan melakukan 
tugas-tugasnya secara sukarela maupun dengan terpaksa. 

Rusnayanti (2007:48) mengungkapkan bahwa konon pada masa silam para leluhur 
menerirna wangsit dari makhluk gaib yang menyampaikan bahwa akan diturunkan oleh Allah 
bermacam-macam penyakit pada hari rabu terakhir bulan Safar. Oleh karena itu, Rebo Buntung 
yang terselenggara adalah anjuran dari para leluhur agar selalu patuh terhadap petuah pesan yang 
diwariskan di Pringgabaya agar seluruh warga dapat terhindar dari terjadinya malapetaka pada 
hari kerarnat tersebut. Hal itu yang kiranya membuat Ritual Rebo Buntung yang rutin dilakukan 
pada hari rabu terakhir di Safar selalu diselenggarakan secara meriah dan selalu melibatkan rasa 
kerelaan masyarakat untuk berkurban dengan disertai tingginya nilai sosial yang terrnanifestasi 
pada loyalitas, kepercayaan antaranggota maupun solidaritas membuat iklim persaudaraan dalam 
kehidupan keseharian semakin kuat di desa Pringgabaya, Lombok Timur. Disamping itu, ritual 
ini bermakna penting bagi masing-masing individu sebagai wujud permohonan keselamatan, puji 
syukur atas keberhasilan panen, permohonan maaf atas kesalahan/kehilafan/kekuarangan, melatih 
kesabaran, mengasah dan meningkatkan kualitas budi pekerti dan memediasi tumbuhnya rasa seni 
dalam berkebudayaan. 

Pada kehidupan bersama, terdapat tatanan nilai yang terinteranaisasi dengan baik dalam 
diri individu bagi kesadaran untuk berdisiplin dan secara sukarela dalam mentaati peraturan. 
Di sini, aturan yang menata dirinya dipandang sebagai hal yang dibutuhkan dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Kedisiplinan tercermin dari cara seseorang dalam rnemanfaatkan dan mengatur 
waktu maupun dalam ketaatan seseorang terhadap norma-norma dalam masyarakat. 

Kedisiplinan sering dihubungkan dengan tindakan yang mencerminkan kepatuhan. 
konsi stensi dan ketaatan seseorang terhadap waktu, prosedur dan tuntutan lingkungan yang 
bcri mpli kasi terhadap terci ptanya keteraturan sosial . Sebagaimana Ritual Rebo Bunt ung yang dapat 
dimaknai scbagai momentum untuk menjalin silaturahmi antara sanak-saudara demi ketcraturan 
pola sosial. Dari segi sosial budaya, makna Ritual lebih rnenititikberatkan pada kontrol terhadap 
pola sikap, tingkah laku , hubungan sesama rnanusia dan pencipta-Nya. Ritual Rebo Buntung 
memediasi bagi individu yang terlibat untuk memiliki kepekaan sosial di lingkungan dimana dia 
tinggal. Sebagaimana seperti kerelaan berkorban waktu, tenaga, pcrhatian yang dicurahkan dalam 
pelaksanaan ritual ini. 

Berkorban dapat berarti kcrelaan rnenderita kerugian karena alasan kesetiaan atau kebaktian 
(Ali dkk, 1994:526). Oleh karena itu, pengorbanan dapat berarti kesediaan sescorang secara mental 
menderita karena motif tcrtentu seperti bangsa, agama, harta, kekasih, kebaikan dan kcbenaran . 
Kemudian nilai tambah dari esensi ritual tcrsebut yaitu meningkatkan mentalitas sosial individu 
itu sendiri dalam melihat penyakit sosial di masyarakat. Di samping itu , pelaksanaan ritual ini 
sangat berguna sebagai modal bagi seseorang untuk mcningkatkan aktualisasi diri dalam peran 
sosia lnya. 

Ada dua asumsi besar yang dapat sebagai dasar pernaharnan kedisiplinan dan kepatuhan 
sosial dalarn ritual Reba Buntung ini yaitu asurnsi kolcktivias dan asurnsi individual itas. As umsi 
kolektivitas melandaskan manusia sebagai rnakhluk yang tidak dapat hid up tanpa bantuan rnanusia 
lain, sehingga untuk menjadi scmpurna apabila seorang rnanusia mau berinteraksi dan belajar dari 
lingkungannya termasuk terlibat dalam ritual ini. Dalam konteks ini , tindakan individu mcndapat 
pengaruh kuat dari tindakan kolektif. 

Masyarakat dapat dipandang sebagai jaringan interaksi sosial yang tcrstruktur dalam suatu 
kolektivitas dan rnemiliki kekuatan mempengaruhi prilaku individu. Pada sebuah kolcktiv itas, 
manusia cenderung bekerja sama karena mercka memiliki afinitas kolektif yang sama tcrhadap 
asas-asas moralitas . Sebagaimana ketaatan masyarakat setempat dalam menyelenggarakan 
ritual Rebo Buntung ini tidak lepas dari adanya kesamaan afinitas kolektif dan asas moralitas . 
Moralitas sendiri dapat berarti sebagai ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mcngenai 
pcrbuatan, sikap, kewajiban , akhlak, budi pekerti (Ali dkk, 1994: 665). Oleh karena itu, tindakan 
kepatuhan terhadap aturan-aturan di dalam masyarakat hanyalah merupakan konsekuensi logis 
dari kebersamaan. 

Pada awalnya, mayoritas masyarakat Pringgabaya adalah nelayan yang secara bersama­
sama menggelar ritual ini secara mentradisi di pinggiran pantai tanjung menangis. Mereka 
menyadari bahwa terdapat prinsip timbal balik di alam, tidak terkecuali di laut, tempat mcrcka 
mempero lch sumber penghasilan. Disana mereka mempero leh ikan tangkapan beserta basil laut 
lainnya yang mana kelak mereka menyadari bahwa bencana alam dan wabah penyakit mcrupakan 
sanksi dari rusaknya kestabilan dan keseimbangan ekosistem laut, dan penyelenggaraan ritual 
ini secara material maupun immaterial ternyata sesuai dengan harga timbal-balik untuk mcnjaga 
keseimbangan ekosistern laut, sehingga dapat rnenghindarkan scgala rnara bahaya yang bersumbcr 
dari laut (penyakit maupun bencana alam yang seringkali tidak rasional secara akal manusia). 
Pernyataan ini ditegaskan oleh penuturan Lalu Mahfuz yang menyatakan bahwa : 

82 

' ' ... dahulu sempat tidak dilaksanakan ritual ini, rnusibah seringkali mcnimpa saudara kami 
yang sedang melaut. Kami meyakini bahwa seringnya terjadinya musibah tidak secara 
kebctulan, melainkan ada campur tangan dari abang (rnahluk astral penjaga tcritorial). 



Olch karcna itu, salah satu tujuan ritual ini yaitu untuk bersinergi dengan alam. Mungkin 
secara rasional, pembuangan seluruh pesaji kelaut untuk kasi makan ikan dengan harapan 
kcseimbangan ekosistern dapat tctap terjaga, jikalau rusak dapat segera pulih .... " 
Penuturan lnforman di atas menunjukan bahwa pada umumnya masyarakat Pringgabaya 

mcnilai bahwa bencana alam dan wabah penyakit yang sebabnya seringkali tidak rasional adalah 
hukuman dari Tuhan Yang Maha Kuasa karena kurang mcmperhatikan perihal keharmonisan 
dan kcscimbangan alam. Oleh karcnannya para tetua adat mensakralkan alarn, khususnya Jaut 
untuk dapat menghindari cksploitasi alam berlebihan yang scringkali berujung pada bencana alam 
maupun wabah penyakit bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, ritual ini merupakan pengingat 
sckaigus reOcksi bersama bagi warga sckitar untuk taat dan tidak eksploitati/tcrhadap lingkungan 
dan mcmpcrhatikan kcscimbangan itu (jikalaupun mcrusak, pcrtimbangan mcmperbaiki mutlak 
pcrlu dipcrhatikan). 

Bagi Dhurkeim, perilaku individu dalam masyarakat mengacu pada aspek-aspck struktural 
dalam mcnjclaskan batasan dari prilaku. Masyarakat tidak dipahami sebagai jumlah individu­
individu, mclainkan sebagai satu kesatuan utuh. Demikian pula, dengan disiplin bagi Dhurkeim 
mcrupakan suatu tindakan sosial yang berkaitan dengan ketaatan individu terhadap norma-norma 
kesepakatan bcrsama, sepcrti ketaatan dalam penyelenggaraan ritual Reba Buntung yang rutin 
disclcnggarakan setiap tahunnya. Hal tersebut merujuk kepada keteraturan yang diterapkan seperti 
kcpatuhan tcrhadap aturan adat, menata prilaku individu dalam pergaulan sosial dan menyesuaikan 
pri laku sesuai dengan kepantasan dalam scbuah organisasi sosial. Oleh karenannya, kcpatuhan 
mcrupakan ckspesi dari kcdisiplinan. Merton mcnambahkan bahwa orang yang patuh mcrupakan 
mercka yang sepakat dalam menerima tawaran nilai-nilai kolektif bescrta mekanisme transmisinya . 
Dcngan pengcrtian lain, variasi prilaku individu dalam sebuah kclompok sosial tidak lcpas dari 
jarak yang diciptakan sctiap individu tcrhadap norma-norma kolektifnya. 

Ketahanan scscorang tcrgantung pada partisipasinya dalam kehidupan sosial atau pada 
pcnggunaan hasil kehidupan bcrsama. Solidaritas sosial merupakan kohcsi yang ada antara anggota 
suatu asosiasi, kclompok, kclas sosial atau kasta dan diantara pelbagai pribadi, kelompok, maupun 
kelas-kclas yang membcntuk masyarakat atau bagian-bagiannya. Kohesi ini berakar pada struktur 
dan proses-proses cscnsial seperti kelompok kekerabatan, bahasa atau agama yang sama dan 
wilayah tcmpat tinggal. Solidaritas sosial ini yang menghasilkan pcrsamaan, saling ketcrgantungan 
dan pcngalaman yang sama sebagai unsur pcngikat bagi unit kolektif (Roucek, 1951: 69). 

Prilaku individu sebagai agen sosial dipcngaruhi oleh akal pikiran, keyakinan, dan tatanan 
nilai. Dcngan pcngertian lain, manusia selalu bertindak berdasarkan alasan-alasan tertentu 
sehingga rasionalitas manusia bcrsifat terbatas dan kontekstual. Rasional dalam kontcks sosial 
tcrtcntu belum tcntu rasional di kontcks sosial lainnya. Kendati dcmikian, pada dasarnya prilaku 
manusia di dasari olch motif-motif egoistik yang selalu menghitung untung-rugi dalam bertindak. 
Sisi lain dari tindakan rasional individu adalah bersifat menular. Secara kontingensi, individu 
tidak hanya membandingkan antara untung dan rugi akan tetapi juga mcmbandingkan keuntungan 
yang diperolch dari kcuntungan orang lain yang melakukan tindakan serupa. Dengan demikian, 
tindakan indisipliner dapat dipahami sebagai perilaku non-penyimpangan berkaitan dengan 
kctiadaan norma, melainkan scbagai bagian dari hakekat manusia secara naluriah yang sadar akan 
kepentingan dan keuntungan diri dalam melakukan suatu tindakan. 

Kebutuhan naluriah manusia dapat digolongkan menjadi lima jenis yaitu : 1) kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan akan bernafas, makan, istirahat, seks, maupun stimulasi sensorik lainnya. 
2) kebutuhan kearnanan, kebutuhan akan perlindungan, ketergantungan, bebas dari rasa takut, 
cemas maupun kekalutan . 3) kebutuhan cinta, kebutuhan untuk menyalurkan rnaupun menerima 
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rasa kasih sayang. 4) kebutuhan akan kcpcmilikan, kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki secant 
material maupun non material baik mcwaktu maupun meruang. 5) kebutuhan akan harga diri . 

Dari kelima kcbutuhan dasar tersebut, penghargaan dapat memenuhi kebutuhan akan harga 
diri dapat diperoleh melalui kegiatan sosial sekaligus menjadi salah satu moti f kuat individu 
bcrscmangat dalam menjalani kegiatan kolektif kclompok sosialnya. Setiap kelompok sosial akan 
mcnciptakan identitas sosialnya, di samping untuk menycderhanakan hubungan eksternal mcreka. 
!dentitas yang diciptakan berkaitan dengan kcbutuhan manusia untuk memiliki harga diri diantara 
orang-orang disekitarnya (Suhendra, 2009: 143). lndividu yang memperolch penghargaan sosial 
akan muncu! perasaan positif terhadap dirinya sehingga cendcrung jauh dari gangguan patologis. 
Lingkungan budaya yang mcmberikan penghargaan pada scseorang dapat meni mbulkan pcrasaan 
'd imiliki ' sccara sosial sehingga akan muncu! keinginan lcbih untuk ' memi!iki' lingkungannya 
secarn mcruang dan mewaktl.1. 

Kcbutuhan akan penghargaan (harga diri) ini dipcrgaruhi olch dua hal yai tu dari diri scndiri 
maupun orang lain. Dari diri seiidiri tumbuh keinginan untuk bcrprcstasi atau mencapai standar 
diri demi mcnunjang kcpercayaan diri. Dari orang lain. pcnghargaan bcrupa dapat bcrupa nama 
baik. gengs i, kctcnaran, prestise , kcmuliaan, dominas i, pengakuan, pcrhatian, dan martabat. 

Salah satu dasar dari dorongan kcbutuhan adalah hasrat. Hasrat dianggap scbagai cncrgi 
pcnggcrak kchidupan sos ial, kultural, dan spi ritualitas manusia. lst il ah hasrat sccarc1 implisit 
ncgatif lebih dikcnal dengan sebutan hawa nafsu yang sering diidcntikan dcngan sila t jahat dan 
pcrilaku bcrkualitas rendah . Ketika scseorang dikuasai oleh hawa nafsunya, maka kchidupannya 
hanya akan dikuasai olch sifat-sifat alam matcri , sehingga kehidupannya hanya tcrpusat pada 
dunia bcnda lengkap dengan segala irama perubahan dan scgala sistcrnnya. ll awa nafsu memiliki 
kccendrungan untuk memaksakan hasrat-hasratnya dalam upaya untuk memuaskan diri scndiri yang 
tidak akan pcrnah puas, karcna hasrat selalu memproduksi dirinya lcwat mckanismc yang disebut 
Guattari scbagai mesin hasra t. Hasrat selalu menggiring manusia kcdalam apa yang dikatcgorikan 
tcrminologi psikoanalisis sebagai narsisme budaya yang padat akan tuntutan kctcnaran, popularitas 
dan publisitas (Piliang, 2004: 323). 

Hawa nafsu rncrupakan surnber dari segala tindakan jahat dan tcrcela. Kctika hawa naf'su 
mclcdakan energi hasrat tanpa dapat arah rnaupun penghalang sepcrti hukum, etika, adat maupun 
agama, hawa nafsu cenderung sernakin rnenjadi. Bel um lag i ia selalu berpindah dari satu kcpuasan 
kc kepuasan lainnya tanpa akhir. la terus rnencari objek kepuasan baru dan bcrpindah secara terus 
menerus (Piliang, 2004: 324). 

Mcskipun cenderung mcmbawa sifat-sifat rendah, akan tetapi di dalam wacana spiritua!itas, 
hasrat rendah seperti hawa nafsu mcrupakan salah satu ragam dari energi kchidupan yang penting 
bagi kchidupan sehingga tidak pcrlu dimusnahkan, mclainkan sebaiknya pcrlu dikcndalikan. 
dimurnikan atau dibersihkan dari sifat rendah matcri mclalui pelaksanaan ritual Reho J31111tu11g 
schingga membawa hawa yang lcbih tinggi scperti hawa ketenangan yang dapat mcmbawa pada 
kondi si lcbih khidmat dalam menikmati dan mcnsyukuri segala anugrah yang dilimpahkan olch 
Yang Maha Kuasa. 

Manusia sebagai makhluk sosial sekaligusjuga makhluk individual , maka terdapat perbedaan 
antara individu yang satu dengan individu lainnya (Purwasita, 2003). Adanya perbedaan inilah 
yang menyebabkan seseorang menyenangi suatu objek sedangkan orang lain tidak senang. Hal ini 
sangat tcrgantung dari individu menanggapi obj ek tersebut dengan perscpsinya (Suhendra, 2009: 
154-155). 

Moralitas pada hakikatnya merupakan perbincangan batas-batas mengcnai garis pcmisah 
antara benar dan salah. Perbincangan mengenai moralitas itu sclalu bcrkaitan dengan dcngan 
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kcpribadi an dan scbuah ruang yang mcnyangkut wilayah yang bolch dil alui dan wi layah tidak 
bolch dil alui dan ada tindakan yang pantas dilakukan maupun yang tidak (Piliang, 2004: 345). 
Scbaga imana yang di simak dari pcnuturan Lalu Wi rama : 

.... . kctika hari rabu tcrakhir di bulan shafar sc luruh masyarakat pringgabaya wajib kcluar 
rurnah, salah satunya ikut bcrpatisipasi dalarn kcgiatan ritual Reho Bu111w1?, . . ... 

Penuturan informan di alas mcnunjukan batasan wilayah yang patut dil akukan ya itu keluar 
ru rn ah. Dcngan keluar rumah, tcntunya memberikan nil ai positi f bagi masing-mas ing kcpribadian 
yang mclakoninya atas dasar kcsadaran kolektif. Apalagi, pribadi tersebut tcrlibat aktif dalam 
pcnyc lcnggaraan ritual Rcbo Buntung kiranya tclah mcmcnuhi standar moralitas kolcktif pada 
hari itu . 

Kcpribadian mcmiliki totalitas kemampuan untuk dapat mcnyerasikan diri pada ketcraturan 
sos ial bucl aya tern pat mercka hidup. Mclalui kontak tcrtentu dcngan sesamanya, kctika pcl aksanaan 
ritual, pribadi manusia berkcscmpatan mempclajari po la kchidupan sosi al, memahami kcbudayaan, 
da n bcrkescmpatan mcnyc ras ikan diri dengan syarat-syarat sebagai landasan tata tertib sos ial. 

Kcbudayaan mcmbcrikan kcrangka pengcmbangan kcpribadian. Kcseluruhan ciri sos ial 
yang diwujud kan pribadi-pribadi individu mcrupakan pcncerminan pengalaman sosia l budaya 
tc rdahul u da ri manusia bersangkutan . Apabila stimulus lingkungan dan alamiah scragam, 
pcrsoalan mcncmpatkan individu dalam kehidupan bcrsama adalah scdcrhana dan reaksi individu 
dapa t diduga scbclumnya. Ternyata kenyataannya berbcda dan perbedaan itu berkcmbang kadang­
kadang sccara tidak sadar dalam diri manusia sebagai sebuah kcsadaran sosial (Bath, l 988). 

limbulnya kcsadaran sos ial mcrupakan suatu aspek penting proses pcngendalian sosial 
maupun kcmbangan kcpribadian. Kcsadaran sosi al mcrujuk pada kesadaran manusia akan sikap 
ti ndakan pihak lain terhadap bcrbaga i pcril aku . Kcsadaran sosial tidak hanya mcncakup kcsadaran 
akan rcaksi pihak lain terhadap pcril aku scndiri akan tctapijuga kcrnampuan untuk membayangkan 
rcaksi apa yang timbul terhadap perilaku tcrtentu (Fl oyd 11 Allport, 1924:329) . lndividu-individu 
ccndcrung mentaati pola peril aku yang mclcmbaga dan menghindarkan diri dari perbuatan yang 
tidak disukai kclompok. Scpcrti yang dikcmukakan oleh Sutanto : 

" .. . saya kurang yakin akan sanksi musibah itu karena saya sendiri belum pernah mcngalami . 
Ak an tctapi , dari ccrita-cerita yang rnentradisi yang mernbuat sebagian besar kami kctakutan 
cukup mcnjadi alasan kuat untuk saya terlibat alas asas solidaritas . . . '' 
Kcpcrcayaan pada pola pril aku yang telah melcmbaga mcrupakan hasil dari pengalaman 

sosia l dan parti sipasinya dalam kehidupan kelompok. Pcngcndalian sosial yang dilaksanakan 
dc ngan bcrhas il adalah dil andaskan pada pengctahuan mengenai unsur-unsur pcngalaman yang 
dapat rnencmpatkan tcmpat tertcntu dalam kepribadian manusia dan kebudayaannya (Roucek, 
1951:43) . 

Pola bc rpikir rnanusia secara tidak langsung dikc ndalikan olch kebudayaan dan akti vitas 
kc lompok, walaupun manusia cendcrung bcranggapan pola berpikir rnerupakan miliknya scncliri . 
sccara umum ketaatan dalam berpikir mcnjadi kebi asaan yang rnemudahkan pengcndali an sosial. 
Pclbagai sikap membawa citra mental mcngenai pribadi-pribadi lain, situasi-situas i maupun benda­
bcnda dengan mana sescorang pernah mcngalami interaksi. 

Tckanan pada ketcra turan baik dalam masyarakat maupun individu mengaki batkan 
tc1:jad inya dorongan yang menjadi landasan bagi sikap maupun pril aku. Proses it u tcrjadi untuk 
mcnunjukan pada orang lain dan dirinya sendiri perihal kctaatannya pada asas. Pembcnarannya 
bukan mcrupakan alasan rea l, akan tctapi ha! itu dipcrgunakan walaupun gejala yang lebih reali sti s 
tc ntang sesuatu yang harus ditinggalkan dan yang harus dipcrtahankan (Roucek, 195 1 :43) . Dasar 
itul ah menj acli dasar dari kohcsi diantara ras, kerabat, bahasa, tempat tinggal, politi k, agama. 
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pengalaman dan eiri-ciri yang timbul secara serta merta (J.S. Roueek, 1951 :64). Solidaritas sosial 
ini kuat di tempat-tempat yang hampir tidak ada pembagian ketja. Semakin jelas pcmbagian kcrja 
dan spesifikasinya, solidaritas cenderung melemah. Sebagaimana di arena pasar, persamaan justru 
scringkali menjadi sumber tcrjadinya gesekan dan persaingan sampai dengan pcrtikaian (Roucck, 
195 I :70). 

Untuk mcnjamin kesinambungan solidaritas, masyarakat memiliki lembaga pcngcndalian 
sosial tertentu yang bertujuan untuk mengatur perilaku dan mendidik masyarakat untuk memahami 
tata kelakuan kebiasaan yang berlaku. Ritual Reba Buntung ini dapat menjadi salah satu wahana 
pengingat sosial akan pentingnya kelompok kekcrabatan yang bertanggung jawab alas pengaturan 
perilaku sosial (Roucck, 1951 :72). 

Pada suatu masyarakat yang tidak tcrdiferensiasi, suatu perbuatan mcrupakan kcjahatan 
apabila menodai konfiguratif kolektif. Scbagaimana homogenitas sosial dan kesepakatan moral 
para individu dcmikian kuatnya dalam masyarakat sehingga pelanggaran kecil pun rncngakibatkan 
dijatuhkannya hukuman berat yang rnerupakan pcrwujudan reaksi ernosional warga masyarakat. 
Oleh karena itu, semakin tinggi taraf kohesi sosial, scmakin ketat eara-eara regulatif pengcndalian 
sosialnya (Roucek, 1951 :74). 

Menurut Supriyono (2005) bahwa pelaksanaan upacara ritual mampu rnernpersatukan 
masyarakat melalui sebuah aktivitas kebersamaan. Beraktivitas secara bersarna-sama membangun 
solidaritas, memperkaya pengalaman fisik, baik lewat bicara maupun kcterlibatan langsung di saat 
pelaksanaan ritual sebagai salah satujalan menyatukan perscpsi (Supriyono, 2005: 107-108). 

lstilah persepsi adalah suatu proses aktivitas sescorang dalam membcrikan kesan, penilaian, 
pcndapat, merasakan dan mengintepretasikan sesuatu berdasarkan informasi yang ditampilkan 
dari sumber lain. Melalui persepsi kita dapat mengenali dunia sekitar. Rakhmat (2007:51) 
megungkapkan bahwa pcngertian tentang pcrscpsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan inforrnasi yang diperoleh. 

Berdasarkan pengertian tentang persepsi diatas dapat disimak bahwa seeara umum persepsi 
merupakan suatu hal yang berkaitan dengan cara pandang, proses berpikir dan proses pemaknaan 
seseorang terhadap suatu objek yang didasarkan pada pcngetahuan yang dimilikinya. ltulah 
sebabnya pcrsepsi memiliki sifat abstrak karena masih bcrada pada tataran gagasan dari sct iap 
orang. Sclain itu, perspesi yang dimiliki antara scseorang dengan orang lain itu cendcrung 
akan berbeda karena pengetahuan, proses berpikir, pengalaman serta cara setiap orang dalam 
menanggapi suatu objek. Kesemua komponen ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat di 
mana subjek hidup dan saling berinteraksi. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa orang 
akan memiliki persepsi yang sama terhadap objek. Bila perscpsi terhadap suatu objek dari setiap 
orang dari masyarakat itu sama maka akan membentuk persepsi kolcktif yang akan rnembangun 
sebuah struktur lengkap dengan pranata ketertibannya (Suhendra, 2009: 156). 

Ritual Reba Buntung dalam tahapannya berpotcnsi menyatukan beragam pcrspcsi dari setiap 
individu yang melaksanakannya dalam meneguhkan keyakinan bersama lewat disiplin praktek 
ritual (Dhavamony, 1995: 174-179). Bila keharmonisan dan kesclarasan sosial terpclihara, niseaya 
kerukunan sosial dan menghormati perbedaan mudah untuk tercipta. Keharmonisan mencakup 
nilai-nilai dasar dominan, seperti nilai religius, estetika, solidaritas, dan harmoni scbagai idcntitas 
budaya adaptati f dari warga masyarakat pringgabaya. 

Pelaksanaan ritual Reba Buntung melibatkan scluruh warga pringgabaya rnerupakan salah 
satu bentuk ketahanan budaya Sasak di era kini. Penyelcnggaraan ritual Reba Buntung ini mcnjadi 
tindakan nyata, dan langsung dari masyarakat setempat sebagai salah satu benteng ketahanan 
sosial kultural. Pada setiap penyelenggaraan ritual tclah hadir ratusan warga sctiap tahunya yang 
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bcrsama-sama dalarn suasana khidmat. Pelaksanaan terse but melahirkan kesadaran kolekti f da lam 
membangun dan mcmbina harmoni dan menghadirkan kcdamaian kolektif bagi kehidupan mercka 
(Khan, 2002 : 166-177). 

J\palagi kcscdiaan hadir merupakan stimulus yang kuat untuk membangun suatu sistem 
kepcrcayaan yang schat, toleran di antara para tetua dan anggota warga masyarakat, serta turut ikut 
mcrawat modal budaya (Suyatna, 2006: 60-64). Setiap pertcmuan itu, mcreka membangun, dan 
mcmpcroleh 'rasa kescgaran' yang mengantarkan serta mendckatkan manusia dengan manusia 
\ainnya dan rcalitas disckitarnya. 

Pclaksanaan ritual Rebo 13untung menjadi simbol gcrakan yang mcmbuka ruang intcraksi 
sos ial dari berbagai lapisan masyarakat secara lahir batin. Bagi sctiap manusia yang ikut scrta 
dalarn pclaksanaan ritual ini diyakini dapat rncmenuhi kesejahtcraannya secara scimbang lahir clan 
batin. karcna (Sujana, 1994:50) menegaskan bahwa mereka senantiasa membuka ruang intcraksi 
sosial di antara warga masyarakat yang datang dalam perayaan itu. Jika ha! itu telah terpcnuhi , 
maka dalam kchidupan dapat memperoleh kenyarnanan batin sebagai bagian dari kebutuhan 
manusia (Sanderson, 1993: 552-553). 

E. Makna Pclcstarian Budaya 
Kcbudayaan bersifat dinamis. Tidak ada satu kebudayaan pun yang bersifat statis. Hal itu 

tidak lcpas dari para agcn yang terns bcrupaya mcndekonstruksi kodrat dan keutuhan dirinya. Olch 
karcna itu. kcbudayaan berdinamika dari zaman ke zaman. Akan tetapi, ditengah dinamika budaya 
para agen juga selalu bcrupaya untuk mcnjaga perihal-pcrihal yang masih dianggap pcnting bagi 
kclangsu ngan kchidupan bcrsama yang dikcnal dengan istilah pelcstarian kcbudayaan. 

Pclestarian kcbudayaan bcrdasarkan kamus bcsar bahasa Indonesia (KBBI, 1998:520) berarti 
tctap scpcrti scrnula . Makna dapat bcrarti rnaksud atau arti (Ali dkk ., 1994:619). Dalarn pengcrtian 
ini . pclestarian kebudayaan berrnakna rnempertahankan untuk tidak berubah, mempcrtahankan 
agar tctap sepcrti keadaan sernula dan membiarkan kcberlangsungannya. Dengan pengcrtian lain, 
pclcstarian budaya dapat berarti mcnckan dinamika dan membendung sarnpai dcngan rncniadakan 
peru bahan. 

Schubungan dcngan pclestarian kebudayaan, Herskovits mcmandang bahwa rupa pcrubahan 
scpcrti aku lturasi budaya kiranya dapat ditolcransi dalam usaha pelestarian kcbudayaan, selama ha! 
itu mcmbcrikan bcrkontribusi terhadap peningkatan modal (sosial, ekonomi, budaya) masyarakat 
sctcmpat dalam merawat ciri khasnya. Olch karena itu, pelestarian kcbudayaan tidak serta merta 
bcrarti mcmpertahankan kebudayaan secara totalitas, rncnolak perubahan secara total dan radikal, 
narnun lebih kepada mcnjaga hal-hal penting seperti berikut (Sudhartha, Ardika, Geriya, 1993) : 
a. Kua I itas j iwa dan scmangat bcrsama dalam mcnghadapi tantangan perubahan selcra. Dal am arti 

scmangat untuk selalu mencari cara untuk meredarn rnitos-mitos ketertinggalan zaman sampai 
dcngan mensinergikan nilai-nilai budaya dengan mode dari selcra sosial pada umumnya. 

b. Ciri khas. 
Ban yak ragam informasi melalui berbagai jcnis media yang diterima n1asyarakat diantaranya 

te lah memudarkan kcsadaran utuh dalam mcrniliki kepcdulian terhadap pcrsoalan scjarah dan 
budaya (warisan budaya). Sebagian masyarakat kurang antusias karena itu tidak mcnguntungkan 
sccara konkret dan instan (bemilai ekonornis) bagi mereka. Sebagaimana fenomena di tinggalkannya 
produk-produk kcbudayaan lokal oleh masyarakat scternpat seperti seni, bahasa, pola prilaku, dan 
scbagainya di antara bcntuk produk peradaban postmodern yang lebih kekinian (up to date). Di 
sampi ng itu . produk-produk budaya lokal cenderung ditinggalkan oleh generasi masa kini karena 
dianggap ketinggalan zaman dan kalah parnor dengan budaya populcr kekinian seperti hybrid 
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cull11re . Dcngan ditinggalkan clan dilupakannya warisan budaya. maka fcnomcna sosial schubungan 
dcngan itu yang cukup mcnggcjala yaitu tcntang krisis idcntitas. 

ldcntitas budaya mcwakili karakteristik dari sebuah kcbudayaan yang dimi liki oleh 
sckelornpok orang (Suhendra, 2009: 143 ). Persoalan idcntitas budaya mcnjadi hal rncndasar bagi 
sctiap orang atau setiap kclompok masyarakat. Olch karena itu, warisan budaya yang mcnyirnpan 
potcnsi idcntitas rncrupakan salah satu aset budaya (modal budaya) yang apabila dijaga, dirawat, 
dikclola atau bahkan dikcmas dcngan baik clan dipublikasikan dapat bcrnilai lcbih scb::igai modal 
kapital bagi kehidupan bcrsama. Scperti yang dikcmukakan olch Lalu Mahf'uz bahwa : 

·' .. .. alhamduli!ah, dari pclaksanaan ritual Rebo /J11nlu11g scpcrti sckarang ini, karni mcrniliki 
kas untuk mcmperbaik i tcmbok sckolah sampai dcngan mcmbangun masj id ... '". 
Dari pcnuturan informan di atas mcnunjukan rasa syukur atas kcuntungan dari tradi si 

ritual yang dilcstarikannya. Hal ini juga rncnegaskan bahwa dcngan rncrnaharni dan rncnjaga 
warisan budaya, masyarakat terscbut mcmiliki potensi kckhasan yang pantas untuk dihargai scrta 
dipandang sccara tcrhormat olch masyarakat lain atau bahkan bangsa lain . Kcuntungan Jainnya 
yai tu masyarakat memiliki acuan pedornan dalam mcmfilter sampai dcngan mcngok11/111rasik.an 
budayanya. 

Kcbudayaan mcngandung beragam simbol yang dipcrgunakan clalam praktik pcmakman 
bcrsama yang clipcrolch mclalui proses bclajar terhaclap lingkungannya. Pada awalnya. ritual Reho 
JJ11111ung dirayakan hanya mcmpergunakan simbol-simbol scdcrhana dengan kcluar rumah dan 
pcrgi mcnunju pantai , kcbun atau tempat-tempat lain yang diyakini sakral (Rusnayanti. 2007:49). 
Namun, kini seiring dcngan perkembangan zaman tampaknya tclah te1jadi scdik it pcrgescran 
praktik pcmaknaan terhadap sistem simbol dalam ritual ini , seperti yang dikcmukakan olch Lalu 
lnti sa rudin : 

"' .... Proses pelaksanaan ritual Rebo JJunlung yang sckarang jauh bcrbcda clcngan Rebo 
Buntung yang tcrdahulu, kalau dulu Rebo Bunlung itu dikhususkan dalam rangkaian ibadah. 
namun kini lebih penekanannya terhadap hiburan ... ". 
Wuj ud konkrit dari praktik persimbolan termanifcstasi kc dalam aclat istiadat clan terkri stal isasi 

dal am habitus masyarakatnya . Simbol-simbol yang tertata biasanya mcmbcrikan ciri khas dalam 
suatu praktik budaya. Dengan menyimak pcnuturan informan di atas mcnunjukan bahwa telah 
tctjadi pcrubahan pcmaknaan tcrhadap simbol-simbol ritual schingga penckanan pcrayaan budaya 
tcrscbut tentunya berbeda dengan karakteristik ritual kctika masa lampau . Walaupun dcmikian. 
ak tivitas tradisi ritual yang masih tetap lcstari menunjukan bahwa masyarakat sc tcmpat kuat clan 
kokoh dalarn kchidupan sosial budayanya. 

Warisan Budaya mcmiliki arti scbagai pcningga lan budaya (J\hi msa Putra, 2004 : 23-27). 
Bcrangkat dari pcngertian tcrscbut. maka tinggalan budaya mcrupakan bagian dari kcbudayaan 
yang mcngandung scpcrangkat simbol kolcktif dari gcncrasi -gcncrasi scbclumnya. Dalarn 
kchidupan schari-hari, simbol-sirnbol kolektir dipergunakan dalam kehidupan sosial mcnyiratkan 
nilai-nilai budaya yang masih dianggap relcvan ditengah lingkungannya. 

Lingkungan alam maupun sosial sangat berpcngaruh bagi karakteristik dari suatu 
kcbudayaan yang telah lama mcntradisi, karena lingkungan memainkan pcran scbagai bagian 
yang tak terpisahkan bagi terciptanya kcbudayaan itu sendiri. Sebagai ilustrasi, pola pikir 
masya rakat pes isir dengan masyarakat pegunungan sudah tcntu bcrlainan. Pcrbcdaan ini terlc tak 
pada tataran sistcm simbolik scbagai scperangkat pcngctahuan masyaraka t yang pada gilirannya 
mcmpengaruh i cara mercka memaknai persoalan-pcrsoalan atau pcrihal yang bcrkaitan dcngan 
lingkungan sck itarnya dalam kehidupannya scndiri. lnilah yang dinamakan dcngan kcaril'an 
lokaL scpcrangkat pcngetahuan yang cenderung unik pada rnasyarakat tcrt entu scbagai hasil dari 
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pcnghayatan manusia alas lingkungannya. Penghayatan terhadap lingkungan ini yang kcmudian 
1ncnghasi lkan sistcm nilai bcserta adat istiadat sebagai elemcn dari kca ri fan lokal setcmpat yang 
dilcmbagakan dan diwa ri skan secara turun-tcmurun. 

Kuatnya rasa solidaritas masyarakat setempat dan cksisnya tradisi ritual Reho B11nt1111g yang 
clilakukan olch masyarakat tidak lcpas dari adat istiadat sebagai pedoman clasar dalam menuju 
kchidupan yang ten tram. Rasa kebersamaan yang tumbuh di antara solidaritas yang tcrcipta rupanya 
mclckat hampir di setiap hati warga Pringgabaya di tcngah majcmuknya kondisi masyarakat 
sctcmpat kini . Kcbcrsamaan akan bcrimbas kepada semak in eratnya tali pcrsaudaraan clalam 
mcwujudkan masyarakat yang kokoh scutuhnya. Dengan pcmahaman yang lcbih komprehensi r 
tcrhadap masyarakat yang bcragam akan mcnumbuhkcmbangkan hubungan harmonis antar 
masya rakat jika tanpa mengkambinghitamkan perbedaan tcrsebut. Masyarakat Pringgabaya 
sangat mcnyadari hal tersebut. Tckad mcrcka adalah mewujudkan suatu hubungan yang harmon is 
mclalui intcgrasi dan intcgritas di antara masyarakatnya mclalui pelaksanaan ritual Rebo /311111u11g 
scbagaimana yang di utarakan olch Lalu Wirama : 

" ..... . ritual ini mcrupakan pcrayaan rcligius dan pcsta rakyat bagi kami umat muslim di 
sini. Jikalaupun ada warga kami yang non muslim maupun warga lainnya diluar pringgabaya 
yang ikut mcramaikan perayaan ini kami sangat terbuka sc lama tidak mcngganggu inti acara 
pcnyclcnggaraan ritual ini. Justru kami sangat scnang atas kehadiran mcreka, suasana ketika 
itu tcntu akan lcbih ramai dan sangat bcrarti bagi kcutuhan sosial di sini . 
Ritual Reho 13untung bisa digolongkan sebagai scbuah tradisi yang hiclup bagi masyarakat 

Pringgabaya karcna scbagai warisan tradisi dari bcbcrapa gcncrasi tcrdahulu dan kcbcradaannya 
masih dianggap pcnting olch gcncrasi masyarakat sctcmpat di era kini. Arti pcnting ritual yang 
masih dirasa olch masyarakat mcrupakan sa lah satu indi kator dari cks istcnsi trad isi budaya 
masyarakat sctcmpat secara kcseluruhan karcna eksistcnsi dari scbcrapa bcsar pcmlukung ritual itu 
dapat bcrimplikasi tcrhaclap kcbcrtahanan dari modal budaya dan modal sos ial di Pringgabaya. 

Warisan Budaya identik dcngan cara berpikir kuno. Cara bcrpikir ini tcrcskprcsi dari pola 
prilaku scbagian masyarakat yang rnenganggap karya budaya sebagai scsuatu yang sakral. Di 
antaranya scpcrti pola perlakuan pcmujaan (je thisisme) tcrhadap benda atau tcmpat yang dianggap 
kcramat. Dcngan dcrnikian, terjadilah kultus bcrlebihan tcrhadap bcnda-benda, karya seni atau 
warisan budaya lain agar nilai tcrsebut tidak pudar dengan harapan nilai beserta piranti budaya 
dapat tctap lestari . 

Scringkali mcmbahas tentang pelestarian warisan budaya maka kita akan bcrhadapan dcngan 
ti pikal masyarakat yang tel ah mengusung modcrnitas, sehingga di antara mercka ccnderung menilai 
bahwa melestarikan warisan budaya merupakan suatu kemunduran, karcna harus mcnj aga dan 
mcrawat scsuatu yang tclah dianggap usang. Padahal , seperti yang diungkapkan Suhcndra (2009) 
bahwa pclcstari an warisan budaya bukanlah suatu obsesi yang memaksa rnercka ke koriclor sejarah 
masa lampau, mclainkan usaha untuk mcncmukan rnakna identitas dirinya sendiri dahulu dan kini. 
Hal ini kiranya akan mcneguhkan suatu keyakinan historis yang secara psikologis tidak hanya 
dapat mcnumbuhkan rasa bangga, tetapi juga tumbuhnya rasa kesctiaan untuk lebih mcmiliki dan 
mcmclihara nilai-nilai budaya yang tcrsirat dalam warisan budaya tersebut. 

Bagi masyarakat Pringgabaya mclakukan ritual Reba l31111 lu11g sccara rutin sctiap tahunnya 
mcrupakan salah satu upaya melestarikan tradisi budaya sebagai bagian dari mcmpcrtahankan 
cks istensi identitas dari masyarakat. Sebab, Ritual Reba Bu11lu11g menyimpan serpihan scjarah asal 
mula masyarakat pringgabaya kini. Atas dasar itulah salah satunya ritual ini tetap dipcrtahankan 
kcberadaanya olch masyarakat setempat sampai dengan sekarang. 
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Keyakinan masyarakat Pringgabaya terhadap historis yang mclatarbelakangi munculnya 
ritual Reba Buntung ini membuat masyarakatnya benar-benar mcrasa mcmiliki ritual ini. Kcyakinan 
akan hi storis inilah yang kiranya membuat ritual Rebo Buntung ini bernilai lebih dibandingkan 
dcngan aktivitas budaya lainnya. Tcntunya arti pcnting dari pelaksanaan ritual ini tidak lcpas dari 
proses enkulturasi dan regenerasi. Walaupun ritual Reho Buntung adalah aktivitas tradisi namun 
partisipasi dari gcnerasi rnuda untuk teribat terbilang cukup tinggi. Bahkan tanggung _iawah dari 
pclaksanaan ritual ini lebih banyak dipikul olch generasi muda setcmpat, di samping sccara moral 
scmua warga rnasih tctap bcrupaya untuk menjaga kclcstarian ritual ini scbagaimana ditcgaskan 
olch Lalu Mugis: 

" .. ... .. sctiap penyelenggaraaan ritual , kami sclalu bcrpatisipasi disana. Bahkan, bcbcrapa 
tahun belakangan ini kami diberi kepcrcayaan lcbih dan tanggung jawab dalam mcnata 
pclaksanaan ritual rutin Reho Buntung ini ... ". 
Pcnuturan informan di atas merelleksikan bahwa ritual ini sangat dirawat dan dilcmbagakan 

dcngan baik olch masyarakat setempat. Hal itu sc_ialan dcngan pcrnyataan yang mcncgaskan bahwa 
jika suatu pola budaya yang mentradisi itu apabila dirawat, di dokurncntasikan. ditclaah mclalui 
pcnelitian dapat berdampak terhadap dunia ilmu pengetahuan (Bennet, 1995; Lidchi. 1997: 160-
161; Vos, 2001) melainkan juga berimplikasi terhadap industri pariwisata. Dcngan berkcmbangnya 
ilmu pcngetahuan dan industri pariwisata inilah sebagaimana di Negara-ncgara eropa dapat 
mcndatangkan devisa cukup besar dari perdagangan lintas negara, biro wisata, transportasi dan 
ten tu saja dari sektor pendidikan (Al Mudra, 2008b ). 

Scbuah warisan budaya memiliki dua potcnsi tcrsembunyi yaitu potensi sebagi moda l sosial 
kultural dan modal kapital. Sebagai modal sosial-kultural, upaya pelestarian terhadap pcninggalan 
budaya dapat dimaknai scbagai cara untuk mcnjaga identitas diri. Warisan budaya tidak hanya 
bersifat tangible (segala tinggalan budaya yang empirik), namun juga yang sifatnya intungihle (tak 
benda). /\sumsi yang berkembang saat ini bahwa hanya warisan budaya berwujud kebcndaan saja 
yang dapat menjadi pembcda scbuah kebudayaan adalah kurang pas. Hal ini berangkat dari Cakta 
sosial bahwa beragamnya kcarifan-kearifan lokal tidak hanya bcrfungsi mcnj adi pay ung pcneguh 
identitas (pemberi jati diri) atau memori kolektif suatu bangsa, melainkan juga menj adi media 
untuk mclestarikan lingkungan di mana budaya itu berkembang dan tumbuh. 

Scbagai scbuah pcrayaan budaya, ritual Reho Buntung rncmiliki tam pi Ian yang khas schingga 
sangat mudah dikenali . Dalam pandangan masyarakat Pringgabaya sendiri, ritual Reho J3u11t1111g 
merupakan sebuah rcalitas yang merepresentasikan identitas budayanya. Dcngan menyaksikan 
ritual Reba Buntung, maka akan mudah dikctahui bahwa masyarakat yang melakoninya adalah 
masyarakat Pringgabaya. Dalam kearifan lokal itu, terkandung berbaga i nilai-nilai eti s-fi losofts 
(kosmologi) sampai dcngan estetis dari scbuah kcbudayaan. Dari sini , muncul ah pclbagai bentuk 
cksprcsi kebudayaan dalam tataran lebih konkret dan lebih tangiahle. 

Scbagai modal kapital , pcrlu disadari bahwa mcrawat warisan budaya di era global 
memcrlukan semangat dan usaha lebih yang tidak hanya diprescntasikan sebaga i ajang kebanggaan. 
mcmperkokoh identitas kultural , pemujaan masa lampau dan scbaga inya. Schab kapitali sme global 
sangat berpcngaruh kuat bagi terciptanya iklim persaingan ketat yang siap mcnggcscr siapa saja 
yang cendcrung lemah akan ha! ide-ide pengembangan baru. Gcjala global ini mcnj adi salah satu 
tenomcna yang memperkuat fakta sejarah. Fakta sejarah yang menyebutkan bahwa hanya dengan 
pcngelolaan dalam bingkai barulah warisan budaya akan dapat bertahan lebih lama, meskipun 
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tidak kckal. Oleh karena itu, salah satu cara menyikapinya yaitu dengan mcngemas tinggalan­
tinggalan budaya mcnjadi sesuatu yang bernilai lebih dan bcrkontribusi sebagai modal kapital. 
Untuk itu, diperlukan cara bcrpikir krcatif dalarn menciptakan peluang-peluang ekonomis yang 
pacla gilirannya dapat mendatangkan keuntungan bagi masyarakat pcndukungnya. 

Warisan budaya yang lebih dieksplorasi, diolah , dikreasikan, dikcmas sampai dengan 
ditransforrnasikan dapat menjadi produk budayayang bcrnilai lebih bagi masyarakat pendukungnya 
tanpa merusak ''keaslian" dari budaya itu sendiri. Dengan dcmikan, akan tercipta " tambang baru'' 
berupa industri budaya yang akan menunjang basis dari kehidupan masyarakat untuk dapat merawat 
kcmurnian dan ciri khas budayanya. Dengan demikian, masyarakat setempat kiranya akan dapat 
lcbih peduli dan merasa lcbih memiliki warisan budayanya scndiri di era kekinian . 

Modal budaya mencakup kualifikasi pengetahuan dan keterampilan manusia. Di sini , Modal 
sosial dapat menjadi pcnyeimbang dari kemalangan modal ekonomi dan budaya. Modal sosial bisa 
mcnawarkan sumbcr day a pendidikan dignifikan bagi mereka yang relatif tidak beruntung (f icld , 
20 I 0:76). Kcpcrcayaan merupakan salah satu atribut pen ting dalam modal budaya dan kelompok 
individu yang seringkali di dasarkan atas reputasi yang diperantarai oleh pihak ketiga (Syaefudin, 
2007) . Kcpercayaan memainkan pcran vital dalam mempcroleh manfaat jaringan sosial. 

Modal sosial mcnjebatani orang pada kenalan-kcnalan jauh yang bergerak pada lingkaran 
jaringan sosial mereka sendiri . Hal ini cendcrung mcmbangun identitas lebih luas dan resiprositas 
lebih ban yak dibandingkan dengan pengelompokan dalam arti sempit (Field, 20 I 0: 107). Arti 
penting dari modal sosial ini adalah bahwa sangat memungkinkan seseorang untuk memperolch 
akses sumbcrdaya, gagasan dan informasi dari kontak-kontak di luar lingkungan sosial mercka 
scndiri. 

F. Makna Kcse,iahtcraan 
Dcngan lestarinya ritual ini maka sccara tidak langsung juga berimbas bagi kelestarian 

kchidupan sosial religius dan memproteksi rantai kehidupan sosial ekonomi yang menyertainya. 
Sebagaimana praktck-praktek penyediaan sarana upacara kini membangun simbiosis yang berislat 
mutual istis. Di satu sisi hal ini membuka peluang bisnis kepada masyarakat 1 uas termasuk masyarakat 
di luar pringgabaya yang merniliki dan mcnjual ketersediaan bahan-bahan utama dari pelaksanaan 
ritual ini dari hcwan sampai dengan janur yang rnenghiasinya. Di samping itu, pelaksanaan ritual 
Reba Buntung memberikan ruang bagi sponsorship maupun stand-stand PKL (pedagang kaki lima) 
untuk rnenjajakan dagangannya di sckitaran lokasi ritual. Selain warga yang berjualan di sana 
sebagian juga dipenuhi oleh para pedagang kaki lima rnenjajakan barang-barang berupa aneka 
makanan-minuman, rokok, dan mainan. Hal ini menguntungkan bagi rnasyarakat setempat dari 
sisi pcnerimaan sumbangan. Disarnping itu, Kegiatan ini bcrpotensi sebagai produk wisata yang 
mempunyai nilai jual tinggi di sektor pariwisata. Scbagaimana yang ditegaskan oleh Rusnayanti 
(2007) bahwa pcnyelenggaraan ritual Reba Buntung kini lebih menekankan kepada peringatan 
sejarah dan rekreasi sangat berpotensi dikernbangkan sebagai produk wisata yang merniliki nilai 
lebih di sektor pariwisata setempat. Dengan demikian ritual Reba Buntung secara tidak langsung 
juga ikut mcningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Pringgabaya dan sekitarnya. 
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BAB VI 
PENUTUP 

Ritual Reba Buntung yang diselenggarakan setiap tahun sekali olch masyarakat di dcsa 
Pringgabaya, Kecamatan Pringgabaya Lombok Tengah ternyata membawa rnakna yang sangat 
mendalarn bagi masyarakat setempat. Hal itu dapat diketahui dari kckornpakan dan semangat 
scgenap lapisan masyarakat sejak mulai rnerencanakan, melaksanakan dan sarnpai akhir dari 
peristiwa ritual itu berlangsung. 

Hasil pengkajian tim peneliti Universitas Udayana Denpasar yang beke1j asama dcngan Bala i 
Pelestarian Nilai Budaya Denpasar Bali menyimpulkan bahwa : 
a. Mcskipun proses dan tahapan ritual Reba Buntung bcberapa tahun belakangan ini dirangkai 

dcngan ritual Tetulaq Tamperan namun ternyata ritual tersebut scsungguhnya mcmpunya i 
maksud dan tujuan yang tidak jauh berbeda yaitu untuk mcnghindari masyarakat dari scgala 
bentuk ancaman "bala " dan gangguan alam. Masyarakat di desa Pringgabaya secara bergotong­
royong rnelaksanakan ritual tersebut dan tetap patuh dengan nilai-nilai yang diwarisi olch para 
lcluhur mereka . Meskipun secara tcrtulis pedoman tentang ritual Reba Buntung dan Tetulaq 
Tamperan belum pernah ada namun masyarakat di desa Pringgabaya mempunyai ingatan yang 
sangatkuat sehingga pelaksanaan ritual itu tidakmenyimpang dari tujuan semula. Adanya variasi 
yang disipkan dalam ritual tersebut ternyata mcndapat apresiasi yang positif dan kondusif dari 
masyarakat setempat. Proses dan tahapan ritual Reba Buntung tidak tcrlepas dari binaan dan 
dukungan pcmerintah ha\ ini tampak dari rnengucurnya bantuan materiil dan moril dari pcjabat 
tingkat kabupaten Lornbok Timur sampai tingkat desa dan dusun di Pringgabaya. 

b. Ritual Reba Buntung yang pada intinya adalah mandi safar pada hari Rebo terakhir pada 
bu Ian Safar sesungguhnya tidak hanya berfungsi untuk rnenolak "bala" (religius) namun masih 
ada fungsi lain yang dirasakan oleh rnasyarakat. Secara tidak langsung ritual Reba Buntung 
dan Tetulaq Tamperan mempunyai fungsi sosial , ekonomi dan pelestarian budaya. Dengan 
adanya multifungsi yang terkandung dalam ritual tcrsebut rnenyebabkan rnasyarakat di desa 
Pringgabaya tctap rnempertahankan dan mclestarikannya. Penyclengaraan ritual Reba 13untung 
dan Tetulaq Tamperan setiap tahun rnengalami perubahan dalam kcmasan pelaksanaan namun 
nilai-nilai dan makna spritual dan religius yang menjadi inti dari ritual itu tidak bcrubah. Para 
scsepuh desa dan pernuka-pernuka agarna di lingkungan desa Pringgabaya melaksanakan 
dan menjalankan setiap tahap dari ritual Reba Buntung dengan nuansa ikhmad dan religius. 
Peristiwa seperti itu rnendapat apresiasi dari Bapak Bupati Lombok Timur yang disampaikan 
oleh Kadis Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Timur. Beliau mempunyai keinginan untuk 
menginforrnasikan kepada dunia luar bahwa rnasyarakat Sasak khususnya masyarakat dcsa 
Pringgabaya Lombok Timur merniliki unsur budaya (ritual religius) yang bernilai tinggi. 

c. Peristiwa budaya yang secara tangible dan intangible dalarn rangkaian ritual Reba Buntung 
dan Tetulaq Tamperan mernpunyai rnakna yang positif bagi masyarakat di dcsa Pringgabaya, 
Lombok Timur. Terlaksanakananya ritual Reba Buntung dan Tetulaq Tamperan setiap tahun 
dalam skala yang cukup besar dan meriah rnerupakan pertanda bahwa kesadaran masyarakat 
khususnya urnat rnuslim di desa tersebut mempunyai komitrnen yang tinggi dan positif dal am 
sikap dan perbuatan. Semangat primordial yang ditampilkan sejak awal persiapan sarnpai pada 
pasca ritual rnerupakan bentuk dari kuatnya solidaritas rnasyarakat dalarn mernpcrtahankan 
nilai-nilai sosial dan spritual. Pemertahanan nilai-nilai sosial dan spritual tersebut rneresap ke 
dalam setiap orang (warga masyarakat) sehingga rasa persaudaraan antar urnat yang ada di desa 
Pringgabaya menjadi kuat dan rukun. 
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